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MOTTO

"The goal of challenging belief and putting in perspective is accuracy. The
mission is to change your nonresilient thoughts so that they are more accurate

and powerful enough to send the counterproductive beliefs packing."

- ANDREW SHATTE -
1524 il ga &)

“Sesungguhnya bersama kesulitas pasti ada kemudahan”

- Allnsyirah: 6 -

Vii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan mengucapkan Bismillahirrahmanirrahim

Puji syukur Alhamdulillah senantiasa penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang
selalu memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penulis mampu

menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini dipersembahkan untuk:

1. Abi Nur Said (alm) dan Ummi Amatul Fashihah yang telah membimbing
saya mulai dari kecil hingga saat ini, terima kasih atas segala dukungan,
motivasi, kasing sayang, dan doa yang tiada henti.

2. Saudara-saudara saya, Kakak Muhammad Chaidar Al Farug yang selalu
memberi saya semangat dan motivasi. Adik Muhammad lzzuddin Al
Qosam yang senantiasa memberikan bantuan instrumental kepada saya
selama proses pengerjaan skripsi. Adik Muhammad Khoirusy Syafa’at,
Najma Zahira As saidah, dan Muhammad Mirza Hakim yang selalu
memberikan energi positif melalui canda tawa.

3. Ama (Winarti) dan Aan (Siti Fatimah) yang selalu memberikan dukungan
serta membantu banyak dalam proses kuliah saya, serta keluarga besar yang
selalu memberikan dukungan serta doa yang melimpah kepada saya, yang
mana dapat membuat saya semakin semangat dalam menimba ilmu dan
menyelesaikan tugas akhir ini.

4. Teman-teman santri pondok pesantren Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang
selaku responden penelitian saya yang sudah banyak membantu dalam
proses kelancaran pengerjaan skripsi.

5. Teman dekat saya, Rida Fadlilah dan Nabiilah Mahdiyah yang sudah
menemani, membantu, serta menghibur saya di semester akhir ini.

6. Teman satu bimbingan, Luthfi, Liyan, Lalak, dan Wulan yang sudah saling

memberikan dukungan selama proses mengerjakan skripsi.

viii



7. Teman-teman aslab Psikodiagnostik dan Alat Ukur 24 yang senantiasa
saling memberikan dukungan, motivasi, dan membersamai pada proses
perjalanan semester akhir.

8. Teman-teman seperjuangan terkhusus teman-teman angkatan 2021 Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, yang
tidak bisa saya sebutkan satu persatu, terimakasih banyak atas semua

bantuannya.



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat
serta HidayahNya kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW sehingga penulis
dapat menyelesaikan proposal skripsi yang berjudul ”Pengaruh Dukungan
Teman Sebaya Terhadap Resiliensi Santri Pondok Pesantren Putri
(Mahasiswa) Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang dengan Self Compassion
Sebagai Variabel Moderasi” dengan lancar sebagai salah satu persyaratan untuk
melanjutkan siding skripsi dalam memperoleh gelar Sarjana Psikologi di

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak akan berjalan dengan lancar
apabila tidak adanya dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena ini peneliti

menyampaikan banyak rasa terima kasih kepada

1. Prof. Dr. H. M. Zainudin, M.A. selaku rektor UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

2. Prof. Dr. Hj. Rifa Hidayah, M.Si, Psikolog, selaku Dekan Fakultas Psikologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Bapak Yusuf Ratu Agung, M.A selaku Ketua Program Studi Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

4. Dr. Endah Kurniawati Purwaningtyas, M.Psi, Psikolog selaku dosen wali
sekaligus dosen pembimbing yang senantiasa dengan sabar membimbing
saya dalam menyelesaikan studi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

5. Prof. Dr. H. Achmad Khudori Sholeh selaku penguji utama dan Ibu
Halimatus Sa’diyah, M.Pd selaku sekretaris penguji yang bersedia
meluangkan waktunya sehingga saya memiliki kesempatan untuk

mempresentasikan hasil penelitian ini kepada para penguiji.



6. Bapak Ibu dosen serta segenap civitas akademik Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, yang namanya tidak bisa disebutkan satu
persatu namun jasanya tetap terkenang dalam hati dan pikiran serta ilmu dan
pengetahuan yang telah dibagikan kepada saya sehingga mengetahui dan
Peneliti sangat berterima kasih atas dukungan dan kontribusinya semoga
karya ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi kita semua Amin ya

rabbal alamin.

Malang, 14 Mei 2025

Filda Fuady As saidah

xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt nanee e i
HALAMAN PERSETUJUAN ...ttt ii
HALAMAN PENGESAHAN ..ot WY
NOTA DINAS ..ottt sttt ere s %
SURAT PERNYATAAN . ..ottt saesa s Vi
IMIOT T O et Vil
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt viii
KATA PENGANTAR oottt ettt e e e e e X
DAFTAR ISH ...ttt e e e e anneas Xii
DAFTAR TABEL ...ttt XV
DAFTAR LAMPIRAN. ..ottt XVii
ABSTRAK ... e XViii
2 A = 2 TSRS 1
PENDAHULUAN ..ottt ettt 1
A, Latar BelaKang........cccooieiiiic it 1
B.  RUMUSAN MaSalah.........c.cooviiiiiiiieiee e 13
C. TUjuan PeNEIITIAN ......ccviiiiiii e 13
D. Manfaat Penelitian ...........ccovviiiieiiee e 14
BAB Il KAJIAN TEORI....ooi ettt 15
A RESHIENST DIl ecvviiiiiiiiiicieee e e 15

1. Pengertian ReSIIENSI Dili ......c.cccoiieiiiiiiiiciece e 15

2. Faktor-faktor ReSHENSH il .......ccooeveiiiiiiiiiiieieee e, 17

3. Aspek-aspek ReSHIeNSi Difi........ccccccvieiieiiiieieeicciese e, 18

4. Resiliensi dalam Pandangan ISlam...........ccocooiiiiiiiininceee, 20

B. Dukungan Teman Sebaya..........cccooiiiiiiiiiiiiiiec e 24
1. Pengertian Dukungan Teman Sebaya...........ccocvcvrirenenenenenceeeeene, 24

2. Faktor-faktor Teman SeDaya..........ccocererireiiniiiiiese e, 26

3. Aspek-aspek Dukungan Teman Sebaya...........ccccevveiiieeniieiieeiiesiieesinens 27

4. FuNgSi TEMAN SEDAYA .......cceeiiieiiieiie ettt 28

5. Dukungan Teman Sebaya dalam Pandangan Islam................cccccoveennenn, 28

xii



C.  Self COMPASSION ..ottt 33

1. Pengertian Self COMPAaSSION........c.ccueiiiiiiiiiicieseeeee e 33
2. Faktor-faktor Self COmpPasSIoN .........ccccceiieiierecieseese e 34
3. Aspek-aspek Self Compassion ..........cccevvevveiiieii e 36
4. Self Compassion dalam Pandangan Islam............c.cccooveveiiiiniicieenenn, 37
D. Hubungan Antar Variabel ... 41

1. Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Resiliensi Diri ....41
2. Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Resiliensi

dimoderasi oleh Self COMPASSION ........ccooviiiiiiiiiiiee e 42
E.  Kerangka Berpikir .........cccoooiiiiiiiiiiiee e 44
B HIPOTESIS ..o 45

BAB Il METODE PENELITIAN. ...ttt 46
A.  Rancangan Penelitian ............cccoooeiiieii i 46
B. Identifikasi Variabel Penelitian ............ccoccooiiiriniiiiiiin e 46
C. Definisi Operasional............ccccciveieiieieeie et 48
D. Populasi dan SAmPpPel.........ccccvoiiiiiiec s 49

L. POPUIBST ..o 49

2. SAMPEL . 50
E. Teknik Pengumpulan Data ...........cccooiiininiiiiiieec e 50

INStrumen Penelitian ..........coveoveiiiieece e 51

1. SKala RESIHENSI ...c.ccuiiiiiiiieiieiicese e 51

2. Skala Dukungan Teman Sebaya .........ccccovvevieiiiiciecce e, 52

3. Dukungan Self CompassSion ..........cccccvveveerieiie i 53
G.  Teknis ANaliSiS Data.........ccccvriiieieiiieie et 54

Lo UJEVAIAITAS ... 54

2. Uji REl@DIITAS ....c.eoviiviiiiiecee e 55

3. UJi DESKIIPLIT ... 56

4, UJi NOIMAITAS. ....coviiiiiiiiieeee s 56

5. UjJi MUIIKOINIEITAS. ...cvviiiieiie e 57

6. Uji Regresi Linier Sederhana..........ccccccoviiiiiiiii i, 57

7. Moderated Regression Analysis (MRA) ........ccoceiiieiie i, 58

Xiii



HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 59
A.  Pelaksanaan Penelitian ... 59
B.  HaSil PENEIITIAN........ccoiiiiiiecee s 60

1. Analisis Data INStUMEN........cccuiiiiiieie e 60
2. Analisis Tambahan.........ccocoiiiiiii 78
C.  PembDanasan .........ccooiiiiiiiee e 79
1. Tingkat Resiliensi pada santri Pondok Pesantren Putri Al Hikmah Al
Fathimiyyah Malang ...........cccoooiiiiiiii e 79
2. Tingkat Dukungan Teman Sebaya pada santri Pondok Pesantren Putri Al
Hikmah Al Fathimiyyah Malang..........ccccoviiiiiiiiiiccce e 86
3. Tingkat Self Compassion pada santri Pondok Pesantren Putri Al Hikmah
Al Fathimiyyah Malang ..........cooooeiiiiiiiieee e 91
4. Pengaruh Dukungan Teman Sebaya terhadap Resiliensi santri Pondok
Pesantren Putri Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang ............c.ccocooniiinenen, 95

5. Peran Self Compassion sebagai Variabel Moderasi pada Pengaruh
Dukungan Teman Sebaya terhadap Resiliensi santri Pondok Pesantren Putri

Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang..........cccccooeiiiiiiiiiieeseceee 97
BAB V ettt neare s 101
KESIMPULAN DAN SARAN. ..ottt 101

A, KESIMPUIAN ... 101
B.  SAIAN ... 102
DAFTAR PUSTAKA Lttt e e aee e 104
LAMPIRAN .ottt e e e s e e e et e e e e enre e e e s nnnees 113

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Sampel Teks Islam tentang ReSIlIeNSi.........coevveeieieiniininenereecceeen 21
Tabel 2. 2 Analisis Teks Islam tentang ReSIlIENSi.........cccocvevviviecieneieecece e, 22
Tabel 2. 3 Sampel teks Islam tentang ReSIENSI ........cccccvvvveveeiiieiereceeeceeeee e, 30
Tabel 2. 4 Analisis Teks tentang Teman Sebaya ..........cccoceveveinininenenecccee, 31
Tabel 2. 5 Sampel Teks Islam tentang Self Compassion ..........ccccceveveeveseeeeneseenenn, 38
Tabel 2. 6 Analisis Teks Islam tentang Self Compassion ...........ccccoveverencnerenenene. 39
Tabel 3. 1 Tabel Bobot skor skala............ccccoveiiiiiiiiiice e 51
Tabel 3. 2 Blueprint Skala ReSIHIENSI.........ccccvveiiiiiiieieee e 52
Tabel 3. 3 Blueprint Skala Dukungan Teman ..........cccccevevieiveiesneseese e 52
Tabel 3. 4 Aspek dan Indikator Self Compassion ...........cccccevvveveiiveieeiesiiennnnn 53
Tabel 3. 5 Daftar Nama Expert Judgment Aiken’s V ............ccccccevvvevveieinennnn, 55
Tabel 3. 6 Kategori Cronbach’s Alpha..................c.ccooiiiiiie 56
Tabel 4. 1 AItem RESHHENSI.......cccviiiiiiiieieese e 60
Tabel 4. 2 Aitem Dukungan Teman Sebaya...........ccccocvveveiieie e 61
Tabel 4. 3 Aitem Self COMPASSION .....ccceeiiiiiieiieie e 61
Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas Dukungan Teman Sebaya..............c..cccccoe..... 62
Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas ReSIlieNsi...........ccccvvevviveiiiiiccc e 63
Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas Self Compassion ...........cccccevivinineninineienen, 63
Tabel 4. 7 Hasil Uji DeSKIIPLiT.........c.cooiiiiiiiieece e 64
Tabel 4. 8 RUMUS KategOriSASI.......cuiveiiiiieiieriesiesieseeee e 64
Tabel 4. 9 Hasil Kategorisasi ReSIIENS ..........ccocoiiiiiiiiiicieee e, 65
Tabel 4. 10 Kategorisasi Resiliensi Antar Kampus ..........ccccoooevenineninienenen, 66
Tabel 4. 11 kategorisasi Dukungan Teman Sebaya..........cccccocviiniinicenen, 67
Tabel 4. 12 Kategorisasi Dukungan Sebaya Antar Kampus .............ccccevnee. 68
Tabel 4. 13 Kategorisasi Self Compassion ..........cocoevvvirieienene e, 69
Tabel 4. 14 Kategorisasi Self Compassion Antar Kampus...........ccccevevevenenen. 69
Tabel 4. 15 Hasil Uji Deskriptif berdasarkan Kampus..........ccccccoocvviverviiinnnenn 70
Tabel 4. 16 Faktor Pembentuk Utama ReSiliensi ..........ccccovveniiineiinicenee, 71
Tabel 4. 17 Faktor Pembentuk Utama Dukungan Teman Sebaya.................. 72
Tabel 4. 18 Faktor Pembentuk Utama Self Compassion.............c.cccccvevvvinennenn 72
Tabel 4. 19 Hasil Uji Normalitas.........cccccoveiiiiiiiccicce e 73
Tabel 4. 20 Hasil Uji MUltiKoliNIEritas ..........ccccoveviiieii e 74
Tabel 4. 21 Hasil Uji Heteroskedastisitas .............cccovveveiveiieiicce e 75
Tabel 4. 22 Hasil Uji Linier Sederhana.............ccccoceivieiiiiiicic e 75
Tabel 4. 23 Hasil Nilal R SQUAIE ........ccceiiieiiiii e 75
Tabel 4. 24 Hasil Uji Regresi MOderasi ..........ccccovvvivieiiii i 77
Tabel 4. 25 Hasil Uji Regresi Aspek Dukungan Teman Sebaya Terhadap

RESTIENST ... e 78
Tabel 4. 26 Hasil Nilai R Square Pengaruh Self Compassion.............c.ccccoc..... 78
Tabel 4. 27 Hasil Uji Regresi Linier sederhana..........cccocevvveneienenineenennn, 78

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Kerangka Teori

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat 1Zin PEeNelitian ...........oooeiiiinineneececeeese e 113
Lampiran 2 Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Rater .............ccocceveevevenreenenne. 115
Lampiran 3 Instrumen Skala Dukungan Teman Sebaya..........cccocvveveninicnieninennens 117
Lampiran 4 Instrumen Skala ReSHENSI..........ccvevriririnineeeneeseseeeeeeeee 118
Lampiran 5 Instrumen Skala Self Compassion ..........ccccceeveeveveecenieceereceeeseeeee, 119
Lampiran 6 Skor skala dukungan teman Sebaya..........ccoevverveerenenenenieneeieeeeneene 120
Lampiran 7 SKor skala reSiliENSi ........ccvvveeeieiieeeiiceeeseeeee e 123
Lampiran 8 Skor skala self Compassion...........cccecveeeviinieeeneneee e 126
Lampiran 9 Uji reliabilitas variabel X ..........ccccooeiirinininieeeeceece 129
Lampiran 10 Uji reliabilitas variabel Y .........ccccooivieiinieieceeececeeeee e 129
Lampiran 11 Uji reliabilitas variabel Z ...........ccccooovivininiiiieccceee 129
Lampiran 12 Uji Validitas variabel X.........cccccoveririninenieeeeseseseseeeeeeeeeaens 130
Lampiran 13 Uji Validitas variabel Y ........c.ccoooeeiiiieiiiieececeeeceeeee et 131
Lampiran 14 Uji Validitas variabel Z .............ccoevirininenineeeeseseseeeeeeeeiens 132
Lampiran 15 UjJi NOrmalitas........cccccceviiieciiiceeeceeeeee ettt 133
Lampiran 16 Uji MUItIKOIINIEFITaS ........cceeeveiieieiececeeceeee e 133
Lampiran 17 Uji HeteroskedastiSitas ..........ccoueerererenenenienieieeeesesie e 133
Lampiran 18 Tabel Uji DeSKFIptif.......c.ccoveoiiieeeeeeeeeeeeeee e 134
Lampiran 19 Tabel kategorisasi variabel X............ccccoevireienninininenereeeeeenens 134
Lampiran 20 Tabel kategorisasi variable Y ... 134
Lampiran 21 Tabel kategorisasi variabel Z............cccocveevievenecciececiece e, 135
Lampiran 22 Tabel kategorisasi antar Kampus...........cccceeevevereeceneeseeneseeneeseeseeees 135
Lampiran 23 Kategorisasi variabel X ........c.coooveiiiieiinieececeeece et 136
Lampiran 24 Kategori kampus variabel Y ..., 136
Lampiran 25 Kategorisasi kampus variabel Z ..o, 137
Lampiran 26 Uji Regresi Linier Sederhana...........ccccoceveeieveiiececeeeece e, 138
Lampiran 27 UJi MRA ...ttt sttt s es 138
Lampiran 28 Aspek pembentuk variabel............cccoovevirieieniniececeeee e, 139
Lampiran 29 Analisis tambahan.............ccccceoiiieiiiecciceeeee e 140

XVii



ABSTRAK

As saidah, Filda Fuady. 210401110002. Psikologi. 2025. Pengaruh Dukungan
Teman Sebaya Terhadap Resiliensi Santri Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang.
Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Pembimbing: Dr. Endah Kurniawati Purwaningtyas, M. Psi, Psikolog
Kata Kunci: Resiliensi, Dukungan Teman Sebaya, Self compassion

Resiliensi merupakan sebuah kualitas atau kemampuan individu yang
memungkinkan individu tersebut berkembang dalam menyikapi sebuah
permasalahan. Santri yang tinggal di pondok pesantren akan dihadapkan dengan
berbagai banyak kegiatan atau tekanan, khususnya santri yang sekaligus menjadi
seorang mahasiswa. Keseimbangan dalam menghadapi berbagai macam hal
dibutuhkan adanya resiliensi yang baik. Pada penelitian ini menguji adanya
pengaruh dukungan teman sebaya terhadap resiliensi santri pondok pesantren putri
(mahasiswa) Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang dengan self compassion sebagai
variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui
tingkat dukungan teman sebaya pada santri, 2) Untuk mengetahui tingkat self
compassion pada santri, 3) Untuk mengetahui tingkat resiliensi santri, 4) Untuk
mengetahui pengaruh dukungan teman sebaya terhadap resiliensi santri, 5) Untuk
mengetahui peran moderasi self compassion pada dukungan teman sebaya terhadap
resiliensi santri

Resiliensi adalah bentuk dari sebuah kualitas individu yang dapat
berkembang dalam menghadapi situasi yang sulit. Dukungan teman sebaya adalah
sebuah dukungan yang berasal dari seseorang dengan tingkat umur yang hampir
sama. Self compassion adalah sebuah peran dalam meningkatkan suatu hal yang
positif kepada diri sendiri, menghilangkan emosi negatif, dan perilaku tidak
menghakimi diri sendiri. Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan menggunakan teknik sampel jenuh dengan jumlah responden sebanyak 106
santri pondok pesantren Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang. Data disebar
menggunakan metode kuesioner bermodel skala likert. Pengukuran pada penelitian
ini menggunakan 3 skala yakni resiliensi yang terdiri dari 25 aitem, skala dukungan
teman sebaya yang terdiri dari 24 aitem, dan skala self compassion yang terdiri dari
12 aitem.

Hasil penelitian dapat disimpulkan: 1) Santri pondok pesantren putri Al
Hikmah Al Fathimiyyah Malang memiliki tingkat resiliensi dalam kategori tinggi
yakni dengan jumlah persentase 65,6%, 2) Santri pondok pesantren putri Al
Hikmah Al Fathimiyyah Malang memiliki tingkat dukungan teman sebaya dalam
kategori sedang dengan jumlah persentase 52,4%, 3) Santri pondok pesantren putri
Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang memiliki tingkat self compassion dalam
kategori tinggi yakni dengan persentase 54,7%, 4) Dukungan teman sebaya
berpengaruh terhadap resiliensi sebesar 12,5%, 5) Self compassion tidak mampu
memoderasi terhadap pengaruh dukungan teman sebaya terhadap resiliensi yakni
dengan nilai signifikansi sebesar 0,43.
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ABSTRACT

As saidah, Filda Fuady. 210401110002. Psychology. 2025. The Influence of Peer
Support on the Resilience of Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang Students. Faculty
of Psychology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.

Supervisor: Dr. Endah Kurniawati Purwaningtyas, M.Psi, Psikolog

Keywords: Resilience, Peer Support, Self compassion

Resilience is a quality or ability of an individual that allows the individual
to develop in responding to a problem. Students who live in Islamic boarding
schools will be faced with many activities or pressures, especially students who are
also students. Balance in dealing with various things requires good resilience. This
study tested the influence of peer support on the resilience of female students at the
Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang Islamic boarding school (students) with self-
compassion as a moderating variable. This study was conducted with the aim of 1)
To determine the level of peer support for students, 2) To determine the level of self-
compassion for students, 3) To determine the level of resilience of students, 4) To
determine the influence of peer support on student resilience, 5) To determine the
role of self-compassion moderation on peer support on student resilience.

Resilience is a form of individual quality that can develop in facing difficult
situations. Peer support is support that comes from someone with almost the same
age level. Self-compassion is a role in increasing something positive to oneself,
eliminating negative emotions, and non-judgmental behavior towards oneself. The
design of this study uses a quantitative method using a saturated sample technique
with a total of 106 respondents from the Al Hikmah Al Fathimiyyah Islamic
boarding school in Malang. Data were distributed using a questionnaire method
with a Likert scale model. Measurements in this study used 3 scales, namely
resilience consisting of 25 items, a peer support scale consisting of 24 items, and a
self-compassion scale consisting of 12 items.

The results of the study can be concluded: 1) Students of the Al Hikmah Al
Fathimiyyah Malang female Islamic boarding school have a high level of
resilience, namely with a percentage of 65.6%, 2) Students of the Al Hikmah Al
Fathimiyyah Malang female Islamic boarding school have a moderate level of peer
support with a percentage of 52.4%, 3) Students of the Al Hikmah Al Fathimiyyah
Malang female Islamic boarding school have a high level of self-compassion,
namely with a percentage of 54.7%, 4) Peer support has an effect on resilience of
12.5%, 5) Self-compassion is unable to moderate the effect of peer support on
resilience, namely with a significance value of 0.43.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesantren merupakan sebuah sistem pendidikan nasional yang
membantu mencerdaskan generasi bangsa serta mengembangkan ilmu
agama dan menjadikan individu yang berakhlak, bermoral, dan
berintelektual sesuai syariat Islam. Pesantren juga merupakan lembaga
pendidikan agama Islam yang menganut akidah dan syariat Islam yang
bertujuan untuk membentuk kepribadian muslim yang menguasai ilmu
agama dan mampu untuk mengamalkan, sehingga diharapkan bisa
bermanfaat untuk agama, masyarakat, dan bangsa (Amalia, 2024). Pada
dasarnya pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan
berbasis Islam yang mengajarkan berbagai macam ilmu agama Islam.
Menurut KH. Imam Zarkasih pesantren diartikan sebagai lembaga
pendidikan Islam dengan sistem asrama, di mana kyai sebagai panutan
utama dan pengajaran agama langsung dibimbing oleh kyai dan diikuti

oleh santri sebagai peran kegiatan utamanya (Fitri & Ondeng, 2022).

Padatnya kegiatan di pondok pesantren mengharuskan santri
untuk memiliki resiliensi yang tinggi. Relisiensi merupakan sebuah
ketahanan yang sangat penting dimiliki oleh individu dalam sebuah
kehidupan sehari-hari karena dapat mengelola kesulitan dan tekanan
yang dihadapi. Menurut Cannor dan Devidson (2003) resiliensi adalah
sebuah kualitas atau kemampuan individu yang memungkinkan
individu tersebut berkembang dalam menyikapi sebuah permasalahan.
Menurut Cannor dan Devidson terdapat beberapa indikator dari
resiliensi di antaranya personal competence dan ketahanan diri,
toleransi terhadap stress dan pengendalian emosi, penerimaan terhadap
perubahan dan adaptasi, pengaruh spiritual dan keyakinan, dan
hubungan dengan orang lain (Octaryani & Baidun, 2018).



Perbedaan kemampuan resliensi pada individu dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor jenis
kelamin. Perbedaan penyesuaian diri antara laki-laki dan perempuan
dipengaruhi  oleh  faktor-faktor biologis. Keadaan biologis
mempengaruhi perilaku antara jenis kelamin seperti sifat bawaan
seorang laki-laki menjadi agresif dan bebas sedangkan perempuan
berperilkau sebagai pengasuh (Aviano, 2020). Perempuan umunya
memliki karakteristik seperti empati yang tinggi, sifat keibuan,
kepekaan yang lebih besar terhadap sekitar, serta cenderung
mengandalkan perasaan dalam bertindak. (Nyiagani & Kristinawati,
2021).

Menurut Monks dalam (Yusuf Pranoto & Simbolon, 2021)
setiap individu mengalami dua jenis perkembangan, yaitu
perkembangan fisik dan perkembangan mental. Perkembangan fisik
dapat diamati melalui usia kronologisnya, sementara perkembangan
mental tercermin dari kemampuan serta pencapaian yang dimilikinya.
Pencapaian yang harus digapai adalah kematangan emosi. Kematangan
emosi dapat salah satunya disebabkan oleh faktor jenis kelamin. Laki-
laki dan perempuan secara fisik mereka berbeda begitu juga secara
psikologis. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pranoto & Simbolon (2017) bahwa tingkat kematangan emosi laki-laki
lebih tinggi dari pada perempuan. Kematangan emosi mempunyai
keterikatan dengan resiliensi diri individu. Hal ini sepadan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Annisa et al., 2023) bahwa kematangan
emosi memiliki hubungan erat dan positif terhadap resiliensi diri. Dapat
disimpulakan bahwa resiliensi diri antara laki-laki dan perempuan
cukup berbeda salah satunya dilihat dari sudut pandang kematangan

€mosi.



Adapun emosi perempuan jika dalam keadan menstruasi
biasanya jauh lebih sensitif atau emosi yang sulit terkendali seperti
mudah marah, terlalu peka terhadap keadaan, atau mudah menangis.
Hal ini dikarenakan adanya dua hormon yang berperan dalam tubuh
perempuan yakni progesterone dan estrogen. Ketika perempuan
mengalami menstruasi, kedua hormon ini mengalami sebuah
peningkatan atau penurunan pada saat masa pembuahan sel telur dalam
tubuh. Salah satu sistem tubuh yang terpengaruh oleh kedua hormon ini
adalah serotin atau sebuah elemen yang dapat mempengaruhi
perubahan emosi dan perilaku makan individu (Murwitasari & Bimono,
2010). Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti ingin lebih
menfokuskan pembahasan proses emosi perempuan pada saat

menstruasi sehingga berpengaruh pada tingkat resiliensinya.

Kehidupan di lingkungan pondok pesantren memiliki perbedaan
yang cukup signifikan dengan kehidupan di luar pesantren, banyak
kegiatan yang wajib diikuti dan peraturan yang harus ditaati. Hal ini
dikuatkan dengan hasil wawancara dari salah satu santri Al Hikmah Al
Fathimiyyah

“Menurut saya kehidupan di pondok dengan di
kos itu berbeda, karena di pondok itu masih
terikat peraturan dan tata tertib sedangkan di
kos bebas. Di pondok juga ada kegiatan ngaji,
organisasi internal sedangkan di kos lebih

fleksibel kegiatannya” (1A-Santri, 5 November
2024)

Tinggal di pondok pesantren membuat santri harus bisa mengatur waktu
dengan baik. Sehingga banyak dari sebagian santri membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk berusaha bisa menyesuaikan diri agar
merasa betah tinggal di pesantren. Pada sisi lain juga terdapat beberapa
tuntutan yang harus diselesaikan seperti hafalan, muthola’ah Kitab,
setoran, dan masih banyak yang lainnya. Seorang mahasiswa yang

tinggal di pesantren tentunya semakin memiliki tuntutan yang sangat



banyak mulai dari kegiatan kampus, organisasi, tugas mata kuliah, dan
ditambah lagi kegiatan pondok yang sangat padat. Oleh karena itu
seorang mahasiswa yang tinggal di pesantren harus pandai dalam
membagi waktu belajar, mengerjakan tugas, hingga waktu istirahat
yang cukup. Banyaknya tekanan yang ada membuat beberapa santri
pandai dalam mengatur waktu kegiatan yang akan dilakukannya untuk

bisa bertahan tinggal di pesantren.

Berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti  dengan
membandingkan beberapa pesantren di lingkungan sekitar yakni
Pondok Pembibitan Generasi Al Quran Sirojul Quran dan Pondok
Pesantren Ulin Nuha dihasilkan bahwa terdapat beberapa perbedaan
yang berada di Pondok Pesantren Putri Al Hikmah Al Fathimiyyah
Malang. Terdapat beberapa perbedaan yang paling menonjol ialah

peraturan keluar malam.

“Batasan malam jam 10. Kalo izin kegiatan
kampus yg ga sampai menginap tinggal izin ke
ustadzah & ubudiyah. Kalo sampai menginap
izin juga ke keaman. Kalo izin pulang, nginap
lebih dari 2 hari izinnya
langsung ke pengasuh” (PT-Santri Sirojul Quran,
2 November 2024)

“jam malamnya mbak fil sampai jam 70" (NB-
Santri Ulin Nuha, 2 November 2024)

“kalo menurutku yaaa, sebenarnya kalo
kegiatan pondok sini lumayan padat yaaa
dibanding Pondok-pondok mahasiswa yang
laen, meskipun juga ada pondok yg
kegiatannya lebih padat, klo dengan batas jam
malamnya maghrib dipondok sini yaa pasti
menurutku mahasiswa pingin pastinya keluar
malam tanpa harus perizinan begitpun aku
sendiri” (AS-Santri Fathimiyyah, 28 Oktober
2024)



Adapun hasil perbandingan tersebut menunjukkan perbedaan jam
malam kembali ke pondok. Pondok Pesantren Sirojul Quran dan Ulin
Nuha terdapat jam malam yakni batas kembali ke pondok jam 22.00
malam sedangkan Pondok Pesantren Al Hikmah Al Fathimiyyah batas
kembali santri yakni maksimal waktu adzan maghrib dikarenakan
seluruh santri diharuskan mengikuti kegiatan pondok. Hal ini terkadang
membuat sebagian dari santri merasa resah atas peraturan tersebut

seperti hasil dari wawancara yang dilakukan oleh salah satu santri.

“Sebenarnya untuk peraturan keluar malam
emang itu agak mengganggu banget, apalagi
bagi kita anak kuliahan yg masa kuliahnya itu
harus bisa eksploratif , jadi sering banget ada
keinginan untuk boyong , untuk ga bertahan
ndek pondok hehe” (DW-santri, 28 Oktober
2024).

Berdasarkan adanya peraturan tersebut membuat sebagian dari
santri ingin keluar dari pondok pesantren dikarenakan keterbatasan
waktu yang dimilikinya di luar pondok pesantren. Namun di sisi lain
pengasuh pondok atau yang biasanya disebut dengan Pak Kyai atau Bu
Nyai sudah mempertimbangkan hal ini. Seperti halnya alasan dari
beliau yakni

“Seorang perempuan itu kurang pantas jika
berkeluyuran di waktu malam dan dirasa waktu
pagi sampai sore itu sudah cukup untuk
menghabiskan waktu di luar pondok. Juga
ditakutkan pergaulan luar yang sangat

membahayakan  khusunya untuk  anak
perempuan’ (Pengasuh Pondok).

Adanya peraturan perihal pembatasan waktu untuk kembali ke pondok
bertujuan untuk menjaga keamanan santri khususnya pada kalangan
perempuan. Pergaulan bebas seperti berkumpulnya antara lawan jenis
dengan tanpa kepentingan membuat adanya kekhawatiran bagi

pengasuh pondok pesantren.



Kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al Hikmah Al
Fathimiyyah dibagi menurut takhosus masing-masing. Takhosus yang
ada di pondok ini dibagi menjadi tiga yakni bahasa, tahfidz, dan reguler.
Terdapat perbedaan kegiatan pada setiap takhosusnya. Santri tahfidz
kegiatannya dimulai sesudah solat jama’ah subuh yakni setoran hafalan
selesai maksimal pada jam 06.00 pagi dan kegiatan malamnya yakni
setelah ngaji kitab terdapat mudarosah hingga kurang lebih jam 21.30.
Begitu juga santri takhosus bahasa dimulai setelah solat jamah subuh
yaitu kegiatan kelas bahasa dan selesai maksimal jam 06.00 pagi.
Adapun kegiatan malanya juga setelah ngaji kitab yakni setoran
vocabularies. Sedangkan bagi santri reguler tidak ada kegiatan setelah

solat subuh dan juga setelah ngaji kitab.

Adapun kegiatan umum yang harus diikuti oleh seluruh santri
yakni mulai dari solat jama’ah, ta’lim quran, ta’lim kitab, kegiatan
malam jum’at, dan kegiatan lainnya. Kegiatan pesantren dimulai dari
maghrib hingga selesai kurang lebih jam 22.00 malam. Mulai pagi
hingga sore hari waktu dihabiskan untuk menyelesaikan kegiatan
kampus kemudian dilanjut dengan kegiatan pesantren hingga malam.
Hal ini tidak seperti mahasiswa kos yang setelah kuliah dapat istirahat
ataupun melanjutkan tugas kuliah, namun mahasiswa yang tinggal di
pesantren diharuskan untuk mengikuti beberapa kegiatan terlebih

dahulu hingga menjelang larut malam.

Kegiatan yang tanpa henti dari pagi hingga malam membuat
santri diharuskan bisa membagi waktunya dengan baik. Begitu juga
beban pikiran yang ia dapat dari kampus dan juga pesantren membuat
pikiran mereka mudah merasa lelah dan stres. Ditambah dengan
beberapa peraturan yang membuat mereka merasa terbatasi waktu
untuk mengikuti kegiatan di luar terutama di waktu malam. Dalam

menghadapi beberapa permasalahan tersebut santri sangat memerlukan



adanya resiliensi diri atau ketahanan diri untuk bisa tetap betah tinggal

di pondok pesantren dan dapat menjalani kehidupan sehari-hari.

Terdapat beberapa aspek dari variabel resiliensi di antaranya
pertama personal competence, dalam aspek ini individu dapat
berkompeten dan ulet dalam mencapai sebuah tujuan. Kedua trust in
one’s instrincts and tolerance of negative affect, dalam aspek ini
individu dapat percaya pada naluri, toleransi akan hal buruk, dan bisa
menghadapi sebuah permasalahan akibat stres. Ketiga positive
acceptance of change and secure relationships, yaitu aspek dimana
individu mampu menerima permasalahan secara positif serta menjalin
hubungan yang harmonis dengan orang-orang sekitarnya. Keempat
control and factor, merujuk pada kemampuan individu untuk
mengendalikan dan mengatur dirinya sendiri. Aspek yang terakhir
adalah spiritual influences, mencerminkan kepercayaan individu
kepada tuhan dan keyakinannya terhadap takdir yang telah ditetapkan
(Octaryani & Baidun, 2018).

Fenomenanya didapatkan melalui hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa santri yang memiliki tingkat
resiliensi diri yang rendah di antaranya

“ketika stress bisa menghadapi permasalahan,
tapi perlu proses dan memerlukan waktu yang
cukup lama untuk mengelola stress itu dan
ketika aku mendapatkan permasalahan di
pondok aku juga mengurangi komunikasi

dengan orang sekelilingku” (FY- Santri, 24
Januari 2025)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa santri FY
belum bisa mengelola stres dengan baik atau membutuhkan waktu yang
cukup lama ketika menghadapi sebuah permasalahan dalam kondisi
yang sulit dan memilih untuk menyendiri ketika mendapati sebuah
permasalahan yang sedang dihadapi. Hal ini menunjukkan hasil

indikator dari aspek resiliensi yang berupa trust in one’s instrincts and



tolerance of negative affect dan positive acceptance of change and
secure relationships.

“Ada ketakutan dan keraguan atas rasa takutku

ketika mencapai sebuah tujuan tapi aku tetep

untuk mencoba dan ketika gagal yaweslah coba

lagi tapi kalau gagal lagi biasanya aku bakal

pesimis dan ketakutanku lebih besar dan

keraguanku juga lebih besar” (NB — Santri, 24
Januari 2025)

Sedangkan dari hasil wawancara dengan kedua santri dihasilkan bahwa
Santri NB memiliki rasa keraguan dan ketakutan pada saat mencapai
sebuah tujuan yang diinginkannya. Hal ini berhubungan dengan aspek
personal competence pada diri seorang santri. Kesimpulannya dari hasil
wawancara tersebut terdapat sebagian dari santri Pondok Pesantren
Putri Al Hikmah Al Fathimiyyah yang masih memiliki resiliensi rendah
yakni dilihat melalui beberapa aspek yang ada pada variabel resiliensi
di antaranya personal competence, trust in one’s and tolerance of
negative affect, dan positive acceptance of change and secure

relationships.

Menurut Connor dan Davidson dalam (Putri & Rusli, 2020)
resiliensi merupakan kemampuan individu dalam menampilkan
kualitas pribadinya sebagai bentuk upaya untuk mengembangkan
potensi diri dalam menghadapi berbagai tantangan ataupun kesulitan.
Santri yang memiliki resiliensi baik ia akan kuat dalam menjalankan
kegiatan sehari-hari di pesantren. Sebaliknya, jika resiliensi diri santri
rendah maka akan merasa sulit dalam menjalani kehidupannya. Salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi santri adalah adanya
dukungan teman sebaya. Kehidupan di pondok pesantren lebih
mengacu pada kehidupan kolektivisme yakni lebih banyak
berhubungan dengan orang lain. Di pondok pesantren pada setiap

kegiatannya tak lepas denga adanya teman seperti ketika makan selalu



bersama, bertempat di kamar dengan banyak orang, melakukan

kegiatan bersama, dan masih banyak lainnya.

Lingkungan pesantren yang tradisinya tinggal secara bersama-
bersama membuat peran teman sangatlah berpengaruh dalam setiap
keaandaan. Adanya dukungan dari teman sebaya, individu akan
merasakan kasih sayang dan penghargaan dari lingkungan di sekitarnya
(Febriyola et al., 2023). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Anugerah & Rusli, 2020) menunjukkan bahwa dukungan teman
sebaya memiliki kontribusi yang efektif terhadap resiliensi santri. Hal
ini sepadan juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Muhammad et al., 2018) dengan subjek berbeda yakni remaja yang
sedang menempuh Pendidikan SMA bahwa dukungan sosial teman

sebaya berpengaruh postif terhadap resiliensi diri remaja.

Adanya dukungan teman sebaya sangatlah dibutuhkan untuk
meningkatkan resiliensi santri. Santri yang mempunyai dukungan
teman sebaya ia akan mendapatkan rasa kepedulian, empati, perhatian
akan kehidupannya, adanya bentuan ketika sedang mengalami kesulitan
baik berupa verbal atau non verbal, adanya nasihat ketika sedang
melakukan kesalahan, dan kepedulin lainnya. Hal ini menjadi pengaruh
positif untuk dapat meningkatkan resiliensi diri santri. Seperti hasil
wawancara oleh salah satu santri yakni,

“kalo dari aku ngerasain syok di awal karena
blm pernah mondok dan basicnya anak yg suka
keluar sore malam. Tapi karena adaptasi dan
lingkungan yang support buat naatin peraturan
dan ngikutin kegiatan jadi sudah mulai biasa
(meskipun agak lama proses penerimaannya).
Itu sih yang buat aku tahan di pondok,

lingkungan dan teman yang supportif” (NB-
Santri, 2 November 2024)
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Adapun beberapa aspek dari dukungan sebaya adalah dukungan
emosional, dukungan penghargaan, dukungan informasi, dan dukungan
instrumental. Dukungan emosional meliputi rasa kasih sayang,
kehangatan, ataupun perhatian. Dukungan penghargaan meliputi
penilaian positif, pemberian motivasi, ataupun pemberian persetujuan
pendapat. Dukungan informasi meliputi pemberian informasi, saran,
dan dan nasehat. Sedangkan dukungan instrumental meliputi bantuan
langsung yang diberikan oleh seseorang seperti meminjami sebuah
barang. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
sebagian banyak santri memiliki dukungan teman sebaya yang baik,
salah satunya adalah:

“lya  teman saya bisa memahami
permasalahan yang saya alami, bisa
menghargai pendapat yang aku sampaikan,
mengingatkan pada suatu hal positif, sama mau

meminjami barang yang saya butuhkan” (NB-
santri, 24 Januari 2024).

Pengaruh dari dukungan teman sebaya terhadap resiliensi santri
dapat diperkuat dengan adanya self compassion. Self compassion ialah
salah satu variabel yang sering dihubungkan dengan kondisi tekanan
psikologis. Indvidu yang mempunyai self compassion yang tinggi
ketika sedang mengalami kegagalan, ia akan tetap dapat bersikap positif
secara emosional dan perbuat baik terhadap diri sendiri(Apsari & Budi
Utomo, 2024). Sebagai variabel moderator, self compassion dapat
memberikan bukti atas perannya tersebut seperti pada hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Marizka et al., 2019). bahwa self compassion
dapat meningkatkan pengaruh penggunaan media sosial terhadap
ketidakpuasan terhadap tubuh. Begitu juga self compassion dapat
memperkuat pengaruh forgiveness terhadap emotional distress individu

yang melakukan pacaran(Pandaleke & Tondok, 2023).

Beberapa aspek dari self compassion adalah self kindness,

common humanity, dan mindfulness. Self kindness ialah sikap menerima
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diri dalam kondisi apapun serta mampu menyayangi diri sendiri.
Common humanity ialah sebuah kesadaran akan Kkesulitan atau
permasalahan adalah bagian dari sebuah kehidupan yang juga dialami
banyak orang. Adapun mindfulness ialah sikap penerimaan diri dalam
kondisi apapun tanpa adanya penghakiman diri sendiri (Karinda, 2020).
Fenomena self compassion santri dari hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dihasilkan bahwa terdapat beberapa yang santri yang
memiliki self compassion yang baik dan kurang baik. Hal ini didukung
oleh hasil wawancara,

“lya bisa, saya bisa menerima apa yang

menjadi kekurangan pada diri saya dan saya

juga percaya kalua saya bisa menyelesaikan

permasalahan dengan cara yang positif yaa
sekitar 80% lahh” (NB- Santri, 24 Januari 2024).

“kalau saya sedang banyak masalah itu kurang
bisa tenang, tapi malah panik, pingin marah,
bingung” (FY-Santri, 24 Januari 2024).

Hasil wawancara tersebut ditemukan hasil bahwa NB memiliki self
compassion yang baik yakni ditunjukkan pada aspek self kindness
sedangkan FY memiliki self compassion yang kurang baik pada aspek
mindfulness. Dalam penelitian ini self compassion dijadikan sebagai
variabel moderator pada pengaruh dukungan sosial teman sebaya
terhadap resiliensi dikarenakan self compassion memiliki hubungan
dengan dukungan sosial teman terhadap resiliensi individu
(Nurushsabbah et al., 2024).

Menurut penelitian sebelumnya self compassion memiliki peran
hubungan dengan resiliensi. Kondisi resiliensi individu dapat
berkembang karena adanya self compassion yang baik, yang dapat
mengendalikan diri individunya dan juga emosinya. Dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Ediati (2022) dihasilkan
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self compassion

dengan resiliensi. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
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(Permatasari et al., 2023) terdapat hubungan yang erat antara self
compassion dan resiliensi diri. Individu mampu berpikir positif dan
memberikan penguatan kepada dirinya sendiri dalam memainkan
peranan penting dalam menghadapi berbagai hambatan atau kesulitan
yang dialaminya. Penelitian sebelumnya juga menjelaskan bahwa
meningkatkan resiliensi adalah tugas yang sangat penting karena
dengan hal itu individu akan memperoleh pengalaman dalam

menghadapi berbagai macam permasalahan ataupun kesulitan.

Selain itu, individu juga dapat mengembangkan keterampilan
komunikasi, memiliki kemampuan yang realistis dalam merancang
rencana kehidupan, serta mampu membuat keputusan secara tepat dan
bijak. Mereka juga dapat mengubah tekanan tersebut menjadi sebuah
kesempatan untuk mengeskplor pengembangan diri (Utami, 2017). Hal
positif yang berhubungan dengan resiliensi diri adalah pehilangan efek
negatif dari stres, peningkatan penyesuaian diri, dan pengembangan
koping dalam menghadapi sebuah kesulitan. Individu yang mempunyai
resiliensi tinggi akan memiliki karakter cenderung easygoing, mudah
bersosialisasi, memiliki keterampilan berpikir yang baik, dan juga

memiliki keterampilan sosial.

Berdasarakan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan beberapa santri dari masing-masing takhosus dihasilkan
memiliki kemampuan resiliensi, dukungan teman sebaya, dan self
compassion yang berbeda-beda. Terdapat santri yang memiliki
resiliensi rendah namun memiliki tingkat dukungan sebaya yang tinggi
ataupun sebaliknya. Hal ini ditemukan gap penelitian bahwa
seharusnya jika dukungan teman sebaya tinggi maka resiliensi yang
dimiliki juga tinggi. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan
penelitian lebih lanjut terdapat beberapa permasalahan yang ada di
pondok pesantren Al Hikmah Al Fathimiyyah. Begitu juga pada

penelitian ini terdapat pembaruan dari penelitian sebelumnya yakni
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menambahkan variabel moderator berupa self compassion. Manfaat
secara teoritis dari penelitian ini adalah sebagai informasi, referensi,
dan pengembangan ilmu dalam bidang psikologi. Hasil dari penelitian
ini juga dapat menjadi manfaat praktis untuk lembaga pondok pesantren

sekaligus para santri.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

Bagaimana tingkat dukungan teman sebaya pada santri Pondok
Pesantren Putri Al Hikmah Al Fathimiyyah?

Bagaimana tingkat self compassion pada santri Pondok Pesantren Putri
Al Hikmah Al Fathimiyyah?

Bagaimana tingkat resiliensi pada santri Pondok Pesantren Putri Al
Hikmah Al Fathimiyyah?

Bagaimana pengaruh dukungan teman sebaya terhadap resiliensi santri
Pondok Pesantren Putri Al Hikmah Al Fathimiyyah?

. Apakah self compassion dapat memoderasi dukungan sebaya terhadap

resiliensi santri Pondok Pesantren Putri Al Hikmah Al Fathimiyyah?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui tingkat dukungan teman sebaya pada santri Pondok
Pesantren Putri Al Hikmah Al Fathimiyyah

Untuk mengetahui tingkat self compassion pada santri Pondok
Pesantren Putri Al Hikmah Al Fathimiyyah

Untuk mengetahui tingkat resiliensi santri Pondok Pesantren Putri Al
Hikmah Al Fathimiyyah

Untuk mengetahui pengaruh dukungan teman sebaya terhadap
resiliensi santri Pondok Pesantren Putri Al Hikmah Al Fathimiyyah
Untuk mengetahui peran moderasi self compassion pada dukungan
teman sebaya terhadap resiliensi santri Pondok Pesantren Putri Al
Hikmah Al Fathimiyyah
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D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, peneliti berharap
dapat memberikan sebuah manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk menambah wawasan,
pengetahuan, atau sebagai tambahan referensi bagi peneliti lainnya
dalam bidang psikologi mengenai tiga variabel yakni dukungan teman
sebaya, resiliensi, dan self compassion.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sebuah manfaat serta
dapat dipraktikkan secara langsung pada lingkungan sekitar
mengenai permasalahan yang berhubungan dengan beberapa
variabel tersebut. Adanya dukungan teman sebaya dan self
compassion pada diri individu akan dapat menghadapi dan
menyelesaikan permasalahan dengan baik dan dapat meningkatkan
resiliensi diri pada individu.

b. Bagi akademik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah tambahan wawasan,
pengetahuan, bahan referensi pada lingkungan lembaga pendidikan
khususnya pada lingkungan pesantren tersendiri agar santri dapat
memiliki ketahanan diri yang tinggi dengan adanya dukungan teman

sebaya dan self compassion yang diterapkan pada diri sendiri.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Resiliensi Diri

1. Pengertian Resiliensi Diri

Secara etimologis, istilah resiliensi berasal dari kata resilience
yang berarti daya lenting atau kemampuan untuk kembali ke keadaan
semula setelah mengalami tekanan. Sementara itu, menurut American
Psychological Association (APA), resiliensi merupakan sebuah proses
adaptasi yang dilakukan individu dalam menghadapi kesulitan, trauma,
tragedi, ancaman, atau situasi sulit lainnya. (Nashori & Saputro, 2021).
Resiliensi pertama kali dikenalkan oleh Block dengan nama ego
resilience yaitu kemampuan umum yang mencakup proses penyesuaian
diri yang efektif terhadap tekanan, baik berasal dari dalam diri maupun
dari lingkungan sekitar. Resiliensi adalah kemampuan seseorang dalam
merespon secara positif terhadap situasi berat yang mereka hadapi
(Rahmanisa et al., 2021). Resiliensi merupakan salah satu variabel
dalam psikologi positif yang menggambarkan kondisi individu yang
tetap mempertahankan Kesehatan mentalnya meskipun menghadapi
berbagai permasalahan. Konsep ini muncul dari perkembangan
penelitian di bidang psikopatologi, yang menunjukkan bahwa individu
yang berada dalam situasi sulit justru dapat menunjukkan kemampuan
adaptasi yang positif, sehingga terhindar dari gangguan psikologis
(Irianto et al., 2021).

Menurut Connor dan Davidson dalam (Nyiagani &
Kristinawati, 2021) resiliensi adalah bentuk dari sebuah kualitas
individu yang dapat berkembang dalam menghadapi situasi yang sulit.
Reivich dan Shatte dalam (Tazkiyah, 2019) resiliensi merupakan
bentuk upaya untuk bertahan dan beradaptasi ketika berada pada situasi

yang serba salah. Jadi individu yang memiliki resiliensi diri akan

15
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mampu beradaptasi saat berada dalam sebuah kondisi yang tidak
menyenangkan dalam hidupnya. Individu yang memiliki resiliensi akan
mampu bertahan meskipun berada dalam kondisi yang sangat sulit.
Dapat disimpulkan bahwa resiliensi adalah sebuah kemampuan untuk
menyesuaikan diri atau bertahan dalam sebuah kondisi yang cukup sulit
dan tidak muda putus asa dalam menghadapi sebuah cobaan dalam
hidup.

Snyder dan Lopez dalam (Nashori & Saputro, 2021)
menjelaskan bahwa terdapat dua pendekatan yang memberikan
pengertian bahwa resiliensi terbentuk dari variable focuse models dan
person focused models. variable focuse models yakni resiliensi dapat
terbentuk atas interaksi antara karakteristik individu, lingkungan, dan
berbagai macam pengalaman yang menjadikan individu tersebut
memiliki kekuatan dalam menghadapi resiko atau kesulitan yang berat.
Kualitas interaksi dalam kehidupan individu akan menentukan
kompetensi dan kemampuan adaptasinya dalam menghadapi sebuah
kesulitan. Sedangkan person focused models mengidentifikasi resiliensi
dan berusaha memahami bagaimana membandingkan seseorang ketika
menghadapi situasi yang sulit. Terdapat tiga pendekatan individu dalam
memahami resiliensi dalam diri. Pertama, memahami kondisi natural
seperti kemampuan menilai, memecahkan mesalah, dan belajar dari
masalah. Kedua, memahami bagaimana individu memiliki resiliensi
saat berada di situasi yang berbeda seperti berada dalam situasi penuh
resiko, rendah resiko, atau pergaulan maladaptif. Ketiga, memahami

individu ketika berada dalam kondisi yang penuh akan resiko.
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2. Faktor-faktor Resiliensi diri

Menurut (Nashori & Saputro, 2021) dalam penelitiannya
terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi resiliensi di
antaranya:

1) Religiusitas

Religiusitas menjadi sebuah faktor terbentuknya resiliensi diri.
Religiusitas adalah pengetahuan atau keyakinan pada sebuah agama
dan akidah yang dianut. Sejumlah penelitian menjelaskan bahwa
religiusitas memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan
individu untuk bangkit kembali dari sebuah masalah dan kondisi
kejiwaan tertentu. Dalam konsep Islam, mencakup lima dimensi utama,
yaitu akidah, syariah, akhlak, pengetahuan agama, serta penghayatan
dalam agama.

2) Kecerdasan emosi

Kondisi emosi menjadi salah satu faktor yang signifikan dalam
menentukan apakah individu dapat resilien atau tidak. Salovey dan
Mayer (1990) menjelaskan bahwa kecerdasan emosi merupakan
kemampuan individu dalam mengidentifikasi perasaan pribadinya dan
menggunakannya untuk proses berpikir dan bertindak. Terdapat lima
komponen dalam kecerdasan emosional di antaranya self awareness,

self regulation, motivation, empathy, dan social skill.
3) Dukungan sosial

Dukungan sosial ialah kepedulian orang lain yang dapat
diandalkan, menghargai, dan menyayangi individu. Dukungan sosial
dapat diberikan melalui seorang teman, orang-orang sekitar, dan
keluarga. Dukungan sosial dapat membantu meningkatkan resilien diri
seseorang dalam situasi sulit yang juga membutuhkan proses adapatasi.

Dukungan sosial terdiri dari empat aspek utama yakni dukungan
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emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan

dukungan informasi.
4) Kebersyukuran

Dalam perspektif Islam, bersyukur didefinisikan sebagai
pengakuan atas nikmat Allah SWT melalui sikap ketundukan dan
memuji atas segala sesuatu yang diberikan dengan mengingat
kenikmatan-kenikmatan yang didapat serta mengantarkan pada
ketaatan atas perintahNya. Secara psikologis bersyukur diartikan
sebagai sebuah perasaan yang menakjubkan, perasaan terima kasih, dan
penghargaan dalam kehidupan. Rasa bersyukur dapat meningkatkan

resiliensi individu dalam suatu kondisi yang berat.
3. Aspek-aspek Resiliensi Diri

Menurut Cannor dan Davidson resiliensi terdiri dari lima aspek
yakni personal competence, Trust in One’s Instincts, positive
acceptance of change and secure relationships, control and factor, dan
spiritual influences.

1. Personal competence

Aspek ini memiliki hubungan dengan kemampuan seorang individu

dalam mencapai sebuah tujuan walaupun berada dalam situasi yang

sulit sekalipun. Seorang individu yang berada pada situasi tertekan
ia akan merasa ragu untuk bisa berhasil untuk mencapai sebuah
tujuan sehingga dibutuhkan sebuah kegigihan atau keuletan dalam
dirinya. Indikator dalam aspek ini seorang individu akan mampu
menjadi kompeten dan memiliki keuletan dalam mencapai sebuah
tujuan.

2. Trust in One’s Instincts and tolerance of negative affect

Dalam aspek ini berhubungan dengan sikap dalam bertindak.

Seorang individu akan tenang menghadapi permasalahan yang

dihadapinya. Individu yang seperti ini ia akan mampu melakukan
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coping stress dengan mudah dan cepat serta dapat tetap fokus pada
tujuan yang dicapainya walaupun sedang menghadapi sebuah
tekanan atau sebuah masalah. Indikator dalam aspek ini mencakup
kemampuan untuk mempercayai nalurinya, memiliki toleransi
terhadap pengalaman buruk, serta mampu menghadapi dan
mengelola permasalahan yang timbul akibat stres.

. Positive acceptance of change and secure relationships

Dalam aspek ini memiliki hubungan dengan individu dapat
menerima sebuah kesulitan dengan sikap positif serta dapat
berhubungan baik dengan orang lain meskipun berada pada keadaan
yang sulit. Indikator dalam aspek menunjukkan bahwa individu
mampu meerima permasalahan secara positif serta tetap menjaga
hubungan yang harmonis dengan orang-orang di sekitarnya.

. Control and factor

Pada aspek ini berhubungan dengan kemampuan dalam mengontrol
diri untuk mencapai sebuah tujuan. Individu memiliki kemampuan
meminta pendapat atau dukungan dari orang lain ketika menghadapi
sebuah permasalahan. Indikator dalam aspek ini mencerminkan
kemampuan individu untuk mengontrol serta mengendalikan diri
dalam menghadapi berbagai situasi atau tekanan.

. Spiritual influences

Pada aspek ini memiliki hubungan dengan kemampuan perjuangan
dalam mencapai sesuatu dengan keyakinan atas Tuhan dan
takdirnya. Individu memiliki kepercayaan yang tinggi pada Tuhan
dan menganggap semua permasalahan yang dihadapinya berasal dari
sebuah takdir yang harus dilalui dengan sikap yang positif. Indikator
pada aspek ini menunjukkan bahwa individu memiliki keyakinan
kepada Tuhan serta meyakini bahwa segala sesuatu yang terjadi
merupakan bagian dari takdir yang telah ditetapkan (Octaryani &
Baidun, 2017)
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4. Resiliensi dalam Pandangan Islam

Dalam pandangan Islam, resiliensi atau kemampuan untuk
bertahan pada sebuah kondisi yang mengancam biasa disebut dengan al
samhah atau kelapangdadaan. Kelapangdadaan ialah sebuah kondisi
psikopsiritual yang dibuktikan dengan kemampuan individu dalam
menerima berbagai kenyataan yang tidak menyenankan dengan tenang
dan terkontrol. Psiko-spiritual merupakan suatu kondisi dalam diri
individu yang berkaitan dengan perasaan dan pemikirannya sebagai
makhluk ciptaan Allah. Konsep ini mencakup kesadaran spiritual yang
memengaruhi cara individu memandang diri, kehidupan, serta
hubungannya dengan Allah, terutama dalam menghadapi berbagai
situasi atau permasalahan hidup. Terdapat tujuah ciri-ciri kepribadian
yang lapang dada. Pertama, kesadaran spiritual yakni kesadaran atas
hamba Allah dalam menerima keadaam yang sulit merupakan ujian
yang diberikan. Kedua, kesiapan psikologis yakni kesiapan atas
penerimaan stimulasi yang tidak menyenangkan. Ketiga, keyakinan
atas kesanggupan diri dalam menanggung beban yakni keyakinan
bahwa setiap kesulitan atau ujian dari Allah SWT tidak akan melebihi
batas kemampuan hambanya. Keempat, pertaubatan yakni individu
akan melakukan pertaubatan kepada Allah SWT atas setiap kesalahan
yang dilakukannya. Kelima, pencarian hikmah yakni keyakinan atas
wujudnya hikmah dibalik permasalahan yang sedang dihadapi.
Keenam, berpikir positif atas masa depan yakni individu yakin atas
adanya sebuah keindahan atau kebaikan setelah peristiwa yang tidak
menyenangkan terjadi (Nashori & Saputro, 2021).
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a. Sampel teks Islam tentang Resiliensi

Menurut Denise Adrian (2024) resiliensi dalam Islam diartikan
dengan suatu kemampuan individu untuk menghadapi sebuah ujian atau
beban dengan cara keteguhan hati, berdasarkan suatu keyakinan diri,
dan juga nilai nilai ajaran Islam. Salah satu kunci dari resiliensi seorang
muslim adalah tawakal yakni sebuah kepercayaan yang mendalam
kepada sang pencipta seperti yang dijelaskan dalam Al Quran potongan

surat At Talaqg ayat 3 yang berbunyi:
& o o s e

Artinya: Siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)-nya.

Tabel 2. 1 Sampel Teks Islam tentang Resiliensi

No Potongan Sinonim Antonim  Terjemah I\/_Iakna_

Ayat Psikologi
1. 3 - - Dan -
2. Sa - - Seseorang  Individu
3. K e O Caala) Bertawakkal Resiliensi
4. e - - Kepada -

‘ - - Penguasa

5. ol Allah terti%gi
6. < - - Maka -
7. 3 - - Dia -
8. A RS RESN Cukup Sejahtera

Dari penjelasan potongan surat tersebut menekankan akan
pentingnya menyerahkan segala urusan kepada Allah SWT sebagai
wujud kepasraan diri dalam menghadapi kesulitan. Pada ayat tersebut
juga dijelaskan bahwa dengan bersikap tawakal maka Allah SWT akan
memberikan kecukupan atas segala hal yang dibutuhkan oleh umatnya.
Begitu juga seseorang dengan bersikap resilien dalam artinya ia mampu
bertahan dan menghadapi permasalahan dengan perilaku yang positif
maka akan terdapat kemudahan dan kelancaran di dalamnya. Pada
Tafsir Kemenag (2022) menjelaskan bahwa bagi orang-orang yang

bertaqwa tidak hanya Allah memberi kemudahan jalan keluar atas suatu
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masalah, tetapi juga diberikan rizki dari arah yang tidak disangka-
sangka yang belum pernah terlintas dalam pikiran umatnya, dan Allah

akan mensukseskan segala urusannya.
b. Analisis teks Islam tentang Resiliensi

Tabel 2. 2 Analisis Teks Islam tentang Resiliensi

No. Komponen Kategori Deskripsi
1. Aktor Individu Adanya sikap berserah diri
verbal Berdoa meminta pertolongan dari
Allah SWT

Sikap berserah diri terhadap suatu

2. Aktivitas . :

Non verbal hal_yan_g sedang dihadapi Qengan
berikhtiar dan melakukan ibadah
kepada Allah SWT

. Sikap yang dibentuk dengan
3. Aspek Ikhl;cggggan adanya usaha berupa verbal
maupun non verbal
Usaha dan tekad yang berasal dari
Internal diri sendiri dalam menghadapi
sebuah tantangan
4 Faktor Adanya dukungan dari orang

Eksternal sekitar dalam membantu untuk
menghadapai sebuah tantangan
Menumbuhkan ketenangan batin

Primary kepada Allah SWT dalam
5 Tujuan menghadap! situasi apapun
Mengurangi adanya kecemasan

Secondary dan meningkatkan sikap berserah
diri kepada Allah SWT
Seseorang yang memiliki sikap

6. Norma Agamg dan tawakkal ia akan dapat mematuhi
sosial
beberapa norma yang ada
Fisik Kondisi tubuh yang baik dan sehat
7. Efek Psikis Selalu merasakan ketenangan

batin

Sikap resilien menurut pandangan Islam disebut juga tawakal.
Tawakal merupakan sikap berserah diri kepada Allah SWT sebagai
wujud secara aktif dilakukan oleh seorang hambah kepada sang
pencipta. Tawakal ini dapat dilakukan dengan cara berikhtiyar dan
berdoa. Tujuan dari adanya sikap tawakal adalah untuk menumbuhkan
ketenangan batin dalam menghadapi segala kondisi yang ada.
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Sedangkan menurut Zeki dalam (Denise Adrian, 2024) resiliensi dalam
pandangan tasawuf diartikan sebagai suatu kemampuan spiritual
individu dalam menghadapi dan mampu bangkit dari berbagai situasi
sulit dalam kehidupan melalui pendekatan sufisme. Ditambahkan oleh
Khan (Denise Adrian, 2024) ajaran tasawuf seringkali menekankan
pada penerimaan diri terhadap sebuah takdir atau cobaan yang
diberikan oleh Allah SWT. Penjelasan ini mengantarkan individu untuk
melihat cobaan sebagai sebuah kesempatan untuk berkembang dan
proses pendekatan diri kepada Allah SWT yang nantinya akan
meningkatkan ketahanan psikologis individu. Cara komunitas sufi
dalam mempertahankan ketahanan diri adalah dengan melalui
dukungan sosial dan keterlibatan dalam kegiatan spiritual bersama,
dengan itu mereka akan merasa lebih kuat dan mampu dalam

menghadapi berbagai macam permasalahan kehidupan.
¢. Rumusan Konseptual Teks Psikologi

1). Partikular

Resiliensi dalam Islam diartikan dengan tawakal. Individu yang
bersikap tawakal ia akan merasa hidupnya sejahtera. Tawakal dapat
menjadikan seseorang mudah dalam menyikapi berbagai
permasalahan yang sedang dialami dengan bersikap positif.
Individu yang memiliki sikap tawakal ia akan mencoba berikhtiyar
dan berdoa atas permasalahan yang dihadapi kemudian
menyerahkannya kepada Allah SWT.

2). General

Tawakal merupakan sikap yang wajib dimiliki bagi semua umat
Islam. Sikap berserah diri sepenuhnya setelah melakukan usaha
atau ikhtiyar secara maksimal. Tawakal dalam sisi lain juga
mencerminkan ketenangan hati, karena orang muslim telah
meyakini atas keberhasilan apapun yang terjadi adalah hasil yang
terbaik menurut Allah SWT.
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B. Dukungan Teman Sebaya

1. Pengertian Dukungan Teman Sebaya

Menurut House (1981) dukungan sosial adalah salah satu
mekanisme yang bisa mengurangi dampak stres dan dapat
meningkatkan kemampuan seseorang dalam menghadapi permasalahan
kehidupan. Salah satu bentuk dukungan sosial adalah dukungan teman
sebaya, karakteristik dari dukungan teman sebaya yakni dukungan yang
berasal dari individu yang berada dalam kelompok usia atau
lingkungan yang sama. Menurut House dukungan teman sebaya
berfungsi sebagai buffer atau penyangga terhadap stress. Artinya,
seseorang yang memperoleh dukungan dari teman sebaya cenderung
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi tekanan atau
menjalani situasi yang sulit.

Menurut Santrock dalam (Rahma et al., 2023) teman sebaya
adalah seseorang dengan tingkat umur yang hampir sama dan
mempunyai Kketerikatan dan saling tergantung. Berkumpul dengan
teman sebaya yang memiliki kesamaan dalam berbagai aspek dapat
menjadi salah satu cara untuk mengubah kebiasaan hidup, mencoba hal-
hal baru, serta menciptakan lingkungan yang saling mendukung dan
memotivasi satu sama lain. Menurut Saroson dalam (Surakhmat &
Kristin, 2024) dukungan teman sebaya dapat diartikan sebagai suatu
kondisi yang memberikan manfaat bagi individu dan berasal dari orang
lain. Melalui dukungan ini, individu akan merasa disayangi,
diperhatikan, dan dihargai oleh lingkungan sekitarnya. Individu yang
memiliki dukungan sosial yang tinggi cenderung memiliki kelebihan
berupa sikap yang lebih optimis dalam menghadapi berbagai tantangan
dan dinamika kehidupan.

Teman sebaya menjadi salah satu pemberi dukungan pada setiap
kondisi apapun dan memutuskan atau mencapai suatu hal sehingga

teman sebaya menjadi faktor pendukung yang penting bagi seseorang
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(Rahma et al., 2023). Menurut Hurlock dalam (lhsan & Marhani, 2020)
menjelaskan bahwa dukungan sosial dari teman sebaya tercermin
melalui perasaan senasib yang menciptakan hubungan saling
pengertian dan pemahaman terhadap permasalahan masing-masing.
Hubungan ini ditandai dengan adanya saling memberi simpati, saling
mendengarkan, serta saling memberikan nasihat dan dukungan
emosional. Sedangkan menurut Hadi (Nasution, 2018) Teman sebaya
merupakan kelompok pergaulan yang berperan sebagai wadah
terjadinya proses pendidikan sosial, di mana individu dapat belajar
melalui interaksi. Selain itu, keberadaan teman sebaya juga menjadi
salah satu upaya dalam membantu individu dalam menjaga diri, baik
dalam perilaku maupun pengambilan keputusan. Keberadaan kelompok
teman sebaya juga dapat mendorong tercapainya cita-cita bersama,
yang pada akhirnya memberikan makna dan nilai tersendiri bagi
kelompok tersebut dalam proses tumbuh dan berkembang. Keberadaan
dukungan dari teman-teman sebaya dapat memberikan bantuan yang
signifikan dan menciptakan hubungan timbal balik yang saling
menguntungkan bagi masing-masing individu dalam kelompok
tersebut.

Menurut Laursen (Santi & Khan, 2019) kelompok teman sebaya
yang memberikan pengaruh positif dapat menjadi sarana bagi remaja
untuk saling membantu dan memperluas relasi sosial. Hal ini
berkontribusi pada terbentuknya jaringan dukungan yang saling
menguatkan dan mendorong pertumbuhan positif antar anggota
kelompok. Selain itu, kelompok teman sebaya yang posiif juga
memberikan ruang bagi individu untuk mengevaluasi sejauh mana
efektivitas dalam berinteraksi, berperilaku, serta memahami persepsi
dan nilai-nilai kehidupan yang dianut. Jadi dukungan teman sebaya
adalah dukungan atau bantuan dari orang lain atau kelompok dengan
tingkat kematangan yang kurang lebih setara. Dukungan ini dapat
berupa informasi, bantuan nyata atau perilaku tertentu yang diberikan
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dalam lingkungan sosial, termasuk kehadiran serta manfaat emosional
yang membuat penerimanya merasa senang dan diperhatikan (Ifa,
2022). Dapat disimpulkan definisi dukungan teman sebaya adalah
sebuah dukungan positif yang berasal dari kelompok usia yang sama

dan dapat mengurangi dampak stres atas tekanan yang sedang dihadapi.
2. Faktor-faktor Teman Sebaya

Menurut Egbert & Wright dalam (lhsan & Marhani, 2020)
menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang memengaruhi
efektifitas dukungan teman sebaya di antaranya; pertama, pemberian
dukungan yakni sosok seseorang yang memiliki arti penting dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat berasal dari orang tua, keluarga
lain, sahabat, tokoh masyarakat, dan lain-lain. Kedua, jenis dukungan
merujuk pada segala bentuk bantuan yang diterima individu, yang akan
bermakna jika sesuai dengan situasi yang sedang dihadapi. Ketiga,
penerimaan dukungan dipengaruhi oleh kebiasaan, kepribadian, dan
peran sosial seseorang, yang menjadi faktor penentu dalam efektivitas
dukungan yang akan diterima. Keempat, permasalahan yang dihadapi
menunjukkan bahwa efektivitas dukungan sosial sangat bergantung
pada keseuaian antara jenis bantuan yang diberikan dengan
permasalahan yang dialami. Kelima, waktu pemberian dukungan sangat
menentukan karena dukungan akan lebih optimal jika diberikan pada
momen yang tepat. Keenam, durasi pemberian dukungan bergantung
pada seberapa lama tahun tersebut dapat diberikan secara konsisten dan
berkelanjutan.

Menurut Sarafino dan Smith (Andini, 2024) bahwa terdapat
faktor yang mempengaruhi seorang mendapatkan sebuah dukungan, di
antaranya:

1. Faktor penerima dukungan. Seseorang tidak akan mudah
mendapatkan dukungan sosial jika mereka tidak ramah, jaranng

membantu orang lain, atau tidak memberi tahu orang lain jika
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dirinya membutuhkan bantuan. Sebagian dari orang merasa kurang
percaya diri untuk meminta bantuan kepada orang lain, merasa
tidak nyaman untuk bercerita, atau bingung tentang kepada siapa
mereka seharusnya meminta bantuan.

2. Faktor penyedia dukungan. Seseorang yang awalnya menjadi
penyedia dukungan bagi orang lain mungkin saja tidak memiliki
sesuatu yang akan dibutuhkan oleh orang lain. Sehingga bisa saja
tidak memikirkan orang lain dan mengalami stres

3. Faktor usia. Umur yang sepadan akan sangat mempengaruhi
seseorang dalam berbagai macam pembahasan di setiap
interaksinya. Seseorang akan mudah menerima kritikan dan saran
yang diberikan oleh teman sebayanya dari pada orang dewasa
lainnya.

4. Faktor komposisi dan struktur jaringan sosial. Hubungan ini akan
dimiliki oleh individu dengan orang-orang sekitar dapat
mempengaruhi dukungan sosial. Hubungan ini juga dapat
bervariasi seperti dari segi ukuran, frekuensi hubungan, komposisi,

dan intimasinya.
3. Aspek-aspek dukungan teman sebaya

Menurut House (lhsan & Marhani, 2020) terdapat empat aspek
dukungan yang dapat diberikan oleh teman sebaya, di antaranya; 1)
Dukungan emosional yaitu bentuk yang ditunjukkan melalui pemberian
rasa kasih sayang, kehangatan, kepedulian, perhatian, serta ungkapan
simpati dan empati antar sesama. 2) Dukungan penghargaan yaitu
dukungan yang diwujudkan dalam bentuk penghargaan atau penilaian
positif terhadap individu, memberikan dorongan motivasi untuk terus
berkembang, serta memberikan persetujuan atau penguatan terhadap
pendapat, ide, dan gagasan yang disampaikan. 3) Dukungan informasi
yakni dukungan berupa pemberian informasi, saran, nasehat, ataupun

timbal balik mengenai sesuatu yang berhubungan dengan kebutuhan
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orang lain. 4) Dukungan instrumental yaitu dukungan yang diberikan
dalam bentuk bantuan langsung dan nyata kepada orang lain, seperti
memberikan pinjaman uang, membantu menyelesaikan pekerjaann,

atau bentuk bantuan praktis lainnya.
4. Fungsi teman sebaya

Terdapat fungsi teman sebaya menurut Ahmadi (Nasution,
2018)adalah: 1) Setiap individu bisa bergaul lebih dekat dengan antar
teman yang berbeda budaya. 2) Mempunyai tanggung jawab dan peran
baru dalam sebuah kelompok. 3) Mempunyai pengetahuan lebih luas
mengenai kebudayaan yang akan dipahami dari setiap teman yang
berasal dari budaya yang berbeda. 4) Teman sebaya dapat mengajarkan
mengenai mobilitas sosial. 5) Teman sebaya dapat mengarkan untuk
patuh terhadap aturan sosial.

Sedangkan menurut (Ifa, 2022) fungsi dukungan sosial teman
sebaya antara lain: 1) Memberikan sebuah sumber informasi dan dapat
membandingkan kehidupan di luar keluarga. 2) Mendapatkan umpan
balik tentang kompetensi yang diberikan dari teman sebaya. 3) Adanya
evaluasi yang diberikan mengenai baik atau buruknya suatu perilaku
yang sudah dilakukan. 4) Terhindar dari adanya relasi yang buruk dalm
berperilaku kejahatan. 5) Mendapatkan sebuah relasi yang harmonis

dengan teman sebaya.
5. Dukungan teman sebaya dalam pandangan Islam

Menurut Imam Ghazali dalam kitabnya lhya ulumuddin,
pergaulan di artikan dengan proses interkasi sosial yang melibatkan
komunikasi antar dua orang atau lebih yang saling memberi pengaruh
satu dengan yang lain. Manusia termasuk pengaruh sosial yang pasti
membutuhkan dukungan atau bantuan dari orang lain untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Dalam agama Islam pergaulan harus berkonotasi

positif, sedangkan pergaulan positif yakni interaksi yang dilakukan
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sesuai dengan norma sekitar dan tidak melanggar hukum syara’ dan
dapat saling memberikan pengaruh positif. Terdapat beberapa prinsip
dasar dalam pergaulan menurut pandangan Islam yakni berakhlakul
karimah, saling menghormati sesama, menghindari pergaulan bebas,
membicarakan suatu hal yang baik, dan memilih teman yang baik
(Kurnia, 2023)

Pada pandangan agama Islam terdapat beberapa aspek
pergaulan dengan sebaya yang harus diketahui yakni teman sebaya atau
teman karib adalah teman yang usianya tidak jauh beda. Adab dalam
bergaul dengan teman sebaya senantiasa harus mengutamakan akhlak
yang mulia. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
bergaul dengan teman sebaya di antaranya: 1) Mengucapkan salam
setiap kali bertemu dan berjabat tangan dengan yang berjenis kelamin
sama atau semahram. 2) Senantiasa menyambung silaturahmi dengan
saling bertamu untuk suatu hal yang baik. Hal ini dapat memperkuat
ukhuwah Islamiyah. 3) Saling mengerti dan memahami keadaan satu
dengan yang lain (Kabila, 2018). Sikap dengan teman sebaya sebaiknya
saling tolong menolong dalam suatu hal kebaikan seperti bersedekah,
memberikan perhatian, membantu menyelesaikan permasalahan,
memberikan pertolongan jika perlu, saling mengingatkan pada suatu
hal yang buruk, mendoakan teman, dan menjenguk jika sedang sakit
(Kabila, 2018).
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a. Sampel teks Islam tentang Dukungan Teman Sebaya

Al quran juga menjelaskan akan perintah untuk saling tolong

menolong dalam sebuah kebaikan yakni seperti dalam potongan surat Al

Maidah ayat 2 yang berbunyi:

Claall i A 1815l 535 ) e 153563 Y 85805 o) e 135655

“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.

Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya. ”

Tabel 2. 3 Sampel teks Islam tentang Dukungan Teman Sebaya

No. Pof;a%an Sinonim  Antonim Terjemah Pt/illilglrc];i
1. 3 - - Dan -
2. ) 345085 i £33 Menolong Empati
3 e - - Pada -
4 gl PN e Kebaikan Kindness
5. Rl gkl 3 Takwa el
] awareness
6 Y - - Tidak -
7 AN ) s Dosa Punishment
8 BE plad Calia Musuh Hostility
9 a - - Allah -
10. 8 - - Sesungguhnya -
11. Nak [N SN Pedih Excessive
12. laal) e FPR Siksa Punishment

Pada tabel 2.3 potongan ayat tersebut dijelaskan bahwa sesama umat

Islam diperintahkan untuk saling tolong menolong dalam hal kebaikan

dan ketakwaan, namun dilarang membantu dalam perbuatan yang

mengandung unsur kejelekan atau pelanggaran. Saling memberikan

dukungan ataupun bantuan dengan sesama juga dapat mengantarkan
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pada ketakwaan. Begitu juga dalam penjelasan Tafsir Kemenag (2022)
Allah mewajibkan kepada orang-orang mukmin untuk saling
membantu satu sama lain dalam melakukan kebaikan dam menjunjung
ketakwaan, dengan tujuan membawa manfaat, menciptakan

kesejahteraan, serta mewujudkan kebahagiaan di antara mereka.
b. Analisis teks Islam tentang Teman Sebaya

Tabel 2. 4 Analisis Teks tentang Teman Sebaya

No. Komponen Kategori Deskripsi

1. Aktor Teman sebaya Adanya sikap menolong sesama
yang lain

2. verbal Memberikan dukungan berupa

nasihat ataupun saran yang baik

Aktivitas Memberikan bantuan ketika saling
3. Non verbal
membutuhkan
Sikap tolong menolong yang
Empati dan  dibentuk dari adanya rasa
4, Aspek kesadaran kepekaan dan adanya merasakan
sosial permasalahan yang dialami orang
lain
Internal Adanya sikap Kkesadaran dan
kepekaan dalam diri sendiri
5. Faktor Adanya dukungan dari orang
Eksternal sekitar untuk dapat membantu
orang lain
Menumbuhkan  adanya  rasa
Primary kekeluargaan antar sesama umat
6. Tujuan Islam
Secondary Meringankan beban yang dialami
oleh orang yang akan dibantu
Adanya sikap tolong menolong,
7. Norma Agamg dan dapat membuat seseorang menaati
sosial
beberapa norma yang ada
Fisik Kondisi tubuh yang baik dan sehat
8. Efek Psikis Merasakan  kesenangan  dapat

membantu orang lain

Pada tabel 2.4 dijelaskan bahwa sikap tolong menolog merupakan
bagian penting dari adanya hubungan sosial yang dibangun atas dasar
empati dan kepedulian. Dukungan tersebut dapat berupa verbal maupun

non verbal. Dukungan verbal mencakup dukungan informasi yang



32

dapat memberikan nasihat ataupun saran yang baik atas suatu

permasalahan. Sedangkan dukungan non verbal biasanya mencakup

materi seperti memberi bantuan secara lansung. Tujuan utama dari

adanya sikap tolong-menolong agar tetap bisa terjalin rasa

kekeluargaan sesama umat muslim dan dapat membantu meringankan

beberapa permasalahan yang dialami oleh orang lain.

C.

Rumusan Konseptual Teks Psikologi

a). Partikular

Dukungan teman sebaya dalam pandangan Islam dapat disebut
dengan tolong menolong. Seorang individu tentunya akan
membutuhkan bantuan satu sama lain. Hal ini dapat memberikan
manfaat timbal balik bagi aktor individu tersendiri. Pada syariat
Islam juga dijelaskan perintah saling tolong menolong dalam hal
kebaikan.

b). General

Manusia adalah termasuk makhluk sosial yang tidak bisa hidup
tanpa bantuan orang lain. Setiap harinya akan terdapat aktivitas
tolong menolong yang dilakukan oleh banyak orang baik dari hal
terkecil hingga hal yang terbesar. Begitu juga dalam syariat Islam
setiap umat muslim dianjurkan untuk saling tolong menolong dalam
hal kebaikan.
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C. Self Compassion

1. Pengertian Self Compassion

Self compassion berasal dari kata compassion dalam bahsa latin
disebut “Patiri” dan bahasa Yunani “patein” yang memiliki arti
mengalami, menjalani, atau menderita. Konsep self compassion
merupakan sebuah gagasan yang relatif baru dan diambil dari filosofi
Budha yang mempunyai arti secara umum yakni kasih sayang terhadap
diri sendiri (Karinda, 2020). Menurut Neff (Permatasari et al., 2023)
self compassion berperan dalam hal-hal positif dalam diri, membantu
meredakan emosi negatif, serta mendorong sikap tidak menghakimi diri
sendiri. Konsep ini juga mencakup atas mengakui bahwa manusia itu
tidak sempurna dan pasti mempunyai sebuah kesalahan. Self
compassion diartikan dengan mengakui atas penderitaan, kegagalan,
dan kekurangan pada diri sendiri.

Menurut Chistian dan Suryadi (Syahputra & Abdurrahman,
2024) self compassion adalah sikap menyayangi diri sendiri ketika
sedang menghadapi permasalahan kehidupan, menerima sebuah
kegagalan, atau menerima rasa sakit. Seseorang dengan self compassion
yang baik ia akan lebih bisa merasakan emosi positif seperti bahagia,
percaya diri, dan antusias (Rahayu & Ediati, 2022). Menurut (Renggani
& Widiasavitri, 2018) self compassion merupakan sebuah kemampuan
diri dalam memberikan respon positif ketika sedang menghadapi
sebuah kesalahan, tantangan, masalah, atau kesulitan dalam hidup yang
menjadi sebagian pengalaman dalam hidup. Sedangkan menurut
Gillbert dan Procter (Karinda, 2020) self compassion adalah sikap
menenangkan diri sendiri ketika dihadapkan dengan kondisi yang
kurang baik atau keadaan yang tidak diinginkan. Sikap untuk berhenti
sejenak atau memberikan sebagian waktu untuk beristirahat secara
emosional. Tak hanya itu, juga memberikan kata-kata afirmasi positif

yang dapat meningkatkan semangat atau motivasi diri.
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Berdasarkan beberapa penjelasan dapat disimpulkan self
compassion adalah sikap memahami diri atas kekurangan, kegagalan,
penderitaan yang dialami oleh diri sendiri dan dapat menyayangi diri
tanpa adanya perilaku menghakimi diri sendiri. Adanya self
compassion individu akan dengan mudah menerima diri ketika
menghadapi berbagai permasalahan baik berasal dari luar atau dalam
diri sendiri. Hal ini juga akan memberikan dampak positif untuk selalu
dapat menyayangi diri sendiri.

Self compassion ialah suatu variabel yang sering dihubungkan
dengan kondisi tekanan psikis. Self compassion juga diartikan dalam
suatu hal yang berhubungan dengan diri sendiri ketika merasa putus asa,
gagal, kesulitan, ataupun menderita. Self compassion merupakan sikap
memahami kelemahan diri sendiri dan telah terbukti dapat mengurangi
tekanan mental untuk meningkatkan resiliensi diri. Adanya self
compassion dalam diri individu dapat memberikan ketahanan terhadap
tekanan terhadap cemas, stress, ataupun mengelola emosi dengan baik
(Apsari & Budi Utomo, 2024). Seseorang yang memliki self
compassion cenderung mampu terhindar dari stres dan depresi karena
ia dapat menerima kenyataan dengan penuh kepedulian terhadap diri
sendiri. Sikap ini membantu individu dalam menghadapi tekanan secara
sehat serta mendorong terbentuknya kemampuan emotional coping

yang efektif (Hasmarlin & Hirmaningsih, 2019).
2. Faktor-faktor Self Compassion

Menurut Neff (Karinda, 2020) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi self compassion di antaranya:
a) Jenis kelamin
Wanita memiliki pemikiran jauh lebih penuh daripada laki-laki
sehingga perempuan lebih rentan mengalami depresi dan kecemasan
daripada seorang laki-laki. Hal ini terjadi dikarenakan perempuan

cenderung lebih memikirkan situasi yang negatif pada masa lalu.
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Alhasil perempuan lebih sering mengalami depresi dan kecemasan
lebih tinggi daripada seorang laki-laki.

b) Budaya
Masyarakat Asia yang menganut budaya collectivistic umumya
memiliki konsep diri yang bersikap interdependent sehingga lebih
menitikberatkan pada hubungan sosial, kesamaan berperilaku, dan
kepedulian terhadap orang lain. Sedangkan budaya barat lebih
individualistic mempunyai konsep diri yang independent yang
menekankan pada kemandirian, keutuhan pribadi, keunikan pribadi
dalam bertingkah laku. Self compassion lebih menekankan pada
kesadaran pada common humanity dan rasa keterhubungan dengan
orang lain. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa self
compassion lebih sesuai dengan budaya yang bersifat
interdependent dibandingkan dengan budaya yang independent.

c) Usia
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Neff & Vonk bahwa self
compassion terkelompokkan secara signifikan dengan tingkat usia.
Teori tahap perkembangan Erikson menyatakan bahwa seseorang
akan mencapai tingkat self compassion yang tinggi ketika berada
pada tahap integrity, yaitu tahap di mana individu mampu menerima
dirinya sendiri secara positif, merefleksikan kehidupan dengan rasa
puas, serta memiliki penerimaan terhadap pengalaman hidup tanpa
penyesalan yang berlebihan.

d) Kepribadian
Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan oleh NEO-FFI bahwa
self compassion diketahui memiliki keterkaitan dengan beberapa
dimensi kepribadian dalam model Big Five, yaitu neuroticism,
agreeableness, extraversion, dan conscientiousness. Pada dimensi
extraversion individu akan mempunyai tingkat motivasi yang lebih

tinggi dalam hubungan sosial. Agreeableness berorientasi pada sifat
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sosial sehingga dapat membantu dalam bersikap baik pada diri
sendiri terhadap pengalaman negatif yang dialami.
e) Peran orang tua

Individu yang memiliki tingkat self compassion rendah
kemungkinan besar mengalami permasalahan dengan orang tuanya,
berasal dari keluarga yang disfungsional, dan cenderung
menampakkan kecemasan daripada individu yang memiliki tingkat
self compassion yang tinggi. Pola asuh orang tua cenderung sering
mengkritik diri sendiri saat menghadapi kesulitan dapat menjadi
contoh bagi anak, yang kemudian akan meniru pola tersebut. Hal ini
dapat menyebabkan individu memiliki Tingkat self compassion yang
rendah, karena mereka belajar untuk bersikap keras terhadap diri

sendiri daripada merespons dengan kepedulian dan pengertian.
3. Aspek-aspek Self Compassion

Menurut Neff (Karinda, 2020) terdapat enam aspek self compassion di
antaranya:

a) Self kindness vs self judgement
Suatu kompetensi individu yang digunakan individu untuk

memahami dan menerima diri dalam keadaan apapun serta menyayangi
diri atau tidak menghakimi diri sendiri. Self kindness dapat memberikan
kehangatan pada diri sendiri dan tidak menyakitinya. Sedangkan self
judgment adalah antonim dari self kindness yakni lebih menyerang pada
diri sendiri dan menghakimi diri atas kekurangan yang dimiliki.
Individu seperti itu akan merendahkan diri dan mengkritik beberapa
kekurangan yang ada di dirinya sendiri.

b) Common humanity vs isolation
Suatu kesadaran bahwa seseorang dapat memandang sebuah

permasalahan atau kesulitan merupakan bagian yang normal dalam
kehidupan dan hal yang semua orang pasti mengalaminya. Komponen
dasar yang merupakan bagian dari self compassion adalah pengakuan

terhadap pengakuan terhadap pengalaman manusia bersama. Common
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humanity dihubungkan dengan kelemahan yang dimiliki oleh individu
pada keadaan manusia pada umumnya, sehingga kekurangan tersebut
tidak hanya dilihat berdasarkan subjektif. Sedangkan individu yang
merasa isolation cenderung mempunyai pandangan yang sempit pada
sebuah permasalahan, kesulitan, ujian, dan tantangan sehingga individu
tersebut hanya fokus pada kekurangan yang dimilikinya. Individu yang
merasa isolation akan merasa dirinya saja yang menderita ataupun
merasa kesusahan.

c) Midnfullness vs overidentification
Mindfullness ialah menerima atau menghadapi sebuah kenyataan

tanpa menghakimi terhadap kondisi yang terjadi pada dirinya.
Mindfulness diperlukan oleh individu agar tidak selalu terlibat pikiran
negatif. Mindfulness menjadikan individu dapaf mengetahui
sepenuhnya apa yang ia rasakan. Overidentification ialah antonim dari
mindfulness yakni reaksi yang berlebihan dari individu ketika
dihadapkan dengan situasi kesulitan. Individu yang memiliki sikap ini

akan cenderung mudah merasa cemas dan depresi.
4. Self Compassion dalam Pandangan Islam

Self compassion menurut Neff (Permatasari et al., 2023) adalah
sebuah pemberian peran serta mengembangkan suatu hal yang positif
pada diri sendiri, menghilangkan emosi negatif, tidak menghakimi diri
sendiri, memahami bahwa manusia tidak ada yang sempurna. Dalam
kajian Islam self compassion diartikan sebagai tawakal yakni sebuah
keyakinan dalam hati yang dapat memberikan dorongan kuat pada diri
manusia dalam menggantungkan harapan pada Allah. Tawakal juga
dapat menjadi ukuran tingginya iman yang dimiliki oleh seseorang
kepada tuhannya. Umat Islam dianjurkan untuk berikhtiar dan sekaligus
bertawakal karena sebuah pencapaian ekspektasi dipengaruhi oleh
aspek religiusitas (Setiawan & Mufarihah, 2021).
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a. Sampel teks Islam tentang Self Compassion

Begitu juga self compassion dapat diartikan dengan sikap bersyukur
atas segala keadaan diri sendiri yang telah diberikan oleh Allah SWT.
Menerima segala hal yang terjadi pada diri sendiri baik berupa hal
positif maupun negatif.

Dalam al quran juga menjelaskan untuk selalu bersyukur dalam
situasi apapun, seperti yang dijelaskan dalam potongan ayat surat
Lugman ayat 12 yang berbunyi:

Bad Fb A G S fag anall (K WG K Ga
“Dan barangsiapa bersyukur (kepada Allah),
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya
sendiri, dan barangsiapa tidak bersyukur (kufur),

maka sesungguhnya Allah Maha Kaya, Maha
Terpuji.”

Tabel 2. 5 Sampel Teks Islam tentang Self Compassion

No. Pof;a%an Sinonim  Antonim Terjemah Pt/illilglrc];i
1. K - - Dan -
2. Cra - - Seseorang Individu
3. R Jailg Cra i Bersyukur  Acceptance
4. Ca - - Maka -
5. o - - Sesungguhnya -
6. L - - Sesuatu -
7. J - - Untuk -
8. JURE T3 sl Dirinya Individu
9. S Jatl oK Kufur Denial
10. Al - - Allah -
11. Lk A ¥ Kaya Sejahtera
12. KYPES 4 BN Terpuji Positif

Pada table 2.5 potongan surat Lugman ayat 12 dijelaskan bahwa
seseorang yang merasa bersyukur atas segala hal yang telah diberikan
maka Allah akan memberikan kesejahteraan dalam hidupnya. Namun
sebaliknya jika terdapat seseorang yang tidak bersyukur maka Allah

akan memberikan kesengsaraan. Pada Tafsir Kemenag (2022)
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dijelaskan bahwa orang-orang yang mengingkari nikmat Allah dan
tidak bersyukur kepadaNya maka berarti ia telah berbuat aniaya
terhadap dirinya sendiri. Dapat disimpulkan bahwa seseorang yang
bersyukur itu akan mendapatkan manfaat pada dirinya sendiri,
mensyukuri nikmat yang telah diberikan salah satunya adalah dapat
menerima diri sendiri apa adanya tanpa ada penghakiman.

b. Analisis teks Islam tentang Self Compassion

Tabel 2. 6 Analisis Teks Islam tentang Self Compassion

No. Komponen Kategori Deskripsi

1 Aktor Individu Adanya sikap menerima segala
sesuatu yang telah terjadi
Selalu mengucapkan

5 verbal Alhamdulillah atas segala nikmat

' Aktivitas yang diberikan oleh Allah SWT
Melakukan segala hal yang terjadi
Non verbal

dengan senang hati
Sikap bersyukur dibentuk oleh

Pen_e_rlmaan adanya proses penerimaan diri
diri dan ;
3. Aspek . dengan baik dan  mampu
menyayangi AR
diri menyayangi diri dalam segala
kondsi apapun
Internal Adanya sikap penerimaan diri
dalam segala kondisi
4, Faktor Pola asuh dari orang tua yang
Eksternal selalu mengajarkan akan

bersyukur
Meningkat rasa syukur atas semua
Primary hal yang diberikan oleh Allah
5. Tujuan SWT
Memberikan rasa kasih saying dan

Secondary tidak menghakimi pada diri sendiri
Seseorang yang memiliki sikap
6. Norma Agama dan bersyukur ia akan dapat mematuhi
sosial
beberapa norma yang ada
Fisik Kondisi tubuh yang baik dan sehat
7. Efek Psikis Selalu merasakan kesenangan atas

sesuatu yang dimiliki

Berdasarkan analisis teks Islam tentang self compassion pada tabel 2.6
dijelaskan bahwa self compassion dalam padangan Islam dapat

diartikan dengan sikap bersyukur. Hal ini ditandai dengan kemampuan
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dapat menerima segala sesuatu yang terjadi pada dirinya dengan lapang

dada, seperti selalu mengucapkan “Alhamdulillah” ataupun menjalani

aktivitas dengan sikap yang selaly positif. Tujuan dari adanya self

compassion dalam diri adalah upaya agar selalu bersyukur atas segala

nikmat yang telah diberikan oleh Allah dan dapat menyayangi diri

sendiri.

C.

Rumusan Konseptual Teks Psikologi

1). Partikular

Self compassion dalam pandangan Islam disebut juga dengan
bersyukur. Seorang individu yang bersyukur ia akan tidak akan
menyalahkan dirinya atas sebuah permasalahan, namun melihatnya
sebagai bentuk sebuah proses. Beberapa tindakannya meliputi
memaafkan diri sendiri atas sebuah kesalahan, tidak
membandingkan diri sendiri dengan orang lain, dan tetap menjaga
hubungan dengan Allah meskipun berada dalam keadaan yang
sulit. Bersyukur dalam Islam tidak hanya bentukdari penerimaan
terhadap nikmat, tetapi menerima diri sebagai makhluk yang
terbatas namun dicintai oleh Allah.

2). General

Bersyukur dalam pandangan Islam ialah sebuah kesadaran diri
dalam menerima segala hal yang sudah ditentukan oleh Allah.
Bersikap lapang dada ketika sedang mengalami sebuah
permasalahan atau berada pada kondisi yang sulit dan melihat hal
tersebut sebagai bentuk kasih sayang Allah kepada dirinya karena
Allah tidak akan membebani seorang hambanya di luar batas

kemampuannya.
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D. Hubungan Antar Variabel

1. Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap

Resiliensi Diri

Pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap resiliensi diri
akan menghasilkan pengaruh yang signifikan. Semakin tinggi tingkat
dukungan sosial teman sebaya pada individu maka semakin tinggi pula
tingkat resiliensi yang dimilikinya. Menurut House dukungan sosial
teman sebaya memiliki beberapa aspek di antaranya yakni dukungan
emosional, dukungan penghargaan, dukungan informasi, dan dukungan
instrumental (lhsan & Maharani, 2020). Sedangkan aspek resiliensi
menurut Cannor dan Davidson memiliki lima aspek di antaranya
kompetensi pribadi, kepercayaan pada naluri diri sendiri, penerimaan
positif, dan pengaruh spiritual. Dari beberapa aspek tersebut memiliki
hubungan antara satu dengan yang lain.

Penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad et al., 2018) tentang
“Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Resiliensi
Remaja di SMA Banda Aceh” menghasilkan dukungan sosial teman
sebaya yang cukup tinggi terhadap resiliensi remaja. Sebagian besardari
mereka merasakan adanya dukungan sosial yang sangat baik dunia di
luar keluarga dan menjadikan sebagai tempat ternyaman dalam
berbagai kesenangan dan kesedihan. Artinya para remaja mendapatkan
dukungan emosional dan penghargaan diri yang diberikan oleh teman
sebayanya meskipun dalam keadaan suka maupun duka. Sebagian besar
remaja juga memiliki taraf resiliensi dalam kategori tinggi yakni dapat
memahami dan tetap stabil meskipun berada dalam kondisi yang
menekan baginya, artinya remaja tersebut memiliki sikap penerimaan
positif baik dalam keadaan yang cukup sulit.

Penelitian lainnya tentang ‘“Pengaruh Dukungan Teman Sebaya
Terhadap Resiliensi Remaja Pesantren Modern Nurul Ikhlas” yang

dilakukan oleh Anugerah & Rusli (2020) dihasilkan terdapat pengaruh
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dukungan sosial teman sebaya terhadap resiliensi santri. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial
teman sebaya yang diberikan semakin tinggi pula tingkat resiliensi
santri. Dalam penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan sosial
teman sebaya merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
resiliensi.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Kumalasari & Hendriani,
n.d.) tentang ‘“Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap
Resiliensi pada Remaja yang Mengalami Kehamilan di Luar Nikah”
didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh dukungan teman sebaya
terhadap resiliensi remaja yang hamil di luar nikah. Adanya interaksi
dengan kelompok sebaya individu akan mendapatkan timbal balik
mengenai kelebihan dan kekurangan dalam dirinya yang nantinya akan
digunakan untuk bahan evaluasi dalam menghadapi berbagai macam
keadaan yang dialaminya. Dalam hal ini seorang teman sebaya dapat
memberikan dukungan informasi yang akan dapat membantu dalam
menjalani kehidupan setiap harinya.

Dapat disimpulkan adanya hubungan atau pengaruh yang positif
antara dukungan sosial teman sebaya terhadap resiliensi individu.
Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan tingginya dukungan
sosial teman sebaya yang diberikan akan dapat meningkatkan resiliensi
seorang individu. Dukungan sosial yang diberikan dapat berupa
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan informasi, dan

dukungan instrumental.

2. Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap

Resiliensi dimoderasi oleh Self Compassion

Dukungan sosial merupakan sebuah kesenangan, kepedulian
yang dirasakan, atau menerima sebuah pertolongan dari orang lain
atau kelompok lain. Sedangkan teman sebaya adalah kelompok sosial

yang memiliki status umur yang sama. Jadi dukungan sosial teman
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sebaya adalah dukungan yang didapatkan dari orang lain yang
memiliki tingkat kematangan yang sama baik berupa informasi
ataupun bantuan yang nyata (Ifa, 2022). Menurut Cobb dalam
(Kumalasari & Hendriani, 2023) dukungan sosial dapat membuat
individu merasa lebih mampu dalam meghadapi sebuah keadaan yang
cukup sulit, terutama pada kondisi yang mencekam. Salah satu bentuk
dukungan sosial yang diperoleh individu adalah dukungan sosial dari
teman sebaya. Dalam hal ini seperti hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Muhammad et al., 2018) bahwa terdapat pengaruh positif antara
dukungan sosial teman sebaya terhadap resiliensi remaja.

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh self compassion
terhadap resiliensi remaja yang dilakukan oleh Fachrial &
Herdiningtyas (2023) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
self compassion terhadap resiliensi remaja yang memiliki orang tua
tunggal. Diketahui bahwa variabel self compassion dan resiliensi pada
remaja berada pada kategori tinggi artinya jika self compassion yang
dimiliki tinggi maka resiliensi dirinya juga tinggi. Menurut Neff
(Kawitri et al., 2019) individu yang memiliki self compassion ia akan
dapat memahami kebaikan pada diri sendiri, memahami akan
kekurangan diri, kesadaran akan tidak menghukumi diri sendiri, tidak
menyudutkan diri dari sebuah kesalahan, dan tidak mengitrik diri
berlebihan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Sari &
Prasetyaningrum, 2020) menjelaskan terdapat hubungan antara self
compassion, teman sebaya, dan juga resiliensi menunjukkan sama-
sama dalam kategori tinggi. Hal ini dapat diartikan bahwa apabila
kemampuan self compassion tinggi dan perolehan dukungan teman

sebaya tinggi maka resiliensi yang dimiliki oleh individu juga tinggi.
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E. Kerangka Berpikir

Dukungan teman sebaya (variabel independen) memiliki
pengaruh positif terhadap resiliensi diri individu (variabel dependen)
seperti hasil dari penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad et al.,
2018) bahwa dukungan teman sebaya di SMA Kota Banda Aceh berada
pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan emosional
jika terbentuk dengan baik maka akan menumbuhkan rasa bahwa
individu dapat menyikapi berbagai masalah yang akan dihadapi.
Sepadan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Rusli, 2020)
bahwa berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik analisis regresi
linier sederhana dengan nilai p=0,001 (p<0,05) yang artinya terdapat
pengaruh signifikan antara dukungan teman sebaya terhadap resiliensi
remaja Pesantren Modern Nurul Ikhlas. Oleh karena itu peneliti ingin
menghadirkan ~ variabel ~moderasi untuk  memperkuat atau

memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen.
Dukungan Teman Sebaya (X) Resiliensi (Y)
Dukungan emosional 1. Personal competence

1
2
3.
4

Dukungan penghargaan
Dukungan informasi

Dukungan instrumental

\4

2. Trustin one’s instincts and tolerance
of negative affect

3. Positive acceptance of change and
secure relationship

4. Control and factor

5. Spiritual influences

1.
2.
3.

Self compassion (2)

Self kindness
Common humanity

Midnfullness

Gambar 2. 1 Kerangka Teori
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F. Hipotesis
H1: Self compassion dapat memoderasi pengaruh dukungan teman
sebaya terhadap resiliensi santri Pondok Pesantren Al Hikmah Al

Fathimiyyah Malang

HO: Self compassion tidak dapat memoderasi pengaruh dukungan teman
sebaya terhadap resiliensi santri Pondok Pesantren Al Hikmah Al

Fathimiyyah Malang



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini akan mengkaji tentang pengaruh dukungan sosial
teman sebaya terhadap resiliensi santri Pondok Pesantren Putri Al
Hikmah Al Fathimiyyah yang dimoderasi oleh self compassion.
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yakni menurut Ezmir
( Aiman et al., 2022) pendekatan kuantitatif merupakan metode yang
pada dasarnya berpijak pada paradigma postpositivist dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, yang menekankan pada hubungan
sebab akibat. Pendekatan ini melibatkan proses merumuskan variabel,
Menyusun hipotesis serta pertanyaan yang terfokus, dan menerapkan
Teknik pengukuran serta observasi untuk menguji sebuah teori. Strategi
umum yang digunakan dalam pendekatan ini meliputi eksperimen dan
survei yang membutuhkan data dalam berbentuk angka. Oleh karena
itu, penelitian kuantitatif memerlukan data berupa angka, penafsiran,

dan penampilan hasil penelitiannya.

Sedangkan menurut Creswell (1994) penelitian kuantitatif
merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi sebuah
permasalahan sosial berdasarkan pada pengujian teori yang melibatkan
sejumlah variabel, diukur secara numerik, dan dianalisis menggunakan
prosedur statistik guna menentukan kebenaran generalisasi prediktif
dari teori tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dukungan teman sebaya terhadap resiliensi santri Pondok Pesantren Al
Hikmah Al Fathimiyyahdengan dimoderasi self compassion.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Menurut Hatch & Farhady secara teoritis variabel didefinisikan
sebagai atribut seseorang, objek yang memiliki variasi antara satu orang

dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain. Variabel juga
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merupakan atribut dari suatu bidang keilmuan atau kegiatan tertentu.
Seperti tinggi, berat badan, sikap, motivasi, kepemimpinan, disiplin
kerja, merupakan atribut dari setiap orang. Dinamakan variabel karena
variasinya, misalnya berat badan dapat dikatakan variabel karena berat
badan sekelompok orang itu bervariasi antara satu orang dengan yang
lain. Menurut Kerlinger, variabel merupakan suatu konstruk atau sifat
objek kajian dalam sebuah penelitian. Contohnya meliputi tingkat
aspirasi, penghasilan, pendidikan, status sosial, jenis kelamin, dan
sebagainya. Kerlinger juga menyatakan bahwa variabel adalah suatu
karakteristik yang memiliki variasi nilai, sehingga dapat diukur dan
dianalisis dalam konteks penelitian (Sugiyono, 2022). Terdapat tiga
veriabel yang akan digunakan untuk penelitian ini yakni:
1). Variabel Bebas atau Variabel Independent (X)
Variabel ini sering disebut dengan variabel stimulus, prediktor,
antecedent dan dalam Bahasa Indonesia seringkali disebut dengan
variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
independen (terikat).
2). Variabel Terikat atau Variabel Dependen (Y)
Variabel ini sering disebut dengan output, kriteria, konsekuen dan
dalam Bahasa Indonesia seringkali disebut variabel terikat. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas.
3). Variabel Moderator (Z)
Variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan melemahkan)
hubungan antara variabel independen dengan dependen. Variabel ini
disebut juga sebagai variabel independen kedua.
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Identifikasi variabel pada penelitian ini adalah:

1). Variabel terikat atau variabel dependent (Y): Resiliensi santri
Pondok Pesantren Al Hikmah Al Fathimiyah

2). Variabel bebas atau variabel independent (X): Dukungan sosial
teman sebaya

3). Variabel Moderator (Z): Self compassion

C. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan suatu atribut atau nilai sebuah
kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk ditarik sebuah kesimpulan. Hal ini bertujuan untuk
menentukan prosedur yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur
variabel.

1). Resiliensi

Sebuah kemampuan santri untuk bertahan atau berproses dalam
lingkungan pondok pesantren dengan berbagai macam kondisi.
Resiliensi terbentuk dari adanya variable focuse models dan person
focused models. Variable focused models adalah resiliensi yang
terbentuk dari adanya pengalaman atau pengaruh lingkungan sekitar
guna menghadapi kondisi yang sulit. Sedangkan person focused models
adalah resiliensi yang terbentuk dari membandingkan dengan orang lain
dalam menghadapi sebuah permasalahan atau kondisi yang cukup sulit.
Terdapat beberapa aspek resiliensi di antaranya; 1) Personal
competence, 2) Trust in One’s Instincts, 3) Positive acceptance of
change and secure relationships, 4) Control and factor, dan 5) spiritual
influences.

2). Self compassion

Self compassion adalah sebuah usaha seorang santri dalam
memberikan sikap positif dalam diri sendiri, tidak mudah menghakimi
diri, dapat menerima kekurangan diri ketika dihadapkan dengan situasi

yang sulit. Self compassion juga dapat menenangkan diri sendiri dalam
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ketika berada dalam suatu kondisi yang tidak diinginkan. Indvidu yang
mempunyai self compassion dalam dirinya akan terdapat beberapa
komponen yakni self kindness, common humanity, dan mindfulness

3) Dukungan Sosial Teman Sebaya.

Dukungan sosial teman sebaya adalah sebuah upaya dukungan
dalam mengurangi dampak negatif pada diri santri dan mampu
meningkatkan kemampuan diri dalam menghadapi keadaan yang cukup
sulit. Beberapa aspek dukungan sosial teman sebaya di antaranya
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental,
dan dukungan informasi. Fungsi dari adanya teman sebaya adalah dapat
memberikan beberapa informasi kehidupan di luar keluarga,
mendapatkan relasi yang harmonis dengan teman sebaya, adanya
umpan balik mengenai evaluasi perilaku, dan mendapatkan

pengetahuan yang cukup luas.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut  Sugiyono (2016) populasi merupakan daerah
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu yang sudah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil untuk diberi
kesimpulan. Sedangkan menurut Cooper dan Emory (1997)
menjelaskan bahwa populasi adalah sebuah kumpulan elemen yang
dapat digunakan untuk membuat sebuah kesimpulan (Masita, 2022).
Jadi populasi itu tidak hanya orang tetapi juga berupa objek dan
benda alam lainnya. Populasi juga bukan hanya jumlah yang ada
pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi mencakup pada semua
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut
(Sugiyono, 2022). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh santri Pondok Pesantren Putri Al Hikmah Al

Fathimiyyah Malang yakni berjumlah 106 santri.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Sampel adalah sebagian objek yang digunakan untuk
mewakili beberapa banyak populasi yang ada. Apa yang dipelajari
dari sampel tersebut akan dapat keberlakuan untuk populasi.
Karenanya sampel yang diambil dari populasi harus dipastikan
representatif atau dapat mewakili (Sugiyono, 2022). Menurut
Pasaribu, sampel adalah sebagian dari anggota-anggota suatu
golongan atau kumpulan beberapa objek yang digunakan sebagai
dasar dalam mendapatkan sebuah keterangan ( Aiman et al., 2022).
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling
jenuh yakni teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2022). Sampel yang diambil

yakni sebanyak 106 santri atau seluruh jumlah santri.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian diperlukan adanya pengumpulan
data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai macam
bentuk setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Jika diambil
berdasarkan setting data bisa didapatkan melalui setting alamiah,
ekperimen, mengambil beberapa responden, dan lain-lain. Jika
pengambilan data diambil dari sumbernya maka pengumpulan data
dapat diambil dari sumber primer ataupun sumber sekunder. Teknik
pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner merupakan teknik
pengambilan data yang dilakukan dengan cara memberikan
beberapa pernyataan kepada responden untuk dijawab. Kuesioner
juga merupakan Teknik pengumpulan data yang efisien. Selain itu
kuesioner juga cocok digunakan untuk jumlah responden yang
cukup besar. Kuesioner bisa berupa pernyataan terbuka atau tertutup

dan dapat diberikan secara langsung atau melalui online.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
melakukan pengukuran terhadap fenomena, baik yang bersifat
alamiah maupun sosial. Instrumen tersebut harus memiliki validitas
dan reliabilitas yang telah teruji agar dapat digunakan secara akurat
dalam mengukur suatu variabel. Hal ini bertujuan untul menukur
fenomena permasalahan tertentu melalui skala pengukuran. Skala
pengukuran ialah kesepakatan yang digunakan untuk menentukan
panjang pendeknya interval yang ada pada alat ukur, sehingga dapat
menghasilkan data kuantitatif. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert. Skala likert adalah skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
ataupun kelompok mengenai fenomena sosial. Jawaban pada
instrument yang digunakan dalam skala likert memiliki gradasi dari
sangat positif sampai sangat negatif dan jawaban tersebut dapat juga

diberi skor seperti sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Tabel Bobot skor skala

Skala Bobot skor
Tidak benar sama sekali 1
Jarang benar 2
Kadang-kadang benar 3
Seringkali benar 4
Hampir selalu benar 5

1. Skala Resiliensi

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cannor-
Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang diadaptasi dan
dimodifikasi oleh Listyandini & Akmal (2015) yang terdiri dari

lima aspek dan disusun menjadi 25 aitem.
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Tabel 3. 2 Blueprint Skala Resiliensi

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Personal 2,4,5, 10, - 10
Comptence 11, 14, 16,
17, 20, 21
Trust in One’s 6,7,8,09, - 6
Instincts 15, 19, 25
Positive 1,12, 13, - 4
acceptance of 18
change and
secure
relationships
Control and 3,24 - 2
factor
Spiritual 22,23 - 2
Influences
Jumlah 25

2. Skala Dukungan Teman Sebaya

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala dukungan teman sosial yang dikemukakan oleh House yang
diadaptasi dari (Zahira, 2022) yakni terdiri dari empat aspek dan
disusun menjadi 24 aitem sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Dukungan Teman

Aspek Favorable  Unfavorable Jumlah
Dukungan Emosional 1, 2,3 4,5,6 6
Dukungan 7,8,9 10, 11,12 6
Penghargaan
Dukungan 13, 14,15 16, 17,18 6
Instrumental

Dukungan Informasi 19, 20, 21 22,23, 24 6

Total 24
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3. Dukungan Self Compassion

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah diambil

dari teori yang dikemukakan oleh Neff (2003) yang terdiri dari

tiga aspek di antaranya:

Tabel 3. 4 Aspek dan Indikator Self Compassion

Aspek Indikator
Self-kindness 1. Memiliki kecenderungan peduli terhadap
diri sendiri
2. Memiliki kecenderungan untuk mendukung
diri sendiri
3. Menawarkan penerimaan tanpa syarat
terhadap diri sendiri
Self-judgment 1. Menghakimi diri atas kejadian buruk yang
dialami
2. Menolak kekurangan diri sendiri
3. Mengkritik diri sendiri secara berlebihan
Common 1. Mengakui ketidaksempurnaan dimiliki oleh
humanity setiap orang
2. Mengakui setiap manusia mengalami
tantangan hidup
3. Mengakui kegagalan pernah dialami oleh
setiap orang
Isolation 1. Merasa terasingkan saat merasakan kesulitan
2. Meyakini kegagalan hanya dialami diri
sendiri
3. Cenderung menarik diri saat merasakan
kesedihan
Mindfulness 1. Tidak mengabaikan perasaan yang sakit
2. Tidak mengabaikan pengalaman yang
menyakitkan
3. Menyadari pengalaman menyakitkan dengan
cara yang seimbang
Over- 1. Melebih-lebihkan keadaan yang tidak
identification menyenangkan
2. Terbawa pada situasi yang sulit
3. Berpandangan sempit mengenai pengalaman

yang tidak menyenangkan
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G. Teknis Analisis Data
1. Uji Validitas

Menurut Sugiharto dan Sitinjak dalam (Sanaky, 2021) validitas
memiliki hubungan dengan suatu perubahan dengan cara mengukur
apa yang seharusnya diukur. Arti dari validitas dari sebuah penelitian
adalah derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi sebenarnya
yang diukur. Uji validitas merupakan suatu pengujian yang
digunakan untuk mengetahui seberapa tepat suatu alat ukur dalam
mengukur hal yang memang dimaksud untuk diukur. Kuesioner
dikatakan valid apabila pernyataan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Validitas isi yang digunakan dalam penenlitian ini adalah Aiken’s V
yakni pemberian nilai indeks numerik yang mengambarkan sejauh
mana para ahli sepakat pada suatu instrument tersebut dapat
dikatakan relevan dengan konstruk yang diukur. Berikut rumus
Aiken’s V:

__2XS
" n(c-1)

Keterangan:

V: Indeks kesepakatan rater

s: Skor yang diberikan oleh rater dikurangi skor terendah dalam
kategori

n: Jumlah rater

c: Banyaknya kategori yang didapatkan dipilih oleh rater
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Tabel 3. 5 Daftar Nama Expert Judgment Aiken’s V

Nama Pelaksanaan
Dr. Retno Mangestuti, M.Si 13 Februari — 15 Februari
2025

Muhammad Jamaluddin, M.Si 14 Februari 2025
Muhammad Arif Furgon, M.Psi 22 Februari — 27 Februari
2025

Peneliti melakukan proses validitas isi melalui para ahli dengan
cara memberikan beberapa dokumen yang terdiri dari identitas ahli,
definisi operasional, skala penelitan, dan kolom penilaian. Skala self
compassion terdiri dari 12 aitem. Sebelum dilakukannya Aiken’s V,
peneliti menghubungi dosen untuk meminta kesedian waktunya
untuk memberikan sebuah penilaian terhadap kesesuaian dan
ketepatan dalam aitem tersebut, sekaligus memberikan saran
ataupun kritikan apabila terdapat beberapa kesalahan pada beberapa
aitem yang telah dibuat oleh peneliti. Tujuannya adalah agar

memudahkan responden dalam memahami skala.
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu pengertian bahwa instrument yang
digunakan dalam penelitian dalam memperoleh informasi yang
digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan
mampu mengungkap informasi yang sesuai fakta di lapangan.
Menurut Masri Sigarimbun (dalam Sanaky, 2021) realibitas adalah
indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat
dipercaya atau dapat diandalkan. Salah satu cara untuk dapat melihat
alat ukur tersebut reliabel atau tidak adalah dapat menggunakan
Cronbach’s Alpha (Situmorang & Lutfi, 2014).
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Menurut Sugiyono (2017) terdapat Klasifikasi tingkatan nilai
reliabilitas, berikut tabel kategorisasi:

Tabel 3. 6 Kategori Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha Kategorisasi
>0.70 Tinggi
0.50-0.70 Moderat/Sedang
<0.50 Rendah

3. Uji Deskriptif

Uji deskriptif adalah uji analisis yang digunakan untuk
memberikan gambaran atau dekripsi suatu data yang dilihat dari
rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
sum, range, kurtosis, dan skewness (Wahyuni, 2020). Hasil data
yang didapatkan oleh peneliti akan diolah menjadi beberapa tahapan
dan kemudian menentukan setiap kategorisasi antar respoden, yakni

dimulai dari kategorisasi tinggi, sedang, dan rendah.
4. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengatahui
apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi
normal. Data yang layak digunakan dalam sebuah penelitian adalah
data yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas
menggunakan pendekatan kolmogorv smirnov yakni dengan melihat
data residualnya apakah berdistribusi normal atau tidak. Dikatakan
data berdistribusi normal jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 dan
sebaliknya apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) kurang dari 0,05 maka
data dikatakan tidak normal (Situmorang & Lutfi, 2014).
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5. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas adalah uji analisis yang digunakan
untuk menguji apakah terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna
antara variabel bebas atau dalam model regresi. Pada uji
multikolinieritas ini untuk mendeteksi adanya tinggi antar variabel
independen dapat dilakukan dengan beberapa cara salah satunya
ialah menggunakan Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Asumsi dari Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dapat
dinyatakan multikolinieritas apabila (VIF > 10) dan (nilai tolerance
< 0,10) maka terjadi multikolinieritas. Sebaliknya, apabila (VIF <
10) dan (nilai tolerance > 0,10) maka tidak ada multikolinieritas
(Situmorang & Lutfi, 2014).

6. Uji Regresi Linier Sederhana

Uji regresi linier sederhana adalah uji analisis yang
digunakan untuk melihat pengaruh satu variabel independen
(variabel X) terhadap satu variabel dependen (variabel Y). Antara
korelasi dan regresi keduanya memiliki hubungan yang sangat erat.
Setiap regresi pasti ada korelasinya, namun korelasi belum tentu
dilanjutkan dengan regresi. Dampak dari penggunaan analisis
regresi ini dapat digunakan untuk memutuskan apakah naik dan
menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui menaikkan
dan menurukan keadaan variabel independen, atau untuk
meningkatkan keadaan variabel dependen dapat dilakukan dengan
meningkatkan variabel independen sebaliknya (Situmorang & Lutfi,
2014).
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7. Moderated Regression Analysis (MRA)

Menurut Ghozali (dalam Atika Puranamasari, 2022)
Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus
regresi berganda linear yang mana mengandung unsur interaksi.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui apakah variabel
moderator akan memperkuat atau melemahkan hubungan antara

variabel independen dan variabel dependen.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Putri Al Hikmah Al
Fathimiyyah yang beralamat di jalan Joyosuko No. 60 A Merjosari
Kelurahan Lowokwaru Kota Malang. Sebelum melakukan penelitian,
peneliti melakukan pra penelitian dengan melakukan wawancara
kepada beberapa santri yakni dari masing-masing program reguler,
bahasa, dan juga tahfidz. Setelah melakukan pra penelitian, peneliti
membuat beberapa instrumen penelitian dari salah satu skala yang
digunakan dan melakukan validitas isi berupa Ainken’s V dengan
melibatkan beberapa dosen ahli dalam mengevaluasi beberapa
instrumen yang telah dibuat oleh peneliti. Hasil yang didapat melalui
Ainken’s V akan dihitung menggunakan Microsoft Excel dan
menghasilkan beberapa instrumen yang layak digunakan untuk
pengambilan data penelitian. Kemudian melakukan uji keterbacaan
pada 10 subjek yang berasal dari pondok pesantren yang berbeda.
Pengambilan data melalui kuesioner google form yang ditujuhkan
kepada 106 responden (sampel jenuh). Pelaksanaan pengambilan data
dilakukan pada tanggal 4 Maret 2025 — 8 Maret 2025. Pada tahap
terakhir yakni proses perhitungan hasil data penelitian mencakup uji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji

heteroskedastisitas, uji deskriptif, dan uji regresi moderasi.
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B. Hasil Penelitian

1. Analisis Data Instrumen
a. Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas dilaksanakan guna mengetahui kuesioner
tersebut sudah valid atau tidak untuk digunakan sebagai
kuesioner sebuah penelitian. Pengujian validitas dilaksanakan
dengan menggunakan Product Moment pada SPSS. Instrumen
dapat dikatakan valid atau tidak valid apabila sebagai berikut.
a) Jika rhitung > rtabel = Valid

b) Jika rhitung < rtabel = Tidak Valid

Nilai rtabel dengan N=106 pada signifikasi 5% dilihat dari nilai
distribusi rtabel statistic, maka dapat diperoleh nilai rtabel 0,1909.
Sedangkan jika dilihat dari signifikan (Sig.)
a) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 = Valid

b) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 = Tidak Valid

Daftar pernyataan kuesioner Resiliensi berjumlah 25 aitem

yang terdiri dari 5 aspek. Dihasilkan bahwa terdapat aitem gugur
berwarna kuning yakni aitem 15, sehingga menghasilkan jumlah
akhir aitem yang valid sebanyak 24 aitem yang digunakan dalam

penelitian, sebagaimana yang ditemukan hasil dari uji validitas

yakni:
Tabel 4. 1 Aitem Resiliensi
Nomor Aitem
No Aspek Valid Gugur Jumlah
2,4,5, 10,
1 Personal competence 11, 14, 186, - 10
17, 20, 21
. , . 6,7,8,9,15,
2 Trust in One’s Instincts 19, 25 1 6
Positive Acceptance of
3 Change Secure 1,12,13,18 - 4
Relationships
4 Control and Factor 3,24 - 2
5 Spiritual Influences 22,23 - 2

Jumlah 1 24
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Berikutnya, daftar pernyataan kuesioner Dukungan Teman
Sebaya berjumlah 24 aitem yang terdiri dari 4 aspek. Dihasilkan
bahwa tidak ada aitem yang gugur. Sehingga masih tetap
menghasilkan jumlah akhir aitem yang valid sebanyak 24 aitem
yang digunakan dalam penelitian, sebagaimana yang ditemukan
hasil dari uji validitas yakni:

Tabel 4. 2 Aitem Dukungan Teman Sebaya

Nomor Aitem

No Aspek - Jumlah
P Valid Gugur
1 Dukungan Emosional 1.2, Aé 3.5 - 6
7,8,9, 10,
2 Dukungan Penghargaan 11, 12 - 6
13, 14, 15,
3 Dukungan Instrumental 16, 17, 18 - 6
. 19, 20, 21,
4 Dukungan Informasi 22,23, 24 - 6
Jumlah - 21

Berikutnya, daftar pernyataan kuesioner Self compassion
berjumlah 12 aitem yang terdiri dari 3 aspek. Dihasilkan bahwa
tidak ada aitem yang gugur, sehingga tetap menghasilkan jumlah
akhir aitem yang valid sebanyak 12 aitem yang digunakan dalam

penelitian, sebagaimana yang ditemukan hasil dari uji validitas

yakni:
Tabel 4. 3 Aitem Self compassion
Nomor Aitem
No Aspek i Jumlah
Valid Gugur
1 Self-Kindness 1,2,3,4 - 4
2 Common Humanity 56,7,8 - 4
3 Mindfulness 9,10, 11,12 - 4

Jumlah - 12
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b. Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Salah satu
cara untuk dapat melihat alat ukur tersebut reliabel atau tidak
adalah dapat menggunakan Cronbach’s Alpha (Situmorang &
Lutfi, 2014). Berikut hasil uji reliabilitas pada masing-masing
variabel:

1) Pada skala Dukungan Teman Sebaya menunjukkan hasil

reliabilitas dibawah ini:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas Dukungan Teman Sebaya

Variabel Reliabilitas Keterangan
Dukungan Teman 0,837 Reliabel
Sebaya

Hasil dari Uji Reliabilitas dengan menggunakan
aplikasi statsitika pada tabel 4.4 menunjukkan Cronbach’s
Alpha dari instrumen variabel dukungan teman sebaya
sebesar 0,837. Menurut Sugiyono (2017) terdapat
klasifikasi tingkatan nilai reliabilitas, jika alpha > 0.70
maka reliabilitasnya tinggi, jika alpha antara 0.50 — 0.70
maka reliabilitasnya moderat, jika alpha 0.50 — 0.70 maka
reliabilitasnya moderat, jika nilai alpha <0.50 maka
reliabilitasnya rendah. Maka dari hasil uji reliabilitas yang
diperoleh menghasilkan reliabilitas tinggi yakni sangat
baik. Reliabilitas kategori tinggi merupakan suatu
instrument yang memiliki nilai konsistensi internal yang
baik, dengan artian instrumen yang digunakan dalam
kuesioner saling mendukung dan menghasilkan skor yang

stabil jika digunakan berulang kali (Sugiyono, 2017).
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2) Pada skala Resiliensi menunjukkan hasil reliabilitas di

bawah ini:
Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas Resiliensi
Variabel Reabilitas Keterangan
Resiliensi 0,942 Reliabel

Hasil dari Uji Reliabilitas pada tabel 4.5 menunjukkan hasil
Cronbach’s Alpha dari instrumen variabel resiliensi sebesar
0,942 yakni masuk pada rentang 0.70 — 0.90 yang berarti

instrumen skala resiliensi termasuk reliabilitasnya tinggi.

3) Pada skala Self compassion menunjukkan hasil reliabilitas

di bawah ini:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas Self compassion

Variabel Reabilitas Keterangan
Self compassion 0.761 Reliabel

Hasil dari Uji Reliabilitas menunjukkan hasil Cronbach’s
Alpha dari instrumen skala self compassion sebesar 0,761
yakni masuk pada rentang 0.70 — 0.90 yang berarti

instrumen skala self compassion termasuk reliabilitasnya
tinggi.
c. Uji Deskriptif

Uji deskriptif digunakan untuk mengetahui jawaban dari rumusan
masalah sekaligus mencapai sebuah tujuan dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Berikut penjelasan uji deskriptif melalui

mean, nilai maximum, minimum, dan standart deviation.
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Deskriptif

Variabel N  Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation

Dukungan

Teman 106 68 120 98.80 9.465

Sebaya

Resiliensi 106 26 118 93.45 14.687

Self 18 60 46.06  6.119

compassion

1. Variabel Resiliensi (YY), berdasarkan tabel 4.7 bisa
dideskripsikan bahwa nilai minimum 26 sedangkan nilai
maksimum sebesar 118, nilai rata-rata resiliensi sebesar 93.45,
dan standar deviasi data resiliensi adalah 14.687.

2. Variabel Dukungan Teman Sebaya (X), berdasarkan table 4.7
bisa dideskripsikan bahwa nilai minimum 68 sedangkan nilai
maksimum sebesar 120, nilai rata-rata dukungan teman sebaya
sebesar 98.80, dan standar deviasi dari dukungan teman sebaya
adalah 9.465.

3. Variabel Self compassion (Z), berdasarkan table 4.7 bisa
dideskripsikan bahwa nilai minimum 18 sedangkan nilai
maksimum sebesar 60, nilai rata-rata self compassion sebesar

46.06. dan standar deviasi dari Self compassion adalah 6.119.

Dalam penelitian ini terdapat kategorisasi data yang bertujuan
untuk mengetahui kategori responden penelitian yakni kategori
skor skala tinggi, sedang, dan rendah. Rumus menentukan tingkat

kategorisasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Rumus Kategorisasi

Kategori Rumusan
Tinggi X > (M +1SD)
Sedang (M-1SD)<X <(M+ 1SD)

Rendah X< (M-1SD)
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Kategori data dalam penelitian ini menunjukkan nilai mean dan
standar deviasi pada setiap variabelnya. Kemudian akan
diperoleh hasil yang mengelompokkan menjadi tiga kategori
yakni tinggi, sedang, dan rendah dengan menggunakan bantuan

aplikasi statistika. Berikut penjelasan pada tiap variabelnya:
1) Resiliensi

Hasil kategorisasi yang dilakukan oleh peneliti pada variabel

resiliensi sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Hasil Kategorisasi Resiliensi

Kategori Range Subjek  Presentase
Tinggi X <873 67 65.6 %
Sedang 56.7<X<87.3 34 33.3%
Rendah <56.7 1 0.9%

Bedasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa responden yang
memiliki tingkat resiliensi tinggi sebanyak 67 santri, yang berada
tingkat sedang berjumlah 34 santri, dan yang berada pada tingkat
rendah berjumlah 1 santri. Hal ini yang termasuk kategori
tertinggi dalam variabel resiliensi adalah pada kategori tinggi
yakni berjumlah 65,6% artinya lebih dari setengah responden
memiliki tingkat resiliensi yang tinggi. Sedangkan yang berada
pada tingkat sedang memiliki selisih setengah dari kategori
tingkat tinggi yakni berjumlah 33,3%. Santri yang termasuk pada
kategori rendah berjumlah 0,9%. Pada variabel ini hasil yang
didapatkan cukup baik karena menujukkan kategori tingkat tinggi
yang lebih dominan dari pada kategori tingkat lainnya. Adapun
perincian kategorisasi menurut masing-masing kampus dengan

menggunakan Crosstab atau tabulasi silang, sebagai berikut:
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Tabel 4. 10 Kategorisasi Resiliensi Antar Kampus

Kampus Kategori Range Jumlah %

Tinggi X <87.3 53 5;’)0
UIN Sedang 56.7<X <873 30 29,4%
Rendah <56.7 - 0,0%

Tinggi X <873 8 7,8 %

uB Sedang 56.7<X <873 2 2,0%
Rendah <56.7 - 0,0%

Tinggi X <873 6 5,9%

UM Sedang 56.7<X <873 2 2,0%
Rendah <56.7 - 0,0%

Tinggi X <873 - 0,0%

UNISMA Sedang 56.7<X <873 - 0,0%
Rendah <56.7 1 1,0%
Total 102 96,2%

Pada tabel 4.10 diperoleh hasil bahwa resiliensi pada santri
rata-rata masuk pada tingkatan tinggi. Adapun santri yang berasal
dari UIN yang masuk pada kategori tinggi berjumlah 53
responden, yang berasal dari UB berjumlah 8 responden, yang
berasal dari UM berjumlah 6 responden, dan yang berasal dari
UNISMA tidak ada. Kemudian pada tingkatan kategori sedang
yang berasal dari UIN berjumlah 30 responden, yang berasal dari
UB berjumlah 2 responden, yang berasal dari UM berjumlah 2
responden, dan yang berasal dari UNISMA tidak ada. Sedangkan
pada kategori rendah hanyalah santri dari UNISMA. Hasil ini
berdasarkan dari jumlah data yang valid sebanyak 102 responden

dan terjadi cases missing sebanyak 4 responden.
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2) Dukungan Teman Sebaya
Hasil kategorisasi yang dilakukan oleh peneliti pada variabel

dukungan teman sebaya sebagai berikut:

Tabel 4. 11 kategorisasi Dukungan Teman Sebaya

Kategori Range Subjek  Presentase
Tinggi X <102.6 43 41.7 %
Sedang 85.4 <X <102.6 54 52.4 %
Rendah <85.4 6 5.8%

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa responden yang
memiliki tingkat dukungan teman sebaya tinggi sebanyak 43
santri, yang berada tingkat sedang berjumlah 54 santri, dan yang
berada pada tingkat rendah berjumlah 6 santri. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat variabel teman sebaya yang dimiliki
oleh santri adalah kategori sedang. Terdapat selisih cukup banyak
antara santri yang berada pada kategori tinggi dan sedang. Pada
tingkat kategorisasi tinggi berjumlah 41.7 %, kategori sedang
berumlah 52.4 %. Namun hasil ini dapat dikatakan baik karena
santri yang masuk dalam kategori rendah berjumlah 5.8 % atau

hanya berjumlah 6 orang.
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Adapun perincian kategorisasi menurut masing-masing

kampus sebagai berikut:

Tabel 4. 12 Kategorisasi Dukungan Sebaya Antar Kampus

Kampus Kategori Range Jumlah %
_— 30,1
Tinggi X < 72,67 31 %
UIN Sedang 59,3 <X <72,67 48 4;’)6
Rendah <59,3 5 49 %
Tinggi X< 72,67 5 4,9 %
uB Sedang 59,3 <X <72,67 4 3,9%
Rendah <593 1 1,0%
Tinggi X <7267 6 5,8 %
UM Sedang 59,3 <X <72,67 2 1,9%
Rendah <593 - 0,0%
Tinggi X< 72,67 1 1.0%
UNISMA Sedang 59,3 <X <72,67 - 0,0%
Rendah <593 - 0,0%
Total 103 97.2%

Pada tabel 4.12 dihasilkan kategorisasi data berdasarkan
masing-masing kampus dalam variabel dukungan teman sebaya.
Adapun hasil yang berada pada kategori tinggi yang berasal dari
UIN terdapat 31 responden, yang berasal dari UB terdapat 5
responden, yang berasal dari UM terdapat 6 responden, dan santri
yang berasal dari UNISMA hanya satu responden . Kemudian
pada kategori sedang santri UIN berjumlah 48 responden, santri
UB berjumlah 4 responden, santri UM berjumlah 2 responden,
dan santri UNISMA berjumlah 1 orang. Sedangkan pada kategori
rendah santri UIN berjumlah 5 responden, santri UB berjumlah 1
orang, santri UM dan UNISMA tidak ada. Hasil ini berdasarkan
dari jJumlah data yang valid sebanyak 103 responden dan terjadi

cases missing sebanyak 3 responden.
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3)  Self compassion

Hasil kategorisasi yang dilakukan oleh peneliti pada variabel self

compassion sebagai berikut:

Tabel 4. 13 Kategorisasi Self compassion

Kategori Range Subjek Presentase
Tinggi X < 46 58 54.7 %
Sedang 32<X <46 47 44.3 %
Rendah <32 1 9%

Bedasarkan tabel 4.13 diketahui bahwa individu yang memiliki
tingkat self compassion tinggi sebanyak 58 orang, yang berada
tingkat sedang berjumlah 47 orang, dan yang berada pada tingkat
rendah berjumlah 1 orang. Hal ini yang termasuk perolehan
kategori terbanyak adalah kategori tingkat tinggi yakni berjumlah
54.7%. Kemudian dilanjutkan dengan kategori sedang yakni
berjumlah 44.3% dan kategori rendah berjumlah 9%. Adapun
perincian kategorisasi menurut masing-masing kampus sebagai
berikut:

Tabel 4. 14 Kategorisasi Self compassion Antar Kampus

Kampus Kategori Range Jumlah %
N 44.3
Tinggi X <46 47 %
UIN Sedang 32<X <46 40 33'7
%
Rendah <32 - 0.0%
Tinggi X <46 7 6.6 %
uB Sedang 32 <X <46 3 2.8 %
Rendah <32 - 0.0 %
Tinggi X <46 4 3.8%
UM Sedang 32<X <46 4 3.8 %
Rendah <32 - 0.0%
Tinggi X <46 - 0,0%
UNISMA Sedang 32 <X <46 - 0,0%
Rendah <32 1 1,1%

Total 106 100%




70

Pada tabel 4.14 dapat diketahui bahwa hasil kategori
terbanyak adalah kategori tinggi yakni santri yang berasal dari
UIN berjumlah 47 responden, santri yang berasal dari UB
berjumlah 7, santri yang berasal dari UM berjumlah 4, dan santri
yang berasal dari UNISMA tidak ada. Selanjutnya yang berada
pada kategori sedang, santri yang berasal dari UIN berjumlah 40,
santri yang berasal dari UB berjumlah 3, santri yang berasal dari
UM berjumlah 4 responden, dan santri yang berasal dari
UNISMA yakni tidak ada. Sedangkan yang berada pada kategori
rendah tidak ada, kecuali santri yang berasal dari UNISMA yakni
1 responden. Pada analisis kategorisasi ini semua data terhitung

valid yakni berjumlah 106 responden.
4) Deskripsi berdasarkan Kampus

Tabel 4. 15 Hasil Uji Deskriptif berdasarkan Kampus

Dukungan e Self
Kampus Resiliensi .
Teman Sebaya compassion
UIN 97 93 46
UB 100 99 47
UM 106 94 47
UNISMA 104 26 18

Pada variabel resiliensi dari hasil hasil uji compare mean
santri UB menduduki tingkatan tertinggi dibanding dengan kampus
lainnya yakni memiliki rata-rata 99, kemudian dilanjutkan oleh
santri UM dengan rata-rata 94, lalu santri UIN dengan rata-rata 93
dan dilanjut santri UNISMA terendah yakni 26 dikarenakan hanya
ada 1 santri yang berasal dari UNISMA. Pada variabel dukungan
teman sebaya dari hasil uji compare mean santri UM menduduki
tingkatan tertinggi dibanding dengan kampus lainnya yakni

memiliki rata-rata 106 kemudian dilanjutkan oleh santri UNISMA
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dengan rata-rata 104, lalu santri UB dengan rata-rata 100, dan
dilanjut santri UIN yakni dengan rata-rata 97.

Kemudian pada variabel self compassion dari hasil uji compare
mean santri UB dan UM menduduki tingkatan tertinggi dibanding
dengan kampus lainnya yakni memiliki rata-rata 47, kemudian
dilanjutkan oleh santri UIN dengan rata-rata 46, lalu santri
UNISMA dengan rata-rata 18. Dalam tingkatan variabel self
compassion terhadap beberapa santri dengan asal kampus yang
berbeda memiliki tingkat perselisihan yang sedikit.

. Faktor Pembentuk Utama Variabel

Faktor utama pembentuk setiap variabel berdasarkan aspek yang
telah ada sebagai berikut:
1. Resiliensi

Faktor utama pembentuk variabel resilinsi berdasarkan

beberapa aspek yang telah ada sebagai berikut:

Tabel 4. 16 Faktor Pembentuk Utama Resiliensi

Aspek Mean
Personal Comptence 4,12
Trust in One’s Instincts 3.43
Positive acceptance of
change and secure 3.85
relationships
Control and factor 3.54
Spiritual Influences 4.58

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa faktor
pembentuk utama pada variabel resiliensi terdapat pada
spiritual influences dengan nilai mean sebesar 4.58. Hal ini
dapat diartikan bahwa santri dengan resiliensi yang baik

memiliki keyakinan religiusitas yang tinggi. Kemudian aspek
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yang terendah adalah pada aspek Trust in One’s Instincts yakni
dengan nilai mean sebesar 3.43.
2. Dukungan Teman Sebaya

Tabel 4. 17 Faktor Pembentuk Utama Dukungan
Teman Sebaya

Aspek Mean
Dukungan Emosional 3.58
Dukungan Perhargaan 4.25

Dukungan Instrumental 4.08
Dukungan Informasi 4.55

Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui bahwa faktor
pembentuk utama pada variabel dukungan teman sebaya
terdapat pada dukungan informasi dengan nilai mean sebesar
4.55. Hal ini dapat diartikan bahwa santri dengan dukungan
teman sebaya yang baik memiliki dukungan informasi yang
sangat besar. Kemudian aspek yang terendah adalah pada
aspek dukungan emosional yakni dengan nilai mean sebesar
3.58. dapat disimpulkan bahwa dukungan informasi pada
variabel dukungan teman sebaya lebih berkontribusi aktif.

3. Self compassion

Tabel 4. 18 Faktor Pembentuk Utama Self compassion

Aspek Mean

Self Kindness 3.96
Common Humanity 4.02
Mindfulness 3.53

Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh hasil bahwa faktor
pembentuk utama variabel self compassion adalah common
humanity dengan nilai mean sebesar 4.02. Dapat diartikan

bahwa santri yang memiliki self compassion tinggi itu
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dikarenakan merasa bahwa segala sesuatu yang mereka alami
itu semua orang juga mengalaminya. Adanya anggapan seperti
ini seorang santri dapat dengan mudah belas kasih terhadap
diri sendiri. Adapun aspek yang terendah dalam variabel self
compassion adalah Mindfulness yakni dengan nilai mean
sejumlah 3.53.

e. Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah analisis data yang bertujuan untuk
mengetahui sebuah data berdistribusi normal atau tidak. Data
yang baik adalah data yang berdistribusi normal yakni jika
berdasarkan pendekatan Kolmogorov smirnov nilai signifikan
di atas 0,05 dengan kata lain variabel residual berdistribusi
normal. Segi pandangan statistik sifat dan karakter populasi itu
berdistribusi secara normal. Penelitian ini menggunakan
aplikasi statistika untuk melakukan uji normalitas. Berikut
hasil uji normalitas berdasarkan pendekatan kolmogorov

smirnov:

Tabel 4. 19 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov 0.200

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan pendekatan
Kormogorov-Smirnov pada table 4.19 dihasilkan nilai
signifikasi lebih dari 0,05 yakni sebesar 0,200. Maka dapat
disimpulkan uji normalitas pada penilitian ini berdistribusi

normal, sehingga dapat dilakukan analisis berikutnya.
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2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas adalah uji analisis regresi linear yang
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear
antar variabel bebas. Multikolinieritas menjadi sebuah
permasalahan karena dapat menyebabkan hasil estimasi
regresi menjadi tidak stabil dan sulit untuk diinterpretasikan.

Berikut hasil uji multikolinieritas:

Tabel 4. 20 Hasil Uji Multikolinieritas

) Collinearity Statistics
Variabel y

Tolerance VIF

Dukungan Teman 0.839 1.192
Sebaya

Self compassion 0.839 1.192

Hasil uji multikolinieritas pada table 4.20 menunjukkan bahwa
nilai VIF pada variabel dukungan teman sebaya dan self
compassion 1,192 atau <10.00 dan nilai tolerance sebanyak
0,839 atau >0,10. Hal ini menunjukkan bahwa pada uji
penelitian ini tidak terdapat permasalahan multikolinieritas.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah analisis regresi bertujuan
untuk mengetahui peranan variabel bebas terhadap variabel
terikat. Uji heteroskedastisitas pada prinsipnya menguji pada
sebuah grup apakah memiliki varians sama atau tidak pada
anggota grup tersebut. Apabila terjadi varian sama maka
disebut dengan homokedastisitas, jika varians tidak sama
dikatakan terjadi heteroskedatisitas. Pada penelitian ini
menggunakan pendekatan statistik uji park dalam menentukan

adanya heteroskedatisitas atau tidak.
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Berikut hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan

uji park:
Tabel 4. 21 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig
Pengaruh Teman Sebaya 0.380
Self compassion 0.066

Berdasarkan hasil dari uji heteroskedastisitas park melalui
regresi nilai absolut residual terhadap variabel independen, yang
terdapat pada tabel 4.21 dapat dinyatakan bahwa tidak ada gejala
heteroskedastisitas dari hasil data tersebut dengan melalui

pengambilan keputusan yakni nilai sig > 0,05.
Uji Hipotesis
Uji hipotetis dilakukan dengan tujuan untuk menentukan
keputusan atas hipotesis yang telah dirumuskan oleh peneliti, yaitu

apakah hipotesis tersebut diterima ataupun ditolak. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan uji hipotesis berupa:
a. Uji Regresi Linier Sederhana

Uji regresi linier sederhana dilakukan menggunakan aplikasi
statistika guna mengetahui pengaruh dukungan teman sebaya
(variabel bebas) terhadap resiliensi (variabel terikat). Berikut

hasil dari uji regresi linier sederhana:

Tabel 4. 22 Hasil Uji Linier Sederhana

B Sig
Contant 39.261 .006
X 548 .000

Tabel 4. 23 Hasil Nilai R Square

R Square
0.125
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.22 menghasilkan
nilai constant (a) sebesar 39.261, sedangkan nilai b (koefisien
regresi) sebesar 0,548. Dari hasil tersebut dapat dimasukkan

dalam persamaan regresi sebagai berikut:
Y=a+By+e
Y=61,80 + 0,524 X

Hasil persamaan pada tabel 4.23 dapat diterjemahkan
konstanta sebesar 39.261yang mempunyai arti bahwa nilai
konsistensi variabel dukungan teman sebaya (X) sebesar
39.261 koefisien regresi X sebesar 0,548 yang menyatakan
bahwa penambahan 1% nilai variabel dukungan teman sebaya
maka variabel resiliensi akan bertambah sebesar 0,548.
Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat
dikatakan bahwa pengaruh dukungan teman sebaya (variabel
X) terhadap resiliensi (variabel Y) adalah positif. Berdasarkan
nilai signifikan yang diperoleh dari table di atas sebesar 0,000
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan
teman sebaya berpengaruh terhadap variabel resiliensi.
Berdasarkan table 4. 23 Diketahui nilai R Square sebesar
0,125. Dapat disimpulkan pengaruh yang diberikan sebesar

12,5% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

. Uji Regresi Moderasi

Uji regresi moderasi dilakukan dengan menggunakan
analisis secara Moderated Regression Analysis (MRA) yang
bertujuan untuk mengetahui adanya sebuah pengaruh pada
dukungan teman sebaya sebagai variabel bebas terhadap
resiliensi sebagai variabel terikat dengan menambah satu
variabel self compassion sebagai variabel moderasi yang dapat
memperkuat atau memperlemah pada hubungan antara
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variabel bebas dan variabel terikat. Adapun hasil dari uji
regresi moderasi sebagai berikut:

Tabel 4. 24 Hasil Uji Regresi Moderasi

Koefisien Model Sig.
Constant 0.000
Xz 0.430

Berdasarkan hasil uji regresi moderasi yang terdapat
pada tabel 4.24 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,430
> 0,05 sehingga hal ini dapat dinyatakan variabel self
compassion tidak dapat memoderasi pengaruh dukungan
teman sebaya terhadap resiliensi atau self compassion tidak

dapat berperan sebagai variabel moderator.
Keterangan:

H1: Self compassion dapat memoderasi pengaruh dukungan
teman sebaya terhadap resiliensi.

HO: Self compassion tidak dapat memoderasi pengaruh
dukungan teman sebaya terhadap resiliensi.

Adanya hasil demikian, hipotesis yang disusun oleh peneliti
tidak diterima dikarenakan self compassion tidak dapat
berperan menjadi variabel moderator. Maka H1 ditolak dan HO

diterima.
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2. Analisis Tambahan
a. Aspek Dukungan Teman Sebaya Terhadap Resiliensi

Tabel 4. 25 Hasil Uji Regresi Aspek Dukungan Teman
Sebaya Terhadap Resiliensi

Aspek B Sig.
Dukungan emaosional 0.577 0.262
Dukungan Penghargaan 1.367 0.015
Dukungan Instrumental -0,074 0.884
Dukungan informasi 0.274 0.646

Berdasarkan tabel 4.25 diketahui hasil analisis regresi pada
masing-masing aspek dukungan teman sebaya. Hasil tersebut
menunjukkan dukungan penghargaan yang memberikan
pengaruh utama terhadap resiliensi yakni dengan nilai signifikan
0.015 > 0.05 dan aspek lainnya dikatakan tidak berpengaruh

dikarenakan hasil signifikan berjumlah <0.05.
b. Pengaruh Self compassion terhadap Resiliensi

Tabel 4. 26 Hasil Nilai R Square Pengaruh Self compassion

R Square

0.313

Tabel 4. 27 Hasil Uji Regresi Linier sederhana

Variabel B Sig.

Self compassion 1.343 0.000
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Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana pada tabel 4.27
diperoleh nilai signifikansi 0,000 > 0,05 yang berarti self
compassion memiliki pengaruh terhadap resiliensi. Kemudian
pada tabel 4.26 diperoleh nilai R square sebesar 0,313 yang
berarti self compassion memberikan pengaruh terhadap resiliensi
sebesar 31,3%.

C. Pembahasan

Analisis data pada penelitian ini meliputi 106 responden santri putri

Pondok Pesantren Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang. Setelah didapakan

hasil melalui beberapa analisi data dan kemudian diartikan ke dalam

bentuk kuantitatif, seperti persentase, frekuensi, nilai minimal, nilai

maksimal, dan lainnya. Kumpulan data tersebut kemudian diberikan dalam

bentuk tabel ataupun lainnya yang kemudian dilakukan analisis serta

dideskripsikan dan dibandingkan dengan penelitan terdahulu sehingga

diperoleh sebuah hasil dan kesimpulan akhir.

1. Tingkat Resiliensi pada santri Pondok Pesantren Putri Al

Hikmah Al Fathimiyyah Malang

Menurut Werner & Smith (1992) resiliensi adalah sebuah
kapasitas psikologis individu dalam menghadapi, menyesuaikan
diri, dan pulih dari pengalaman hidup yang penuh akan tekanan.
Individu yang memiliki resiliensi tinggi ia akan mampu bertahan
pada kondisi sulit dan juga mampu menjadikan sebuah pengalaman
atas semua hal yang ia alami (Luthar, dkk, 2000). Pada perspektif
modern menganggap resiliensi sebagai hasil dari interaksi antara
faktor internal seperti regulasi emosi dan efikasi diri, dengan faktor
eksternal seperti dukungan sosial dan lingkungan yang suportif
(Johanna et al., 2023).

Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan oleh peneliti,
diketahui bahwa tingkat resiliensi pada santri pondok pesantren Al
Hikmah Al Fathimiyyah Malang memiliki tingkat tinggi. Hasil ini
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dilihat berdasarkan hasil uji deskriptif yakni santri yang berada
pada resiliensi tinggi berjumlah 67 orang dengan persentase 65,6%,
pada kategori sedang 33, 3% dengan jumlah 34 responden, dan
kategori rendah 0,9% dengan jumlah 1 responden. Sedangkan hasil
analisa data pada masing-masing kampus, santri UB berada pada
tangkat resiliensi tertinggi yakni memiliki rata-rata 99. Kemudian
dilanjutkan oleh santri UM dengan rata-rata 94, lalu santri UIN
Malang dengan rata-rata 93 dan dilanjut santri UNISMA terendah
yakni 26 dikarenakan hanya ada 1 santri yang berasal dari
UNISMA. Namun pada hasil analisis ini terjadi ketidakseimbangan
antar responden pada masing-masing kampus yakni santri UIN
berjumlah 87 responden, santri UB berjumlah 10 responden, santri
UM berjumlah 8 responden, dan santri UNISMA berjumlah 1
responden.

Meskipun santri yang berasal dari UB terhitung tinggi tingkat
resiliensinya, namun hanya terdapat selisih sedikit dengan santri
yang berasal dari kampus lainnya. Jika dilihat berdasarkan analisis
data pada kategorisasi berdasarkan masing-masing kampus, santri
UIN yang memiliki kategorisasi tinggi berjumlah 53 responden,
santri UB berjumlah 8 responden, dan santri UM berjumlah 6
responden. Dapat diartikan responden pada masing-masing
kampus sudah memiliki tingkat resiliensi tinggi.

Faktor pembentuk utama pada variabel resiliensi terdapat pada
aspek spiritual influences dengan nilai mean sebesar 4,58. Hal ini
berarti bahwa santri dengan keyakinan tingkat religiusitas yang
tinggi akan memiliki ketahanan diri yang baik, ia akan mampu
bertahan dalam kondisi yang cukup sulit dan tidak mudah untuk
putus asa dalam menghadapi suatu hal yang cukup menantang
baginya. Hal ini sepadan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Suprapto (2020) menujukkan bahwa terdapat pengaruh positif

antara tingkat religiusitas dengan resiliensi seorang santri yakni
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semkin tinggi tingkat religiusitas santri, maka semakin tinggi pula
tangkat resiliensinya.

Hasil telaah jawaban skala, rata-rata responden setuju dengan
aitemn nomor 22 yakni “Saya percaya bahwa hal-hal terjadi karena
suatu alasan”, dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa
banyak dari responden sudah bisa menerima atas suatu hal yang
terjadi pada dirinya. Mereka percaya bahwa segala hal yang terjadi
pasti ada sisi positifnya. Di lingkungan pesantren para santri
banyak dibekali dengan ilmu keagaman, yang mana juga dapat
digunakan dapat kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah
bersikap tawakkal yakni berserah diri sepenuhnya kepada Allah
SWT atas segala sesuatu yang terjadi dengan lapang dada. Adanya
sikap ini dapat membantu santri dalam menerima segala
permasalahan atau cobaan yang ada dengan tetap berkepala dingin
tanpa dengan emosi negatif.

Jawaban skala selanjutnya yakni aitem nomor 23 “Saya percaya
terkadang takdir atau tuhan bisa membantu”, rata-rata responden
setuju dengan pernyataan ini. Dapat disimpulkan bahwa banyak
dari responden yang sudah percaya atas takdir yang sudah
ditetapkan oleh Allah SWT dan akan membawa pada kebaikan.
Pada sisi lain, di lingkungan pondok pesantren juga sudah
dikenalkan tentang qada’ dan qadarnya Allah SWT yakni
keyakinan atas segala takdir yang sudah ditentukan dan adanya
usaha dalam mencapai sebuah kebaikan. Pada hal ini, para santri
dapat mempercayai bahwa segala hasil yang sudah ia usahakan
adalah merupakan bentuk takdir yang Allah berikan, dengan ini
ketika menghadapi suatu hal yang sulit mereka masih tetap bisa
menjalaninya dengan baik.

Sedangkan aspek yang memiliki nilai rendah adalah personal
competence yaitu sebesar 4,12. Personal competence adalah

kemampuan seorang individu dalam mencapai sebuah tujuan
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walaupun berada dalam tekanan. Ketika individu memiliki
personal competence yang rendah maka ia akan merasa ragu untuk
bisa berhasil kembali dalam mencapai sebuah tujuan. Padahal
menurut (Connor & Davidson, 2003) aspek personal competence
adalah salah satu faktor utama yang penting yakni pembentuk
ketahanan diri dalam individu. Mereka juga mengatakan bahwa
dengan adanya personal competence tinggi dapat menunjukkan
ketahanan diri individu akan lebih baik terhadap stres dan memiliki
kemampuan dalam penyesuaian diri yang kuat. Hal ini diharapkan
seluruh santri dapat meningkatkan personal competence sehingga
mereka akan memiliki kepercayaan diri, keberanian dalam
menghadapi kegagalan, keyakinan dalam menghadapi sebuah
tantangan ataupun mandiri dalam mengambil keputusan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Neenan dan Dryden
(2009) bahwa pentingnya mengembangkan personal competence
melalui pendekatan kognitif perilaku dalam meningkatkan
resiliensi individu.

Agar tingkat resiliensi yang dimiliki oleh santri berada pada
tingkat tinggi maka santri diharapkan dapat meningkatkan
beberapa aspek yang masih berada di bawah tingkat aspek spiritual
influences yakni pada aspek Trust in One’s Instincts and tolerance
of negative affect, positive acceptance of change and secure
relationships, control and factor, dan personal competence. Trust
in One’s Instincts adalah kepercayaan terhadap insting atau
penilaian terhadap diri sendiri. Sedangkan tolerance of negative
affect adalah kemampuan dalam bertahan dalam emosi negatif.
Agar dapat meningkatkan pada aspek ini, salah satunya santri dapat
berlatih dalam mengambil keputusan secara mandiri. Menurut
Cannor dan Davidson (2003) latihan mengambil keputusan dapat
membantu membangun kepercayaan diri terhadap penilaian

seorang individu dalam berbagai macam situasi. Selanjutnya, santri
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juga dapat berlatih dalam mengelola emosi negatif seperti
meluapkan emosinya dalam sebuah tulisan jurnal harian. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Irdi et al., 2024)
bahwa journaling menghasilkan efek positif dalam meregulasi
emosi dan memberikan pengetahuan bagi individu dalam
mengelola emosi.

Positive acceptance of change adalah sikap dalam menerima
sebuah perubahan suatu hal dengan cara yang optimis. Seseorang
yang memiliki aspek ini akan mampu menghadapi suatu perubahan
yang tidak ia inginkan dengan sikap yang positif. Sedangkan
secure relationships adalah hubungan sosial yang aman, stabil, dan
saling mendukung secara emosional. Seseorang yang memiliki
keamanan dalam berhubungan sosial ia akan memiliki kepercayaan
yang baik dengan orang sekitar, tidak enggan dalam meminta atau
memberikan bantuan, dan memiliki rasa kenyamanan dalam
berbagi emosi positif atau negatif pada orang lain. Santri yang
memiliki aspek ini dengan baik maka ia akan menerima adanya
perubahan serta kemampuan membentuk dan mempertahankan
hubungan yang suportif dengan orang sekitar (Bonanno, 2004).

Meningkatkan positive acceptance of change adalah dapat
dimulai dengan mengelola pola pikir terhadap suatu hal perubahan
itu sendiri. Individu yang mampu memandang perubahan dengan
sebuah peluang untuk berkembang cenderung lebih mudah untuk
beradaptasi dan mampu mengembangkan resiliensi (Fugate, dkk,
2008). Salah satu cara yang efektif adalah dengan membangun
fleksibilitas psikologis yakni kemampuan tetap tenang dan terbuka
dalam menghadapi sesuatu yang tidak pasti. Strategi melalui
mindfulness dan cognitive reappraisal terbukti membantu individu
mengurangi resistensi terhadap suatu perubahan (Kashdan &
Rottenberg, 2010).
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Selanjutnya untuk membangun secure relationships atau
hubungan yang aman dan sehat, kunci utamanya adalah sebuah
kepercayaan, adanya komunikasi terbuka, dan empati. Adanya
sebuah kepercayaan adalah melalui konsistensi perilaku dan
kejujuran dalam berinterkasi sosial (Holmes & Rempel, 1989).
Komunikasi yang sehat melibatkan kemampuan untuk
mendengarkan secara aktif, mengekspresikan kebutuhan secara
asertif, serta menghindari pola komunikasi yang merusak seperti
kritik tajam atau defensif (Gottman & Silver, 1999).

Control and factor adalah kemampuan dalam mengelola diri
sendiri secara sadar dan terarah dalam menghadapi sebuah tekanan
atau menghadapi kondisi yang cukup sulit. Individu yang mampu
dalam mengontrol diri cenderung lebih mudah dalam merumuskan
strategi koping, mempertahankan tujuan jangka panjang, dan tidak
mudah putus asa ketika dihadapkan dengan sebuah tekanan. Hasil
penenlitian yang dilakukan oleh Wibowo dan Dewi (2016)
menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan resiliensi, di mana individu yang memiliki
kontrol diri yang tinggi cenderung lebih tangguh dalam
menghadapi sebuah permasalahan. Pada sisi lain, kemampuan
dalam mengenali, menilai, dan mengatur emosi secara efektif
sangat berkaitan dengan peningkatan kontrol diri. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Poegoeh & Hamidah, 2016)
mengungkapkan bahwa regulasi emosi yang baik dapat
mendukung meningkatkan resiliensi seseorang.

Sedangkan dalam sudut pandang Islam resiliensi diartikan
dengan sikap tawakkal yang berarti menyerahkan segala
permasalahan pada Allah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa para
santri Pondok Pesantren Putri Al Hikmah Al Fathimiyyah sebagian
banyak memiliki sikap tawakal. Santri yang bersikap tawakal

ketika sedang menghadapi berbagai permasalahan atau berada
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pada kondisi yang sulit mereka akan dapat menghadapinya dengan
baik dan positif, setelah itu mereka akan pasrahkan kepada Allah.
Pada potongan surat At Talaq ayat 3 Allah juga sudah menjelaskan
bahwa ’Siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)-nya”. Sebagian para santri yang memiliki
resiliensi tinggi mereka akan yakin atas pertolongan yang diberikan
oleh Allah atas permasalahan yang sedang dihadapinya.

Pada sisi lain, dapat diketahui bahwa 34,4% dari jumlah
keseluruhan santri pondok pesantren Al Hikmah Al Fathimiyyah
Malang masih memiliki tingkat resiliensi yang sedang ataupun
rendah. Santri dengan tingkat resiliensi sedang biasanya bisa
mengatasi tantangan yang dihadapinya, namun belum sepenuhnya
efektif dalam menggunakan strategi koping adaptif sehingga
terkadang masih mengalami hambatan psikologis dalam proses
pemulihan. Menurut (Johanna et al., 2023) individu yang memiliki
tingkat resiliensi sedang cenderung masih membutuhkan bantuan
eksternal salah satunya seperti dukungan sosial untuk
mempertahankan stabilitas emosinya dan bersemangat dalam
menghadapi sebuah tekanan.

Sedangkan santri dengan tingkat resiliensi rendah akan
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri terhadap sebuah
perubahan, lebih mudah mengalami stres berkepanjangan, dan
kurang mampu dalam memaknai positif terhadap suatu hal yang
dirasa kurang menyenangkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Apriawal, 2022) bahwa individu dengan tingkat resiliensi rendah
mengalami kesulitan dalam mengatur emosi, mudah merasa putus
asa, dan cenderung menghindari masalah. Penting individu untuk
dapat menghadapi situasi yang banyak akan tekanan dan mampu
untuk mengondisikannya. Jika permasalahan tersebut tidak dapat
terselesaikan atau tidak tertangani maka akan dapat mempengaruhi

kehidupan sehari-harinya seperti mengalami  permasalan
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psikologis cemas, stress, ataupun lainnya (Putri & Laeli, 2024).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (widyawati, putri, 2017)
menunjukkan adanya hubungan negatif antara resiliensi dengan
stress artinya semakin tinggi tingkat stres individu maka semakin
rendah tingkat resiliensi yang dimilikinya.

Adapun cara lain untuk meningkatkan resiliensi diri adalah
memperhatikan beberapa faktor yang dapat meningkatkannya.
Menurut Rachman (Putri & Laeli, 2024) resiliensi individu tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor internal namun juga dipengaruhi
oleh faktor eksternal yang saling berinteraksi di antaranya yakni
mencakup masalah individu, keluarga, dan masyarakat sekitar.
Pertama, faktor individu seperti konsep diri, harga diri,
kemampuan sosial, serta kapasitas kognitif yang baik. Adanya
keyakinan dan harapan dalam diri sendiri juga menjadi unsur
terpenting dalam membentuk ketahanan diri yang kuat. Kedua,
faktor keluarga. Keluarga sangat berperan besar, terutama melalui
hubungan dengan orang tua yang memiliki andil dalam membentuk
ketangguhan mental dan emosional anak.  Ketiga, faktor
masyarakat mencakup hubungan sosial yang dimiliki individu

dalam lingkungan sekitarnya.

. Tingkat Dukungan Teman Sebaya pada santri Pondok
Pesantren Putri Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang

Menurut Stroul dalam (Fadhilah et al., 2023) dukungan teman
sebaya adalah sebuah proses yang meliputi pemberian dukungan,
persahabatan, empati, saling berbagi, dan perhatian yang diberikan
oleh teman sebaya. Begitu juga menurut (Puspita & Kustanti, 2018)
dukungan sosial teman sebaya didefinisikan sebagai bentuk
bantuan, perhatian, serta kenyamanan yang didapatkan dari teman.
Teman sebaya bagi seorang santri menjadi salah satu pemberi

dukungan pada setiap hal yang akan dilakukan, memutuskan
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sesuatu ataupun hal yang ingin dicapai, sehingga teman sebaya
menjadi salah satu pemberi dukungan sosial yang penting untuk
kalangan santri (Rahma et al., 2023).

Tingkat dukungan teman sebaya pada santri Pondok Pesantren
Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang berada pada kategori sedang,
dimana responden dengan kategori sedang sebanyak 54 santri
yakni dengan persentase sebesar 52,4%. Selanjutnya kategori
tinggi sebanyak 43 santri dengan persentase sebesar 41,7% dan
pada kategori rendah sebanyak 6 responden yakni dengan
persentase sebesar 5,8%.

Kemudian hasil analisis data berdasarkan masing-masing
kampus dihasilkan santri UM yang menduduki tingkat tertinggi
dibanding kampus lainnya yakni memiliki rata-rata 106 kemudian
dilanjutkan oleh santri UNISMA dengan rata-rata 104, lalu UB
dengan rata-rata 100 dan dilanjut santri UIN yakni 97. Dalam hal
ini menunjukkan bahwa santri UM memiliki dukungan teman
sebaya yang lebih kuat dibandingkan santri dari kampus lainnya.
Hasil yang diperoleh dalam analisis ini tidak seimbang dikarenakan
terdapat ketidakseimbangan responden yang ada.

Responden dalam penelitian ini rata-rata sebagian besar
termasuk pada kategori sedang dan santri yang berasal dari UM
lebih memiliki dukungan teman sebaya paling besar dibanding
santri dari kampus lainnya namun selisih yang ada tidak terlalu
banyak. Dapat diartikan berdasarkan hasil data tersebut, sebagian
besar santri sudah mendapatkan dukungan teman sebaya yang
cukup karena jumlah responden yang termasuk dalam kategori
rendah hanyalah 6 santri. Faktor utama pembentuk variabel
dukungan teman sebaya adalah terletak pada aspek dukungan
informasi yakni dengan nilai mean sebesar 4,55. Dapat
disimpulkan bahwa santri yang memiliki dukungan teman sebaya

yang baik ia mendapatkan dukungan informasi yang tinggi.
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Dukungan informasi merupakan pemberian dukungan terkait
informasi, saran, nasihat, ataupun adanya feedback mengenai apa
yang seharusnya dilakukan oleh individu lain yang
membutuhkannya (Ihsan & Marhani, 2020). Dukungan informasi
ini sangat penting dimiliki individu untuk melakukan pengambilan
keputusan dan memecahkan masalah secara praktis (Pratiwi &
Laksmiwati, 2012). Adanya dukungan informasi akan
mempermudah individu dalam meningkatkan pemahaman
terhadap suatu masalah, membantu dalam mengambil sebuah
keputusan, dan juga dapat memperkuat individu dalam
menghadapi tantangan hidup. Lingkungan pondok pesantren dapat
mendukung adanya dukungan informasi yang baik pada diri
seorang santri.

Pada sisi lain, terdapat beberapa aspek dukungan sosial teman
sebaya yang sama pentingnya yakni dukungan penghargaan,
dukungan emosional, dan dukungan instrumental. Dukungan
penghargaan ialah berupa mendapatkan afirmasi positif,
mendapatkan motivasi, mendapatkan sebuah persetujuan terhadap
gagasan yang ia miliki, ataupun mendapatkan sebuah pujian atas
keberhasilan yang ia capai. Adanya dukungan penghargaan yang
cukup akan membuat seorang santri dapat tampil percaya diri,
membuat dirinya merasa berharga, dan dapat membangun identitas
diri yang kuat (Taylor, 2011). Pada sisi lain, dukungan
penghargaan juga dapat memberikan timbal balik dalam
memperkuat ikatan sosial antar teman sebaya, yang mana sangat
penting dimiliki dalam kehidupan pondok pesantren (Wentzel,
1998). Hal ini juga dapat disebabkan oleh kehidupan para santri
yang setiap harinya tidak lepas dari teman sebaya. Lingkungan
sosial yang memberikan dampak positif seperti saling membantu
satu sama lain, saling memberikan perhatian, memperhatikan

kebutuhan sesama ataupun perilaku emosional lainnya membuat
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para santri terpenuhi akan dukungan sosialnya. Tak hanya di
kalangan pesantren, para santri juga mendapatkan dukungan teman
sebaya yang berasal dari teman kampusnya.

Dukungan emosional adalah sebuah dukungan yang melibatkan
pemberian simpati, cinta, kepercayaan, dan kebutuhan untuk
didengarkan. Individu yang memiliki dukungan emosional yang
baik, ia akan dapat merasakan bahwa orang di sekitarnya
memberikan perhatian penuh dan memberikan simpati terhadap
masalah yang sedang dihadapinya (Maryam & Sovitriana, 2023).
Tinggal di pondok pesantren khususnya sesama santri putri dapat
dengan mudah mendapatkan dukungan emosional. Sesama
perempuan akan lebih mengetahui antara satu dengan yang lain
tentang karakteristik atau sifat masing-masing. Di sisi lain setiap
harinya yang sering bertemu akan membuat kelekatan sosial
semakin kuat. Dukungan emosional mampu menjadi tempat
berbagi perasaan, berkeluh Kkesah, atau membantu dalam

mengurangi rasa stres dan mampu membangun rasa aman.

Dukungan Instrumental adalah dukungan yang diberikan secara
langsung berupa fasilitas atau materi lain. Adanya dukungan
instrumental yang diperoleh seorang individu akan membantunya
dalam melakukan berbagai hal kegiatan sehingga mampu
mengurangi perasaan ketidakmampuan individu dalam melakukan
sebuah pekerjaan (Pratiwi & Laksmiwati, 2012). Dimensi
dukungan instrumental mencakup dukungan yang bersifat nyata
seperti bantuan, pinjaman uang, trnasportasi, membantu dalam
menyelesaikan tugas, ataupun dengan meluangkan waktu (Maryam
& Sovitriana, 2023). Kehidupan di pondok pesantren seringkali
terlibat dalam adanya dukungan instrumental seperti saling
meminjam barang yang dibutuhkan, meminta bantuan terkait suatu

pekerjaan, ataupun meminjam uang untuk suatu kebutuhan. Oleh



90

karena itu, berada di pondok pesantren dapat dengan mudah untuk
mendapatkan adanya dukungan instrumental.

Dukungan teman sebaya dalam sudut pandang Islam diartikan
sebagai tolong menolong sesama umat muslim. Santri yang berada
di pondok pesantren tidak lepas dengan bantuan teman-teman
santri lainnya. Pada potongan surat Al Maidah ayat 2 juga sudah
dijelaskan bahwa Allah memerintahkan untuk saling tolong
menolong dalam hal kebaikan dengan sesama umat muslim.
Adanya sikap tolong menolong akan memberikan banyak manfaat
padang masing-masing orang yang terlibat. Santri yang suka
menolong dengan sesama, ia juga akan diberikan kemudahan untuk
kemudian hari. Sikap tolong menolong yang dilakukan setiap
harinya oleh para santri tidak hanya memperkuat ukhuwah
Islamiyah tetapi juga melatik keikhlasan, empati, kemandirian, dan
jiwa kepemimpinan. Tolong menolong dalam dunia pesantren juga
menjadi budaya di kalangan para santri. Pada sisi lain, sikap tolong
menolong yang dilakukan para santri juga menjadi wadah
pembinaan karakter dan pengembangan akhlak mulia yang sesuai

dengan ajaran Islam.

Setiap harinya para santri menjalani kehidupan di pondok
pesantren secara bersama-sama seperti mengikuti kegiatan,
memiliki banyak tekanan, ataupun saling memberikan support satu
dengan yang lain. Meski berasal dari tempat yang berbeda, latar
belakang yang berbeda, keluarga yang berbeda namun di pondok
pesantren ibarat seperti dalam satu keluarga. Seperti halnya peran
keluarga yang saling melindungi, berbagi kasih, perhatian, ataupun
lainnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fikriyyah dkk,
2024) bahwa dukungan sosial teman sebaya secara signifikan
mampu berkontribusi dalam kesejahteraan psikologis santri.

Adanya kesejahteraan psikologis pada santri akan cenderung
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menunjukkan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari seperti
mudah mengelola emosi, menjalin hubungan sosial yang baik, dan
mampu menghadapi tantangan dengan cara optimisme. Sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Soputan &
Mulawarman, 2021) bahwa kesejahteraan psikologis dapat
mengarahkan perilaku individu kepada usaha pencapaian tujuan

serta mampu mengatasi tantangan yang ada.

Seorang santri tentunya memiliki tujuan hidup masing-masing,
sebuah harapan masa depan, ataupun kesuksesan. Adanya
dukungan teman sebaya membantu memberikan dukungan untuk
dapat mencapai suatu hal yang mereka inginkan. Dukungan teman
sebaya juga mampu memberikan dukungan emosional, dorongan
untuk mengungkapkan perasaan, serta memberi nasihat atau
informasi dalam lingkup hubungan sosial. Dukungan ini juga dapat
mengatasi adanya stres ataupun kecemasan yang sedang
dialaminya (Zalika & Rusmawati, 2022).

. Tingkat Self Compassion pada santri Pondok Pesantren Putri
Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang

Menurut Neff (2003) self compassion adalah bersikap terbuka
terhadap penderitaan diri sendiri, merasakan kasih sayang terhadap
diri, memiliki sikap memahami dan tidak menghakimi atas
kekurangan dan kegagalan diri serta menyadari bahwa pengalaman
tersebut adalah pengalaman manusia secara umum. Self
compassion juga merupakan konsep tentang bersikap baik kepada
diri sendiri, terutama dalam menghadapi sebuah kesulitan atau
kegagalan. Self compassion juga memiliki hubungan erat dengan
kondisi psikologis seseorang yang sedang atau telah mengalami

masa-masa sulit. Adanya tingkat self compassion yang baik maka
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seorang individu akan mampu menghadapi situasi yang penuh akan
tekanan dengan baik (Isnaeni, 2023).

Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan oleh peneliti
diketahui bahwa tingkat self compassion pada santri Pondok
Pesantren Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang memiliki tingkat
tinggi. Hasil ini dilihat berdasarkan hasil uji deskriptif yakni santri
yang barada pada kategori tinggi berjumlah 58 orang dengan
persentase 54,7%. Santri yang berada pada kategori sedang
berjumlah 47 orang dengan persentase 44,3% dan yang berada
pada kategori rendah berjumlah 1 orang dengan persentase 9%. Hal
ini menunjukkan bahwa setengah dari jumlah keseluruhan santri
memiliki tingkat self compassion yang tinggi. Adapun rincian pada
masing-masing kampus, santri UB dan UM memiliki tingkat self
compassion lebih tinggi daripada kampus yang lain yakni memiliki
rata-rata 47. kemudian dilanjutkan oleh santri UIN dengan rata-
rata 46, lalu santri UNISMA dengan rata-rata 18.

Adapun perincian kategorisasi berdasarkan masing-masing
kampus yakni pada kategori tinggi santri UIN berjumlah 47
responden, santri UB berjumlah 7 responden, santri UM berjumlah
4 orang, sedangkan UNISMA tidak ada. Sedangkan pada kategori
sedang yakni santri UIN berjumlah 40 responden, santri UB
berjumlah 3 responden, santri UM berjumlah 4 orang, dan santri
UNISMA tidak ada. Pada kategori rendah hanya terdapat 1
responden yakni santri UNISMA.

Kategorisasi self compassion pada santri pondok pesantren Al
Hikmah Al Fathimiyyah tergolong tinggi. Faktor utama pembentuk
variabel self compassion adalah terletak pada aspek common
humanity yakni dengan nilai mean 4,02. Dapat disimpulkan bahwa

santri yang memiliki tingkat self compassion tinggi menyadari
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bahwa segala sesuatu hal negatif yang mereka alami itu orang lain
juga mengalaminya. Menurut Neff (2003) common humanity
adalah bentuk kesadaran individu bahwa penderitaan, kegagalan,
dan ketidaksempurnaan adalah bagian alami kehidupan yang juga
dialami oleh semua orang. Adanya kesadaran seperti ini individu
tidak akan merasa sendirian atau terasingkan saat sedang
menghadapi suatu permasalahan, melainkan justru merasa
terhubung dengan orang lain yang juga bersama merasakan bagian
alami kehidupan. Hal ini juga akan mengurasi perasaan isolasi pada
diri individu dan memperkuat empati terhadap diri sendiri dan

orang lain.

Kehidupan di pondok pesantren membantu santri dalam
menyadarkan beberapa makna kehidupan, seperti mengetahui
permasalahan santri lain ataupun mengetahui beberapa tantangan
yang santri lain hadapi. Adanya pandangan seperti itu akan
membantu kesadaran diri bahwa orang lain juga merasakan apa
yang kita rasakan. Penderitaan, permasalahan, ataupun tantangan
bukan hanya dimiliki dengan sendirinya, tetapi merupakan bagian
dari proses umum yang juga dialami banyak orang namun dengan

bentuk hal yang juga berbeda antara masing-masing orang lainnya.

Self compassion dalam pandangan Islam dimaknai dengan rasa
bersyukur. Pada potongan ayat surat Lugman ayat 12 dijelaskan
bahwa “Barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka
sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri” dari potongan
ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa santri yang selalu
bersyukur ia akan mendapatkan kemanfaatan pada dirinya sendiri.
Syukur di sini diartikan dengan menerima segala sesuatu yang
dimiliki pada diri sendiri tanpa ada penolakan atau penghakiman.
Mensyukuri atas nikmat yang diberikan oleh Allah berupa

kesehatan raga, jiwa, bakat yang dimiliki, dapat menerima



94

kekurangan diri, dan tanpa ada membandingkan dirinya dengan
orang lain. Sebagian banyak dari para santri sudah memiliki rasa

bersyukur, hal ini dapat dilihat dari adanya tingkat self compassion

yang tinggi.

Selain common humanity terdapat aspek lainnya yakni self
kindness, self kindness merupakan sebuah sikap hangat, lembut,
atau baik pada diri sendiri. Individu yang memiliki self kindness
ketika menghadapi sebuah kegagalan, kesulitan, ataupun rasa sakit
ia tidak akan mengkritik dirinya sendiri. Tak hanya itu, individu
yang menerapkan self kindness ia akan cenderung memiliki
toleransi lebih terhadap kekurangan pada diri sendiri (Neff, 2003).
Kehidupan di pondok pesantren memberikan dampak positif bagi
para santri yakni mendukung adanya pertumbuhan spiritual,
emosional, dan sosial yang seimbang. Nilai-nilai agama serta
dukungan sosial menjadikan santri mampu menerima diri dengan
rasa kasih saying dan terus berupaya menjadi pribadi yang lebih
baik. Oleh karena itu, kebanyakan dari santri memiliki self
compassion yang baik.

Aspek selanjutnya adalah mindfulness, aspek ini merupakan
bentuk kesadaran individu dalam menghadapi berbagai macam hal,
dengan kata lain memberikan perhatian penuh terhadap
penderitaan yang sedang dialami tanpa adanya menghakimi (Neff,
2003). Aspek selanjutnya adalah mindfulness, aspek ini merupakan
bentuk kesadaran individu dalam menghadapi berbagai macam hal,
dengan kata lain memberikan perhatian penuh terhadap
penderitaan yang sedang dialami tanpa adanya menghakimi (Neff,
2003). Individu yang memiliki mindfulness akan membantu dalam
menghadapi emosi negatif ataupun kesulitan dengan cara yang
positif dan seimbang. Kehidupan di pondok pesantren memberikan

dampak positif pada diri individu. Nilai-nilai agama dan dukungan
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sosial menjadikan para santri mampu menerima diri dengan rasa
kasih sayang, tidak keras dalam menilai diri, dan terus berupaya

menjadi pribadi yang lebih baik.

Mindfulness juga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis
individu. Hal ini sepadan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Anuar (2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
mindfulness dengan peningkatan kesejahteraan psikologis seperti
penerimaan diri dan juga hubungan positif dengan orang lain. Oleh
karena itu mindfulness juga berperan penting dalam diri santri
karena dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis yang dapat
membawa dalam keefektivitasan belajar di pondok pesantren yang

penuh akan kegiatan ataupun tekanan yang ada.

4. Pengaruh Dukungan Teman Sebaya terhadap Resiliensi santri
Pondok Pesantren Putri Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan oleh
peneliti diperoleh hasil bahwaa nilai signifikasi pengaruh
dukungan teman sebaya terhadap resiliensi adalah 0,000 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan teman
sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap resiliensi
santri Pondok Pesantren Putri Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang.
Hasil R square menunjukkan skor 0,125 sehingga dapat diketahui
bahwa dukungan teman sebaya memiliki tingkat pengaruh yang
tldak cukup besar terhadap resiliensi.

Hasil ini sepadan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Putri & Rusli (2020) yang manyatakan hasil penelitiannya bahwa
adanya pengaruh dukungan teman sebaya terhadap resiliensi
remaja pesantren modern Nurul Ikhlas, dengan nilai p= 0,001 <
0,05 yakni terdapat pengaruh signifikan di antara kedua variabel

tersebut. Pengaruh dukungan teman juga memiliki sumbangan
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efektif sebesar 10,5%. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad, dkk (2018) menunjukkan hasil nilai p= 0,000 < 0,05
yakni terdapat pengaruh dukungan teman sebaya terhadap
resiliensi remaja di SMA Banda Aceh dan memiliki pengaruh
sebesar 12,6%. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
dukungan teman sebaya maka akan semakin baik kemampuan
resiliensi individu. Sepadan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kumalasari & Hedriani (2023) dihasilnya nilai p= 0,003 <0,05
yang berarti dukungan teman sebaya berpengaruh pada resiliensi

remaja di luar nikah.

Hasil menunjukkan bahwa aspek dukungan penghargaan
menjadi aspek yang membentuk adanya resiliensi yang dimiliki
oleh para santri. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisa pada
masing-masing aspek dukungan teman sebaya yakni pada aspek
dukungan penghargaan terhadap resiliensi menghasilkan skor
0,015 atau < 0,05 dengan nilai B (simbol beta) sebesar 0,294. Maka
diharapakan bagi para santri memiliki dukungan penghargaan yang
baik agar dapat memiliki tingkat resiliensi yang ideal. Dukungan
penghargaan memang sangat berperan dalam terbentuknya
resiliensi diri. Adanya pengakuan, apresiasi diri, ataupun
keyakinan dari orang lain akan mempermudah seseorang dalam

menghadapi tantangan kehidupan.

Pada aspek dukungan emosional menghasilkan nilai (Beta)
sebesar 0,577 yang berarti dukungan emosional memberikan
pengaruh terhdap resiliensi. Semakin tinggi dukungan emosional
akan memberikan pengaruh psoitif terhdap meningkatnya
resiliensi. Sedangkan dihasilkan nilai signifikasi sebesar 0,262
>0,05 yang berarti pengaruh dukungan emosional terhadap
resiliensi tidak signifikan secara statistik. Hal yang sama

ditemukan pada aspek dukungan informasi yakni dihasilkan nilai
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(beta) sebesar 0,274 yang berarti dukungan informasi memberikan
pengaruh terhadap resiliensi sebesar 0,274. Kemudian pada nilai
signifikan didapatkan nilai sebesar 0,646 > 0,05 yang berarti
pengaruh  dukungan informasi terhadap resiliensi tidak
signifikan. Sedangkan pada aspek instrumental didapatkan nilai
(beta) sebesar -0,074 yang berarti pengaruh yang diberikan sangat
kecil dan dengan nilai signifikansi 0,884 yakni tidak signifikan.
Adanya hasil ini menunjukkan bahwa bantuan instrumental yang
berasal dari teman sebaya tidak selalu berkorelasi langsung dengan

peningkatan resiliensi.

Adanya analisis data ini dapat disimpulkan bahwa ketika
dilakukan uji analisis secara langsung melalui variabel dukungan
teman sebaya memperngaruhi variabel resiliensi didapatkan nilai
yang signifikan yakni 0,028 yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara dukungan teman sebaya terhadap resiliensi santri.
Walaupun jika dilakukan uji analisis pada masing-masing aspek
dukungan teman sebaya hanya satu aspek yang signifikan yakni
dukungan penghargaan. Dapat disimpulkan bahwa dukungan
penghargaan menjadi aspek yang paling menonjol dalam

mempengaruhi resiliensi.

. Peran Self Compassion sebagai Variabel Moderasi pada
Pengaruh Dukungan Teman Sebaya terhadap Resiliensi santri
Pondok Pesantren Putri Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang

Variabel moderator dalam penelitian ini dianalisis
berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari jumlah sampel
sebanyak 106 santri pondok pesantren putri Al Hikmah Al
Fathimiyyah Malang dengan menggunakan uji Moderated
Regression Analysis (MRA) melalui aplikasi statistika. Diketahui
nilai signifikan sebesar 0,430 >0,05 yang menunjukkan bahwa
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variabel self compassion tidak mampu memoderasi pengaruh
dukungan teman sebaya terhadap resiliensi dan efek moderasi
tersebut tidak signifikan. Hal ini dapat disebabkan karena pengaruh
self compassion lebih besar daripada dukungan teman sebaya. Oleh
karena itu, self compassion dapat secara langsung mempengaruhi
resiliensi dalam artian variabel self compassion lebih berperan
sebagai prediktor bukan sebagai moderator.

Hasil uji regresi yang dilakukan oleh peneliti pada variabel
self compassion terhadap resiliensi menghasilkan nilai R square
sebesar 0,313 dengan nilai signifikansi 0,000 <0,05. Dapat
diartikan pengaruh yang diberikan oleh self compassion lebih besar
daripada dukungan teman sebaya terhadap resiliensi. Hal ini juga
sepadan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fachrial &
Herdiningtyas (2023) bahwa terdapat pengaruh self compassion
terhadap resiliensi remaja yang memiliki orang tua tunggal yakni
dengan nilai R square sebesar 0,356 dan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Begitu juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahputra &
Abdurahman (2024) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara self compassion dengan resiliensi mahasiswa
tingkat akhir I prodi keperawatan Aceh Utara Poltekkes Kemenkes
Aceh dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,399.

Hal ini terjadi juga dikarenakan beberapa alasan, menurut Neff
(2003) self compassion adalah sebuah sikap penuh kasih sayang
terhadap diri sendiri dalam menghadapi sebuah kondisi yang cukup
sulit. Self compassion meliputi tiga aspek yakni self kindness,
common humanity, dan mindfulness. Self kindness adalah kebaikan
terhadap diri sendiri, yang berarti seorang individu memiliki
kecenderuangan peduli terhadap diri sendiri. Adanya perasaan
peduli terhadap diri sendiri, individu akan mampu mengontrol
emosi saat menghadapi sebuah tekanan atau kegagalan yang
sedang dialami. Individu tidak akan terjebak dalam menyalahkan
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diri sendiri, menerima kekurangan yang ada pada diri sendiri, dan
peduli terhadap diri sendiri walaupun pada saat menghadapi
kondisi yang sulit.

Aspek selanjutnya yakni common humanity merupakan sebuah
kesadaran yang dimiliki oleh individu dalam memandang sebuah
permasalahan ataupun kesulitan sebagian dari normal dalam
kehidupan dan meyakini bahwa semua orang juga mengalaminya
(Karinda, 2020). Jika seorang individu memiliki common
humanity yang baik maka ketika ia dihadapkan dengan kondisi
yang banyak akan tekanan ataupun permasalahan yang ada, ia akan
jauh lebih bisa menerimanya karena memahami bahwa semua
orang pasti pernah mengalami hal yang sama. Sedangkan
mindfulness merupakan sebuah kesadaran penuh dan seimbang
terhadap kondisi saat ini tanpa ada penghakiman diri sendiri (Neff,
2003). Adanya mindfulness pada diri individu akan membantu
dalam menyadari suatu permasalahan dengan baik. Individu akan
dapat dengan mudah menjaga emosinya dengan stabil pada saat
menghadapi berbagai permasalahan dalam kehidupan.

Dapat disimpulkan bahwa faktor internal (self compassion)
lebih memberikan pengaruh yang baik daripada faktor eksternal
(dukungan teman sebaya). Self compassion adalah sebuah sikap
yang ada dalam diri individu dan sebuah sikap yang dapat
dikendalikan oleh diri sendiri. Sedangkan dukungan teman sebaya
adalah faktor eksternal yang hanya mengandalkan pada orang lain
atau teman sebaya. Jika seorang tersebut hanya mengandalakan
faktor ekstrenal dan ketika tidak mendapatkan adanya teman atau
orang lain yang dapat mendukung maka ia akan merasa kesulitan
dalam menghadapi suatu hal. Namun sebaliknya jika ia dapat
mengandalkan diri sendiri meskipun tidak mendapatkan dukungan
ekstrenal dari orang lain ia akan mampu dalam menghadapi suatu

hal ataupun permasalahan yang ada.
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Pada penelitian ini ditemukan bahwa para santri pondok
pesantren Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang sudah memiliki
tingkat self compassion yang baik. Adanya self compassion yang
baik mereka akan mampu menghadapi berbagai macam tekanan
ataupun permasalahan yang ada, baik pada lingkungan pesantren
ataupun luar pesantren. Mereka tidak akan mudah putus asa dan
mampu menjadikan sebuah permasalahan menjadi sebuah
pengalaman. Hal ini dapat menjadi jawaban bahwa self compassion
tidak dapat memoderasi pengaruh dukungan teman sebaya
terhadap resiliensi dikarenakan self compassion dapat memberikan
pengaruh secara langsung yang lebih baik terhadap resiliensi para

santri.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dalam penelitian “Pengaruh

dukungan teman sebaya terhadap resiliensi santri putri (mahasiswa) pondok

pesantren Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang dengan self compassion
sebagai variabel moderasi” dapat diambil kesimpulan:

1. Berdasarkan hasil analisis data yang diketahui bahwa tingkat resiliensi
pada santri Pondok Pesantren Putri Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang
adalah pada kategori tinggi yakni dengan presentase 65,6%. Kemudian
dilanjutkan oleh kategori sedang sebanyak 33,3%, dan pada kategori
rendah sebesar 0,9%. Aspek resiliensi yang paling mendominasi pada
penelitian ini adalah aspek Spiritual Influences. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa santri Pondok Pesantren Putri Al Hikmah Al
Fathimiyyah Malang sudah memiliki resiliensi yang baik.

2. Berdasarkan hasil analisis data yang diketahui bahwa tingkat dukungan
sebaya pada santri Pondok Pesantren Putri Al Hikmah Al Fathimiyyah
Malang adalah berada pada kategori sedang yakni dengan persentase
52,4%, pada kategori sedang berjumlah 41,7%, dan kategori rendah
berjumlah 5,8%. Aspek dukungan teman sebaya yang paling
mendominasi adalah dukungan informasi. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa santri Pondok Pesantren Putri Al Hikmah Al Fathimiyyah
Malang sudah memiliki dukungan teman sebaya yang cukup.

3. Berdasarkan hasil analisis data yang diketahui bahwa tingkat self
compassion pada santri Pondok Pesantren Putri Al Hikmah Al
Fathimiyyah Malang adalah berada pada kategori tinggi yakni dengan
jumlah persentase 54,7%, kemudian pada kategori sedang berjumlah
44,3%, dan pada kategori rendah berjumlah 9%. Aspek self compassion

yang paling mendominasi adalah common humanity. Hal ini dapat
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disimpulkan bahwa santri pondok pesantren putri Al Hikmah Al
Fathimiyyah Malang sudah memiliki self compassioni yang baik.

4. Pengaruh dukungan teman sebaya terhadap resiliensi santri pondok
pesantren putri Al Hikmah Al Fathimiyyah Malang, sesuai dengan uji
regresi linier sederhana yang dilakukan oleh peneliti memperoleh hasil
nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,05 dan memperoleh nilai R square
sebesar 0,125. Sehingga sehingga dapat diketahui bahwa dukungan
teman sebaya memiliki tingkat pengaruh yang tidak cukup besar
terhadap resiliensi.

5. Self compassion sebagai variabel moderator mempunyai nilai
signifikansi sebesar 0,430 > 0,05 yang berarti bahwa self compassion
tidak mampu menjadi variabel moderator terhadap pengaruh dukungan

teman sebaya pada resiliensi, maka hipotesis penelitian tidak diterima.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti mengajukan saran-
saran yang diharapkan dapat dipertimbangkan lagi oleh pihak-pihak yang
bersangkutan, di antaranya sebagai berikut:
1. Bagi lembaga pondok pesantren dan santri

Untuk dapat mempertahankan tingkat resiliensi yang dimiliki oleh
para santri, salah satunya ialah pihak pondok pesantren dapat
mempertahankan aspek pembentuk utama yakni spiritual influences. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan cara memaksimalkan kajian keislaman
yang sudah ada. Begitu juga bagi para santri dapat lebih memperhatikan
aspek lainnya yakni yang lebih mengarah pada internal diri, dengan cara
melakukan hal-hal positif yang dapat mendukung diri sendiri.

Selain itu, pondok pesantren juga diharapkan mampu meningkatkan
keakraban antar santri seperti memaksimalkan kegiatan bounding
ataupun kegiatan lainnya. Bagi para santri harapkan dapat meningkatkan
rasa kepedulian, empati, ataupun perhatian kepada teman lainnya dan

saling memberikan dukungan positif. Kemudian para santri juga
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diharapkan dapat mempertahankan adanya rasa kasih sayang terhadap
diri sendiri seperti berlatih menghargai setiap usaha yang sudah
dilakukan, menyadari arti sebuah kegagalan, dan mampu menyadari akan
permasalahan yang didahapinya dengan cara yang positif. Hal ini dapat
mendukung para santri dalam menghadapi berbagai macam tekanan yang
ada pada lingkungan pondok pesantren.
. Bagi peneliti selajutnya

Pada peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan agar melakukan
penelitian yang lebih dalam lagi mengenai resiliensi santri pada beberapa
pondok pesantren lainnya karena mengingat resiliensi sangat dibutuhkan
pada kehidupan sehari-hari khususnya dalam menghadapi permasalahan
atau tekanan yang ada. Kemudian peneliti selanjutnya juga diharapkan
dapat menghadirkan variabel lain untuk dapat mencari pengaruh yang
lebih besar dalam meningkatkan resiliensi. Begitu juga pada sampel
penelitian, diharapkan dapat menambah variasi sampel seperti mengenai

perbandingan jenis kelamin, tingkat umur, ataupun yang lainnya.
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PENILAIAN BUTIR AITEM
Skala Self Compassion
NO Aspek Indikator Ax;:,'m Aitem ke Saran perbaikan :
1. | Self-Kindness Memiliki 1 | Favorable: Bisa lebih spesifik tentang "merawat
Saya merawat diri sendiri di sela-sela diri"
ke - .
Riiamgin banyak kegiatan apakah terkait fisik, emosional, atau
peduli terhadap keduanya?
diri sendiri 2 Unfavorable: Terlalu fokus pada kebersihan fisik,
| Saya membiarkan badan kotor karena bisa lebih luas seperti "Saya sering
enawar banyak kegiatan mengabaikan kebutuhan diri saya
penerimaan tanpa sendiri karena kesibukan."
syarat terhadap 3 Favorable:
- .. Saya bisa menerima kekurangan atau
diri sendiri kelemahan dalam diri dengan lapang
dada
4 Unfavorable: Sudah  sesvai  sebagai  item
Saya menghakimi diri sendiri atas unfavorable.
kekurangan yang saya miliki
2. Common Mengakui setiap [ 5 | Favorable: Sudah baik,
Humanity manusia Saya dapat menerima adanya sebuah
Tagii tantangan dalam hidup Saran;
Z:nga hid bisa diperjelas dengan tambahan,
tangan. 2 ".....dan melihatnya sebagai bagian
) ompeic dari perkembangan diri."
kegagalan pernah
dialami oleh 6 Unfavorable:
setiap orang Saya merasa hanya diri saya yang
hadapi banyak dalam
hidup
7 Favorable: Sudah sesuai
Saya memahami bahwa kegagalan
adalah bagian dari proses menuju
keberhasilan
8 Unfavorable:
Saya merasa kegagalan hanya ada
dalam diri saya sendiri
Mindfulness o Individu memiliki 9 Favorable: Sudah sesuai, tetapi kata.. sikap
kesadaran  yang Saya dapat menghadapi permasalahan positif bisa lebih eksplisit
jernih atas dengan sikap yang positif contoh : “Saya tetap tenang dan
mencari solusi ketika menghadapi
maekh  yaog kesulitan.”
dxh:'ad'apl 10 | Unfavourable:
e Individu  dapat Saya menghadapi permasalahan idem
menjaga  emosi dengan sikap negatif
tetap seimbang
1 Favourable:
Saya bisa menyelesaikan banyaknya
tugas hafalan dengan tenang
12 | Unfavourable:
Saya menyelesaikan tugas hafalan
L dengan penuh amarah
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NO PERNYATAAN 4
1 Teman-teman memahami masalah yang saya hadapi
2 Teman-teman bertanya apabila saya tidak mengikuti
kegiatan pondok
3 Saya tidak merasa ragu untuk berbagi rahasia dengan
teman saya
4 Teman-teman bersedia untuk mendengarkan pendapat
saya
5 Teman-teman saya memuji prestasi yang saya dapatkan
6 Saya memiliki nama panggilan menarik dari teman-teman
saya
7 Teman-teman bersedia meminjamkan catatan mereka
untuk saya
8 Teman-teman bersedia meminjamkan barang kepada
saya
9 Teman-teman bersedia mengajari saya terkait materi yang
sulit saya pahami
10 Teman-teman bersedia memberi tahu apabila saya
ketinggalan informasi di kelas
1 Saya meminta pendapat teman apabila saya merasa tidak
percaya diri
12 Teman-teman mengingatkan saya untuk sholat
13 Saya merasa ragu untuk bercerita dengan teman-teman
saya
14 Saya merasa teman-teman akan membocorkan rahasia
saya
15 Saya berkelahi dengan teman saya
16 Teman-teman membandingkan saya dengan orang lain
17 Teman-teman mengejek fisik saya
18 Teman-teman memberikan nama yang buruk untuk saya
19 Teman-teman tidak mau meminjamkan catatan kepada
saya
20 Teman-teman enggan untuk diajak belajar bersama
21 Teman-teman enggan untuk mengajari saya terkait materi
yang belum saya pahami
22 Teman-teman enggan memberikan informasi seputar
kelas ta’lim
23 Pendapat teman-teman membuat saya kurang percaya diri
24 Teman-teman tidak pernah mengingatkan saya untuk

solat




Lampiran 4 Instrumen Skala Resiliensi
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NO PERNYATAAN 4
1 Saya mampu beradaptasi terhadap perubahan
2 Saya bangga atas pencapaian saya
3 Saya dapat mengendalikan hidup saya
4 Saya suka tantangan
5 Saya bisa menghadapi apapun yang terjadi pada
saya
6 Saya dapat menangani perasaan tidak
menyenangkan
7 Saya cenderung bangkit kembali setelah sakit atau
kesulitan
8 stress membuat saya lebih kuat
9 Jika saya disakiti saya melihat sisi lucunya
Kesuksesan di masa lalu memberikan saya
10 kepercayaan diri untuk menghadapi tantangan
baru
11 | Saya tidak mudah putus asa karena kegagalan
12 | Saya mampu menjalin hubungan dekat dan aman
13 | Saya mengetahui kemana harus meminta bantuan
14 | Saya bekerja untuk mencapai tujuan
15 | Saya bertindak berdasarkan firasat
16 | Saya memiliki impian yang besar
17 | Saya dapat mencapai impian saya
Ketika segalanya terlihat tidak ada harapan, saya
18 .
tidak menyerah
19 Saat sedang dibawah tekanan, saya tetap fokus
dan berpikir jernih
20 Saya selalu berusaha yang terbaik apapun
hasilnya
21 iaya menganggap diri sendiri sebagai orang yang
uat
29 Saya percaya bahwa hal-hal terjadi karena suatu
alasan
23 Saya percaya terkadang takdir atau tuhan bisa
membantu
24 Saya lebih suka memimpin dalam pemecahan
masalah
25 | Saya mampu membuat keputusan yang sulit
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NO PERNYATAAN 4
1 Saya merawat diri sendiri di sela-sela banyak
kegiatan
2 Saya membiarkan badan kotor karena banyak
kegiatan
3 Saya bisa menerima kekurangan atau kelemahan
dalam diri dengan lapang dada
4 Saya menghakimi diri sendiri atas kekurangan
yang saya miliki
5 Saya dapat menerima adanya sebuah tantangan
dalam hidup
6 Saya merasa hanya diri saya yang menghadapi
banyak tantangan dalam hidup
7 Saya memahami bahwa kegagalan adalah bagian
dari proses menuju keberhasilan
8 Saya merasa kegagalan hanya ada dalam diri saya
sendiri
9 Saya dapat menghadapi permasalahan dengan
sikap yang positif
10 | Saya menghadapi permasalahan dengan sikap
negatif
11 | Saya bisa menyelesaikan banyaknya tugas
hafalan dengan tenang
12 | Saya menyelesaikan tugas hafalan dengan penuh

amarah
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X1 | x2 [ x3 | x4 | x5 | x6 | x7 | x8 | x9 | x10 | x11 | x12 | x13 | x14 | X15 | x16 | X17 | x18 | X19 | X20 | x21 | X22 | x23 | X24
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3 4 2 4 5 3 2 4 3 3 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5
2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 2 4 4 4 5 3 4 5 5 5
3 4| 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
3 5 1 2 5 1 4 5 5 1 5 5 1 1 5 1 5 5 5 5 5 5 1 5
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 2 5
3 4 3 5 4 3 3 4 4 5 3 5 3 4 5 4 5 5 4 3 3 5 5 5
3 3 2 4 3 5 4 5 5 3 2 5 1 4 5 3 5 5 5 4 4 5 3 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
3 5 3 4| 4 2 5 5 5 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 5 4 4| 4 2 4 5 3 3 4 5 4 2 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4
3 3 4 3 4 3 5 4 3 3 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5
3 3 2 4| 4 3 5 5 4 5 4 3 2 3 4 3 5 5 5 4 5 5 3 5
4 4| 4 3 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 2 3 3 4 5 5 5 4 4 4 2 3 3 3 4 2 5 4 5 4 2 4
4 4| 4 4| 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5
3 5 2 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5
4 5 4 5 4 2 5 4 5 5 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
3 5 2 4 3 5 3 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5
2 1 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
2 4 2 3 4 4 5 5 4 4 3 5 1 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5
3 4 2 4| 4 2 4 5 4 4 5 4 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5
3 4 3 4| 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5
3 3 3 4| 4 5 5 5 4 4 5 5 2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 2 5 3 2 4 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 3 2 5 3 5 5 5 5 4 4 3 2 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4
3 4 1 4| 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5
4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5
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Lampiran 8 Skor skala self compassion

\z1|z2 | zs|za|zs |26 | z1 | 28] 20 | z10 | z11 | 222
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Lampiran 9 Uji reliabilitas variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

83y 24

Lampiran 10 Uji reliabilitas variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

942 25

Lampiran 11 Uji reliabilitas variabel Z

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems

942 25
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Uji Validitas variabel X
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Correlations
* 2 a x4 s 5 X ¥ 8 ¥ Xt €12 3 xis *15 16 K7 x18 18 X0 2t et 23 2t iotal

Rl Pearson Comelation 1 494 278" 278 236" 185 8 162 220 060 380" 293" 159 178 76 187 054 100 A6 225" 136 A0 07s 116 504"
Sig. (alled) o000 004 004 s 057 010 098 024 538 000 002 104 066 an Dag 582 306 23 020 165 218 420 234 000
N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 106 108 108 108 108 108 108 106 108 108
X2 800 Comelation 4w 1 182 a’ 258" 137 23 174 " 138 M0 347" 108 158 087 1s "7 23 182 036 040 205 LEs) 182 450"
Sig. (talled) 000 981 L] 008 181 022 o4 000 164 000 000 269 108 EE] 225 m 028 82 25 685 035 782 053 000
N 106 108 108 106 108 106 106 108 106 108 106 108 106 108 108 106 108 106 108 108 108 108 106 108 108
X3 Paarson Cormelation ars” 182 1 arg” 168 on 055 -ms 008 179 207 225 190 T -110 o T 05 o7 062 027 178 250" 150 385"
Sig. (2-alled) 004 062 005 036 827 573 o7 525 056 038 o2 051 000 81 450 4 878 RE] 57 787 an oo 125 000
N 106 108 108 106 108 106 108 | 108 106 108 106 108 | 106 108 108 106 108 106 108 | 108 108 108 106 108 108
x4 Pearson Corelation 278" a1’ 270" 1 asd” 184 an” 251" 435" 308" 48" 134 280" KT 208" 405" 293" 207" 086 126 151 22" 355 168 636"
Sig. (2-alled) 004 030 008 000 059 oo 003 000 000 010 A7 004 000 LET 000 00z 033 A 198 123 002 000 085 000
N 106 108 108 106 108 106 108 I 108 106 108 106 108 I 106 108 108 106 108 106 108 I 108 108 108 106 108 106
X5 Pearson Conelation 238" 258" 168 454" 1 o071 kI 38" 422" 302" 250" 309" 085 087 15 1 an 100 173 245" 105 139 128 203" 503"
Sig. (2-tallad) 05 008 088 000 anz o0 001 000 002 007 o0 399 320 240 23 079 308 o075 i 284 A58 498 037 000
N 108 108 105 108 108 106 105 108 108 108 106 105 108 108 105 108 106 108 105 108 108 105 108 106 105
X8 Pearson Corelation 185 137 o 184 oan 1 8" 125 201" 372" 083 o1 -5 12 - DBS 058 -om o7 -027 -018 SR 038 -085 278"
Sig. (2tallad) 057 161 a2 056 12 o1 201 03 000 344 412 239 253 an s07 556 an EE] 795 679 208 ] 385 004
N 108 106 108 108 106 108 106 108 106 106 108 106 108 106 108 108 106 108 106 108 108 106 108 106 10
X7 Pearson Conelation 248" 223" 055 3" 34" 208" 1 a5 518" 432" 323" 148 - 008 108 102 107 204" 08a 236 099 229" 120 033 024 480"
Sig. (2tallad) oa 022 A7 o0t a0t on a0 000 a0 o0t ax 435 2 432 036 390 018 e 016 EiT] 13 761 000
N 108 e 108 108 106 108 106 108 108 108 108 106 108 106 108 106 108 106 108 106 108 108 106 108
X8 Pearson Comelation 162 178 08 28517 e 125 asr™ 1 429" 138 m” 153 094 DE1 or 120 198" 180 128 I osa 188 47 055 081 388"
Sig. (2tallad) s o7a an 08 a0t 201 000 000 158 005 16 37 a07 am EE) a1 065 ag7 e 085 RES) 573 531 000
N 108 106 108 108 106 108 08 108 108 108 106 08 108 106 108 108 106 108 08 108 106 108 108 106 108
X9 Pearson Comelation 200 s 009 439" a7 201" 518" a0 1 5547 404" 3 054 186 188 187 303" 228 285" 157 a1 ELEe 088 m 59"
819, (21alld) 024 o000 825 .00 i) 038 000 000 o0 o000 250 582 057 053 088 002 020 006 107 002 000 368 257 000
N 106 106 108 108 106 10 108 106 108 106 106 108 106 106 108 108 106 10 108 106 106 108 108 106 108
X0 Pearson Conelation 080 136 17 3w 7" az " 138 5547 1 2947 029 035 170 ng 0" 247 083 A58 104 2937 209" 228 -029 5417
i, (2-1alled) 539 164 066 ooe ooz 000 000 158 oo ooz an m 082 028 oot oz 2 080 90 ooz 005 e m 000
N 106 106 106 106 106 108 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 108 106 106 106 106 106 106 108
X1 PearsonConelation 380" £l 07 g 259" 03 At " 404" 2947 1 97 058 059 92" REl 160 129 87 084 a7 ur o7 213 518
Sig. (2-1ailed) 000 ooo 038 e o7 344 001 005 oo 002 043 555 549 002 182 100 1% 055 39 026 02 434 oz 000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 108 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
X2 PearsonConelation 203" £l 25 EE] 309" 011 A48 153 3 02 a8 1 078 060 093 058 062 114 w0 03 Rk 054 541" 415"
Sig. (2-1ailed) 002 ooo o 170 001 92 137 18 250 m 043 430 540 ELk) 546 527 44 o7 00 882 178 583 ooo 000
N 106 106 108 108 106 106 108 106 108 106 106 106 106 106 108 108 106 106 108 106 106 106 106 106 106
X3 Pearson Conslation 159 108 A0 2807 085 115 -008 - 094 -054 035 050 078 1 453" ELU T -1 126 056 157 176 0 e 102 3847
Sig. (2ailed) 104 268 051 ) 389 239 935 37 582 m 555 430 ooo a4 002 a2 187 567 or ULE) 001 288 000
N 108 105 105 108 106 106 106 108 108 108 106 106 108 106 105 108 106 106 106 105 105 108 106 106
X4 Pearson Canslation 178 158 " 07 112 408 081 186 70 058 080 53" 1 on ¢ 202" 20 26 20 32" 122 5267
Sig. (2ailed) 068 108 00 ooo 320 253 212 407 057 082 sas 540 000 433 018 003 o 020 031 o0 001 212 000
N 108 106 10 108 106 106 108 108 108 106 106 106 108 106 10 108 106 106 106 105 105 108 106 106
M5 Pearson Camsiation 176 o7 -110 208" 15 021 42 an 88 28 202" 0u3 107 orr 1 3537 300” 1" 094 ans” 195" A4 -021 362"
Sig. (4alled) an 3 282 o 0 829 a7 an 083 ] on2 ETE] m 433 oo a0z 000 EE] 000 048 ) 827 000
N 108 ie 108 108 106 108 106 108 108 108 108 106 108 108 108 108 106 108 106 106 108 108 106 108
X6 Pearson Corelation 187 18 o 408" 18 065 a7 I 120 187 o™ 13 059 3047 229" 353" 1 3™ 383" 194" m” 73 £ 08E 512"
Sig. (2tallad) 08 25 88 00 7 s07 an 22 68 a0t 182 546 202 0@ 000 a0 000 046 005 a6 00 503 000
N 108 106 108 108 106 108 08 108 108 108 106 08 108 106 108 108 106 108 08 106 108 108 106 108
7 Pearson Corelation 054 nr 77 203" am 058 204 198" 303” 17 160 082 - 87" 300” 3ug” 1 500" £ 385" n" 208 18 502"
Csig @ale) 562 32 au oz are 556 036 a1 oz m2 100 521 a2 003 002 oon 000 000 000 EE) 34 025 000
N 106 106 108 108 106 108 108 106 108 106 106 108 106 106 108 108 106 108 108 106 108 108 106 108
1B Pearson Correlation 100 S 015 207 100 o7t B4 180 228 093 128 A 126 210 w7 393 500" 1 435" 382" nr 064 480"
i, (2-1alled) 06 oz e LEX) 306 a2 390 065 o 2 1% a4 197 o3 000 ooe ooo 000 o0 ooo o7 oot 514 000
N 106 106 108 106 106 108 106 106 108 106 106 106 106 106 108 106 106 108 106 106 106 106 106 106 108
X8 Pearson Conelation 18 182 077 Lo 173 007 28 129 265" 166 187 " 058 226 034 154 " 435" 1 £ 408" 209" 104 73" 463"
Sig. (2-1ailed) 236 062 435 e o7s 939 0s 187 006 0s0 085 o7 567 o0 EED) 06 ooo 000 L ooo 005 87 005 000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
X0 Pearson Conelation 25 096 082 A28 245 027 089 a0 A57 104 ops 307" 157 208 A 267 4" CET - 1 534" ne a0’ 251" 505"
Sig. (21ailed) e 325 527 188 m 785 e a8 107 290 383 001 108 033 o7 006 ooo 000 000 ooo 07 oo 008 000
N 106 106 108 108 106 106 106 106 108 106 106 106 106 106 108 108 106 106 106 106 106 106 106 106 106
X1 Pearson Canslation 136 040 07 EL 05 015 29 198 T 26" a7 -013 176 210 as” o 305" 27 408 s 1 as” e 086 5187
Sig. (2ailed) 165 585 787 123 284 879 018 085 002 002 026 892 o 031 000 005 000 000 000 000 000 oo 501 000
N 108 105 105 108 106 106 106 108 108 108 106 106 108 105 105 108 106 106 106 108 105 105 108 106 106
%22 Pearson Canslation 120 208 A 202" 138 124 420 147 et 2ee” 27 20" M2 195" ELE) 211 EE 24" s 1 AT 212 5367
Sig. (2ailed) 18 035 o 002 158 208 218 132 oo 005 02 mna ooo 048 o7e 030 07 008 07 ooo 000 029 000
N 108 106 10 108 106 106 106 108 108 106 106 108 106 10 108 106 106 106 108 105 108 108 106 106
X231 Pearson Camsiation a7 032 250" 358" 126 03¢ 033 - 055 Dee 228 077 ElLS A" 19 A" 206" " A 48 366" 1 160 42"
Sig. (2ailad) 420 Taz 0 ooo 198 £88 136 513 365 020 LED) 001 oot am ooo 034 oo 287 ooo 000 083 000
N 108 106 108 106 106 106 106 108 106 108 106 108 106 108 106 106 106 106 106 108 106 106 106
24 Pearson Comeiation 16 182 50 68 203" -.085 028 061 a2 EE 102 122 a1 086 LS 064 2" 066 0y 168 1 "
Sig. (2allad) 234 083 125 0BS 037 385 T84 531 m 028 296 212 827 503 025 s1a 008 so1 029 083 ‘000
N 108 108 108 106 108 108 106 108 108 106 108 108 108 108 108 106 106 108 108 106 108 108
Motal  Pearson Correlation 5047 450" 385" 636 503" 218" 480" 356 5817 516" 415" ET 526 382" sz 502" 480" 463 505" 516 536" 497” a6 1

Sig. (2talled) 000 000 000 000 000 ons 000 0 000 00 o0 000 000 000 000 000 000 000 000 00 000 000 o0 000
N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 106 108 108

=, Comralation is Significant at g 0,01 level (2-1ailed).
*. Correlation is significant attns 0.05 leve| (24alled).



Lampiran 13 Uji

Validitas variabel Y

131

Carrelations
Y1 2 ¥3 il ¥s A 7 Y8 Yo Y0 i ¥12 ¥13 4 V15 Y16 bt Ll 15 Y20 heil Y22 23 24 Total_Y
" Pearson Comslatan 1 " L S8 T I 207 3007 s0a” T T EE] 02" s e A 3" 207" 88 a0 e 6377
Sig. (2ailed) 000 ooo ooe 000 0o 000 000 oo7 ooz oeo 0oa 000 oo 28 ooz ooe oo 0o oo 008 054 oeo 0oa 000
N 106 106 106 106 108 106 108 106 106 106 106 106 108 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 108
2 Pearson Comelation . 1 aa” 53T se0 w0 S R - a4 a3ty asT a0 42T 2m" us0” ars” eso”
Sig. (2alle) 000 o000 000 00 000 a0 151 000 000 000 000 a0 208 000 o0t 000 000 000 a0 002 000 000 000
N 108 106 108 108 108 108 10 106 108 108 108 108 10 108 106 108 108 10 108 106 108 106 108 108 105
¥3 Pearson Comalatian 595" 180” 1 572" s a7 su” 380" 175 40" 612" 558" 82" 8127 121 368" 438" 518" 402" a5 380" 2 ar0” 5347 742"
Sig. (2ailed) 000 000 000 000 (1] 000 000 073 000 000 000 000 000 218 000 000 000 (1] 000 000 012 000 000 000
N 108 106 108 108 106 108 106 w08 106 106 108 108 106 108 108 106 108 108 108 106 108 105 108 108 106
Y4 500 Coirelaton 538 533" 5727 1 665 433" ara” 483" 207" an” 605" 507" 4pg” 513" 207 343” 438" 5237 525" 480" 343" 16 592 608" 757"
Sig. (>falled) 000 000 000 000 000 000 000 033 o0 000 000 000 000 038 000 ooo 000 000 000 000 o 000 000 000
N 108 106 106 108 106 108 108 108 106 108 106 108 108 108 106 106 108 106 108 106 106 108 106 108 108
¥8 Pearson Comslation 508 52947 641" 8657 1 il 60¢” an” 1" e 661" 47" arg” 506 " am” 601" 5607 soi” mr s EN il 24"
(2-tailed) 000 000 ooo oo 000 000 oot ooo 000 000 000 000 ooo oo 000 000 000 00 ooo 008 000 000 000
N 106 108 106 108 106 108 108 106 108 106 106 10 106 106 108 108 106 108 106 106 108 106 106 10
Y6 Pearson Comelaon 347" 390" LI 407 1 530" 02" 505 L EE N 228 ang 27 s e 3" 2068 B4 a7 " 638"
Sig. (1ailed) oo ooo oo o000 a0 o7 oo ooo g 000 oo o o004 ooo 0o L) Q00 ooz o082 oe1 g om0
N 106 106 108 108 108 106 108 106 106 108 106 106 108 108 106 106 108 106 108 106 106 108
¥r Pearson Conelation 3™ e an” 808" 1 I 308™ it e 568" an” I 590™ ni 381" a3 518" 5347 527" a5 329" s i 133"
Sig. (2ailed) a0 000 000 000 o0t 000 000 000 000 a0 oot 000 000 000 000 000 000 01 000 000 000
N 108 106 106 106 106 106 106 106 106 106 108 108 106 106 106 106 106 108 106 108 106 106
Y8 Paarson Coralation 301" 380" 483" an” 1 342" 288" 594" 386 ari” 218" 302" 254" 380" T 208" 237" 158 100 agd” 545" 605"
5ig. (2alled) 000 000 o0 000 000 o003 000 oo 000 004 L o0z 008 000 (1] 002 218 103 08 000 oo 000
N 108 108 106 108 108 108 108 106 108 108 108 108 106 106 106 108 108 108 108 108 106 108
At Pearson Comalaton 2607 140 175 207 332" 267 1 287" 35T 38 g e -007 084 103 236 356 203" 78 182 .oe7 223 Ero 424"
Sig. (-ailed) ao7 151 or3 033 ont 107 aoo 003 000 001 o oo 847 336 205 015 00 o7 &1 oe2 320 022 000 a0
N 108 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 108 108 106 106 106 106 106 108 106 106 106 106 106 108
¥ Pearson Comslation 300 sm” an” An” LE 508" 635" 288 27" 1 522" A8 440" 581 o7 ELTN X 58" Apg” S0 UEN - 330" I &1
Sig. (2ailed) 002 ooo ooe 000 000 000 003 003 o000 0o 000 000 468 ooo ooe o000 000 000 00 ooo oo oe1 004 000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 108 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 108
" Pearson Comelatan 508" LIES 608~ a1 s 544" 5947 387" 51" 1 e 452" 561" 051 as” 418" ee0” e 4w’ 479" " 28 C- L 795"
519, (2aey 00 000 oon 000 00 om0 a0 00 .oon g 000 00 502 000 oon 000 00 0 000 a0t o oo oo 000
N 108 106 108 10 108 10 108 106 108 108 108 108 108 108 106 108 108 108 108 106 106 108 106 108 108
2 Pearson Comalatian 1™ 555" 502" 6 46" 568" 386" 3287 w2 a8 1 5617 821" 140 268" 370”7 428" 558" 488" ws” | aes 269" aes” 484" Tag”
Sig. (2ailed) 00 000 o000 000 000 000 000 001 000 000 000 0 A5 006 000 000 000 000 000 000 008 000 000 000
N 108 108 106 106 108 108 | 108 | 108 108 [ 108 106 108 108 108 108 106 106 108 108 108 | 108 108 [ 108 106 108
AAE] Paarson Corralation 488" 492" 408" 476" 33 43" 37" 215" a0 452" 5617 1 583" 163 283" 333" 438" 333" 453" 459" 291" 269" 475" 467" 658"
Sig. (2alled) 00 000 oo o0 0o 900 a00 a2e oo 000 oo 00 035 003 oo 000 "o 000 900 002 005 000 oo 000
N 108 108 106 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 1068 108 108 108 108 108 108 108 108
Y14 PeamonComslaton 395 as” 5177 s eos” aa O 1 as ase” T axn” aid ag”  aesT  aer” s0e” ae” qas”
(2tailed) 000 000 ooo oo 000 000 000 | 004 oo4 oon 000 000 000 or3 | ooo oo 000 000 o0a 000 ooo oo 000 oo ‘000
N 106 106 106 108 106 108 10 108 106 108 106 106 10 108 105 105 108 106 108 108 105 105 108 105 108 106
Y15 Pearson Comslation 121 A P2 20z 076 -4 74 050 007 o 05 440 RLE] 175 L 449 108 08 ] A1 e -0 184 050 R
Sig. 0 ns 208 28 D38 438 87 453 84 Lol ABE &02 152 095 L) Ll 128 w8 698 548 263 224 696 058 608 053
N 106 106 106 106 108 106 108 106 106 106 106 106 108 106 106 106 106 106 106 106 106 106 108 106 106 108
Pearson Comelaton 262 426" 368 3u9” 382 28 w3 o5 3T areT 268" 283" s 037 1osmT aa e st aw” me” e a3 sa”
slg. (2allzd) 03 000 000 00 000 020 o 02 336 000 000 006 003 a0 710 00 000 000 0 000 a0t 000 o0z 000 000
N 108 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 108 108 106 106 106 106 106 108 106 106 106 106 106 108
"7 Pearson Comslation 4" A" 48" 218" E SUERN U a1g” I 333" A" 49 L 1 555" 187 40" s” T e 382" Asg” 620"
Sig. (2ailed) ooo ooe 000 004 008 285 ooe o000 oo 000 000 128 ooo 000 000 000 00 ooo oo o000 oo 000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 108 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 108
e Pearson Comelaton 518" 523" 601”42 39" 236" 518" 60" 4 438" 47" 06 430" 555" 1 s s 5457 L a5 e
519, (2aey 000 oon 000 w00 a0 os .oon o0 g 000 00 e o0 oon g 0 000 00 00z o0 oo 000
N 106 108 10 108 108 106 108 108 108 108 108 1068 106 108 10 108 108 106 106 108 106 108 108
Pearson Comalatian 497" 528" 5607 543" aag” 3567 89" e 558" 333" a2 038 e s 50" 1 503" 57" 258" 227 5277 4607 m”
Sig. (2ailed) 000 o000 000 00 000 000 000 000 000 000 0 L] 000 000 000 000 000 008 02 000 000 000
N 108 106 106 108 108 | 108 108 108 108 106 108 | 108 108 | 108 106 106 108 108 108 108 108 [ 108 106 108
Yo Paarson Corralation A 485" 5347 E 538" 296" 203" 50" aan” 485" 453" 4 058 523" 5407 5307 503" 1 622" 501" 572" 338 an” 650"
Sig. (2alled) 000 oo o0 0o 900 02 a3 oo 000 oo 000 00 548 000 oo 000 "o 900 000 oo 000 oo 000
N 108 106 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 1068 108 108 108 108 108 108 108 108
Y21 Pearson Comslaton " am0” s 3 aEE e T e g aseT ae a0 as0” e s astT ex” 1 s e w3 so0” el
Sig. (2ailed) ooo oo 000 000 000 e | 087 oon | 000 00a 000 000 263 | ooo oo 000 000 o0a ooo oo 000 oo ‘000
N 106 108 106 108 10 105 105 108 105 108 106 108 105 105 108 106 108 108 105 106 108 105 108 106
17} Pearson Comslaon 267" 41" 0" e Wi o 51" 139 182 e m” e 2" s A19 EIE L we am s 539" i e a” 567"
Sig. (2ailed) 008 000 ooo ooe 000 003 000 103 062 oo oe1 0oa 002 oo an oot ooe o000 w8 000 Q0 oo oeo 0oa 000
N 106 106 106 106 108 106 108 106 106 106 106 106 108 106 106 106 106 106 106 106 106 106 108 106 106 108
¥23  Pearson Comslation IR 247 a8 s TR 100 os7  380” 2 2se 26T 387 03B 48" a3 o 27 s aa” ses I
Sig. (2alle) as4 002 oz o1 o0 092 o 08 320 000 o1a 005 00 a0 586 000 00 002 022 0 000 a0 005 o0t 000
N 108 106 108 108 10 108 10 106 108 108 108 108 108 108 106 108 108 10 108 108 106 106 106 108 108 108
=0 Pearson Comalatian aan” as50” ara” 52" LIk 32" 381" 494" 223" 330" s 468" ars” 506" 184 3007 362" 438" 522" 3357 343" 4™ 272" 1 821" 687
Sig. (2ailed) 000 000 000 000 000 001 000 000 022 oo 000 000 000 00 05 o0z 000 000 (1] 000 000 000 005 000 000
N 108 108 | 108 106 106 108 108 108 108 108 106 106 108 108 108 | 108 106 106 106 108 108 108 108 106 106 108
Yis FPaarson Comelaton 563" a7s” 5347 60s" 5407 381" 4pa” 545" 3" 76" 511" 48 457" 453" 050 332" 455" 437 450 4 500" 448" 323" 61" 1 728"
Sig. (>talled) 000 000 | 000 oo 000 000 000 000 000 004 000 000 000 000 508 000 oo 000 000 000 000 000 oot 000 000
N 108 106 106 108 106 108 108 108 106 108 106 108 108 108 106 106 108 106 108 108 106 106 108 106 108 108
Total_Y  Paarson Comslaton o 659" 742" 782" 824" 3 T3 605~ a4 &7 796 Je8 658" 735 189 5417 6207 T4 e e 602" 567 61T a8y J 1
(2tailed) 000 000 ooo ooo 000 000 000 000 000 oo 000 000 000 000 053 ooo oo 000 000 000 000 ooo ooo 000 000
N 106 108 106 108 106 108 10 108 106 108 106 106 108 108 108 106 108 108 108 108 10 106 108 106 106 108

. Carrelation is significant al the .01 leval (2-tallad)
* Coralation is significant at the 0.08 level (2-tailed)
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Correlations
71 72 73 74 75 76 77 78 79 z10 711 712 Ttotal
71 Pearson Correlation 1 347 060 207 208" 002 227 070 2547 277" REL) o071 421"
Sig. (2-tailed) 000 542 038 002 981 019 478 008 004 040 467 000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
72 Pearson Correlation 347 1 127 2047 007 167 000 2607 -016 316" -057 148 400"
Sig. (2-tailed) 000 185 002 944 088 997 007 868 001 561 131 000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
73 Pearson Correlation 060 127 1 246 408" 77 213 086 401" 146 a7 156 488"
Sig. (2-tailed) 542 185 011 000 068 028 327 000 135 000 108 000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
74 Pearson Correlation 202 2047 246 1 175 3467 170 466 231" 348" 117 354" 667
Sig. (2-tailed) 038 002 011 72 000 082 000 017 ] 232 000 000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
75 Pearson Correlation 2997 007 4087 75 1 067 4447 2507 672" 235 4787 187 6107
Sig. (2-tailed) 002 944 000 a7z 496 000 010 000 015 000 055 000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
76 Pearson Correlation 002 187 77 3467 087 1 198 5757 -.007 317 129 336" 5837
Sig. (2-tailed) 881 088 068 000 486 042 000 945 oot 189 000 000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
z7 Pearson Correlation 207 000 213 170 4447 108 1 3387 2107 001 090 155 3987
Sig. (2-tailed) 018 887 028 082 000 042 000 031 L] 357 113 000
N 106 1086 106 106 106 106 106 1086 106 106 106 106 106
78 Pearson Correlation 070 2607 096 4667 2507 575" 3387 1 117 3407 227 2200 6707
Sig. (2-tailed) 478 007 327 000 010 000 000 232 ] 019 023 000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
79 Pearson Correlation 2547 - 016 101" 231 672" -007 2107 17 1 309" 3817 218 5247
Sig. (2-tailed) ooa L] 000 17 000 945 031 232 oot 000 025 000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
710 Pearson Correlation 217" 318" 148 348" 235 an” 001 3407 308" 1 094 302" 578"
Sig. (2-tailed) 004 001 135 000 015 001 988 000 001 335 002 000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
711 Pearson Comelation RELN - 057 M7 7 478" 128 080 227 31" 094 1 170 474"
Sig. (2-tailed) 040 561 000 232 000 188 357 018 000 335 082 000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
712 Pearson Comelation o7 148 158 3547 187 336" -155 2200 218 302" 70 1 508"
Sig. (2-tailed) 467 131 108 000 055 000 113 023 025 002 082 000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
Ttotal  Pearson Correlation 421" 400" 488" 667 &0 583" 308" &707 5247 578" 4747 508" 1
Sig. (2-tailad) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 ] 000 000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106

**_Caorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 15 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LInstandardiz

ed Residual

I 106
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation  11.99646233

Most Extreme Differences  Absolute 066
Positive 048

[egative - 066

Test Statistic 066
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%9

a. Test distribution is Marmal.
k. Caleulated from data.
. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

Lampiran 16 Uji Multikolinieritas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14.834 13123 1130 261
Dukungan Teman 238 136 154 1.752 .083 B39 11492
Sehaya
SelfCompassion 1.185 21 488 5666 .0on 839 1182

a. Dependent Variable: Resiliensi

Lampiran 17 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Errar Beta t Sig.

1 (Constant) B.273 2.002 4132 000
Dukungan Teman -.018 0 -.082 -8B 380
Sebaya
SelfCompassion - 060 03z -184 -1.854 (066

a. DependentVariable: LM_RES2



Lampiran 18 Tabel Uji Deskriptif

Descriptive Statistics
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I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
resiliensi 106 118 9345 14.687
self compassion 106 G0 46.06 G.119
dukungan teman sebaya 106 120 498.80 9,465
Walid K (listwise) 106
Lampiran 19 Tabel kategorisasi variabel X
kategoriX
Curmulative
Frequency Fercent  “alid Percent Fercent
Yalid Rendah fi 57 5.8 5.8
Sedang 54 50.49 524 58.3
Tingqi 43 40.6 41.7 100.0
Tatal 103 §7.2 100.0
Missing  System 3 248
Total 106 100.0
Lampiran 20 Tabel kategorisasi variable Y
kategoriY
Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent Fercent
Walid Fendah 1 9 1.0 1.0
Sedang 34 321 333 343
Tinggi 67 63.2 65.7 100.0
Total 102 96.2 100.0
Missing  System 4 38
Total 106 100.0




Lampiran 21 Tabel kategorisasi variabel Z

kategoriZ
Cumulative
Frequency Fercent  “alid Percent Fercent
Valid  Rendah 1 4 4 4
Sedang a7 443 443 453
Tingagi 58 547 54.7 100.0
Total 106 100.0 100.0

Lampiran 22 Tabel kategorisasi antar kampus

Report
Dukungan
Teman Self

kampus Sebaya Compassion Resiliensi
UM Mean 97.91 4610 §3.49
I 87 87 87
Std. Deviation 9.480 5418 13.501
UB Mean 100.30 47.70 99.00
I 10 10 10
Std. Deviation 9.821 7.273 12.927
]l Mean 106.00 47.00 §4.50
I 8 8 8
Std. Deviation 6.2749 3064 §.289
URISMA  Mean 104.00 18.00 26.00
I 1 1 1
Stal. Deviation . . .
Total Mean 98.80 46.08 93.45
I 106 106 106
Std. Deviation 9.465 6.119 14.687
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Lampiran 23 Kategorisasi variabel X

Kampus * KategoriEX Crosstabulation

KategoriEx
Rendah Sedang Tinggi Total
Kampus Ul Count 3 48 k)| 84
Expected Count 4.9 440 351 840
% within Kampus 6.0% 57.1% 36.9%  100.0%
% within KategoriEx 83.3% 58.9% 721% 51.6%
% of Total 4.9% 46.6% 30.1% 81.6%
uB Count 1 4 5 10
Expected Count 6 5.2 4.2 10.0
% within Kampus 10.0% 40.0% 50.0%  100.0%
% within KategoriEx 16.7% 7.4% 11.6% 37%
% of Total 1.0% 3.9% 4.9% 9.7%
um Count 0 2 G 3
Expected Count 5 4.2 3.3 8.0
% within Kampus 0.0% 25.0% 75.0%  100.0%
% within KategoriEx 0.0% 37% 14.0% 7.8%
% of Total 0.0% 1.9% 5.8% 7.8%
UNISMA  Count 0 0 1 1
Expected Count Al 8 4 1.0
% within Kampus 0.0% 00% 100.0%  100.0%
% within KategoriEX 0.0% 0.0% 2.3% 1.0%
% of Total 0.0% 0.0% 1.0% 1.0%
Total Count [ 54 43 103
Expected Count 6.0 540 43.0 103.0
% within Kampus 5.8% 52.4% 41.7%  100.0%
% within KategoriEX ~ 100.0%  100.0%  100.0%  100.0%
% of Total 5.8% 52.4% 41.7%  1000%
Lampiran 24 Kategori kampus variabel Y
Kampus * kategoriY Crosstabulation
kategoriy
Rendah Sedang Tingai Total
Kampus LN Count 0 a0 A3 a3
Expected Count B 277 A48 a3.0
% within Kampus 0.0% 36.1% 63.9% 100.0%
% within kategori'y 0.0% 88.2% 79.1% 81.4%
% of Total 0.0% 25.4% 52.0% 81.4%
UB Count 0 2 g 10
Expected Count A 33 6.6 10.0
% within Kampus 0.0% 20.0% 80.0% 100.0%
% within kategori'y 0.0% 5.0% 11.8% 59.8%
% of Total 0.0% 2.0% 7.8% 5.8%
LM Count 0 2 i 8
Expected Count A 27 53 8.0
% within Kampus 0.0% 250% 75.0% 100.0%
% within kategoriy 0.0% 5.9% 9.0% 7.8%
% of Total 0.0% 2.0% 5.9% 7.8%
LMISMA  Count 1 0 0 1
Expected Count 0 3 T 1.0
% within Kampus 100.0% 0.0% 0.0% 100.0%
% within kategori' 100.0% 0.0% 0.0% 1.0%
% of Total 1.0% 0.0% 0.0% 1.0%
Total Count 1 34 67 102
Expected Count 1.0 340 67.0 102.0
% within Kampus 1.0% 33.3% 65.7% 100.0%
% within kategori 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 1.0% 33.3% 65.7% 100.0%
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Lampiran 25 Kategorisasi kampus variabel z

Kampus * kategoriZ Crosstabulation

kategonZ
Rendah Sedang Tingai Total

Kampus LN Count 0 40 47 ar
Expected Count 8 386 476 a7.0

% within Kampus 0.0% 46.0% 54.0% 100.0%

% within kategoriZ 0.0% 85.1% 81.0% 82.1%

% of Total 0.0% 37T.T7% 44 3% 82.1%

UB Count 0 3 7 10
Expected Count A 4.4 A58 10.0

% within Kampus 0.0% 30.0% 70.0% 100.0%

% within kategoriZ 0.0% 6.4% 121% 9.4%

% of Total 0.0% 2.8% 6.6% 9.4%

LIM Count 0 4 4 8
Expected Count A a5 4.4 8.0

% within Kampus 0.0% 50.0% 50.0% 100.0%

% within kategoriZ 0.0% 8.5% 6.9% 7.5%

% of Total 0.0% 3.8% 38% 7.5%

UMISMA  Count 1 0 0 1
Expected Count 0 4 ] 1.0

% within Kampus 100.0% 0.0% 0.0% 100.0%

% within kategoriZ 100.0% 0.0% 0.0% 0.9%

% of Total 0.9% 0.0% 0.0% 0.9%

Total Count 1 47 58 106
Expected Count 1.0 47.0 58.0 106.0

% within Kampus 0.9% 44.3% 54.7% 100.0%

% within kategoriZ 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 0.9% 44.3% 54.7% 100.0%
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Lampiran 26 Uji Regresi Linier Sederhana

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maoilel F R Square Sguare the Estimate

1 353° 25 A7 13.805

a. Predictors: (Constant), dukungan tmn shy

Coefficients”

Standardized
LInstandardized Coefficients Coefficients

138

Madel B St Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 39.261 14127 27749 008
dukungan tmn shy Bda 42 353 3.853 ooo
a. DependentVariable: resiliensi
Lampiran 27 Uji MRA
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Model =] St Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23.273 2.002 4132 Qoo
Dukungan Teman -018 oM -.092 -.am 380
Sebaya
SelfCompassion -.060 032 -.194 -1.8509 {06/

a. DependentVariahle: LM_RESZ2



Lampiran 28 Aspek pembentuk variabel

Report
dukungan dukungan dukungan dukungan
emosional perhargaan instrumental informasi
7Mean 3.58 7 4.25 4.08 455 7
N | 106 » 106 | 106 106 A
Std. Deviation 559 527 542 471
A
Positive
Acceptance of
Change
Personal Trustin One's Secure Control and Spiritual
Competence Instincts Relationships Factor Influences
Mean 412 343 385 354 458
N | 106 106 106 106 106
Std. Deviation 629 734 740 850 620
Report
Self- Commaon
W Kindness Humanity Mindfulness
_Mean, 396 | 4.02 | 353
N 106 106 106
Std. Deviation 619 694 587
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Lampiran 29 Analisis tambahan

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Stl. Error Beta 1 3ig.

1 (Constant) 40.496 14.703 2.754 .0o7
Dukungan Emaosional 577 A1 132 1.129 262
Dukungan Penghargaan 1.367 AA0 294 2.487 014
Dukungan Instrumental -074 A1 -016 - 146 884
Dukungan Infarmasi 274 585 053 AE0 G646

a. DependentVariable: Resiliensi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maoilel F R Square Sguare the Estimate

1 LR 313 306 12.232

a. Predictors: (Constant), self compassion

Coefficients”

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Madel B Sta. Erraor Beta t Sig.
1 (Constant) 3a1.610 9.063 3.488 001
self compassion 1.343 1495 5569 G.883 000

a. DependentVariable: resiliensi
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